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Model PembelajaranPassingBolavoli BerbasisMobile Learning

Desy Tya MayaNingrum
DesyTyaMayaNingrum_9904917007 @mhs.unj.ac.id
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta

ABSTRAK

Model pembelajaran yang digunakan berdasarkan materi yang diberikan dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan. Perlu adanya sebuah
modfikasi permainan agar peserta didik berpartisipasi aktif untuk mengikuti
pembelajaran permainan bolavoli. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model pembelajaran passing bolavoli pada Sekolah Menengah
Atas dan untuk mengetahui keefektifan mlogang dikembangkan. Metode
penelitian yang digunakaResearch and Developmeddri Borgand Gall dengan
mengikuti semua langkadlngkah penelitian. Berdasarkan hasil validasi ahli
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga, ahli permainan bolavolldan a
media pembelajaran menyatakan bahwa model pembelajaran passing bolavoli
yang dikembangkan layak untuk dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil uji coba
kelompok kecil dengan 12 subjekperoleh persentase 87,04% menunjukkan
kategori sangat bailBerdasarn hasil uji coba kelompok besar dengan 60 subjek
diperoleh rataata persentase 81,23% menunjukkan kategori sangat baik. Hasil uiji
efektifitas menunjukkan bahwa model yang dikembangkan terbukti lebih baik
untuk meningkatkan keterampilan passing bolavefighn hasil yang diperoleh t
sebesai,884dan taeil , 292 deraj at bebas 82 dan U =
ini hanya berfokus pada pembelajaran teknik dasar passing bolavoli di Sekolah
Menengah Atas dan tidak adanya pengontrolan saat uji efektifitgst d
disimpulkan bahwa model pembelajaran passing bolavoli berbasis mobile learning
ini dapat digunakan dan mempermudah Guru atau peserta didik dalam menerima
materi baik secara tatap muka atau jarak jauh.

Kata kunci : Passing Bolavoli, Researcll &evelopment, Mobile Learning.



Learning Model Passing Volleyball Based In Mobile Learning

Desy Tya Maya Ningrum
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ABSTRACT

The learning model used is based on the material provided and adapted to the
situation and conditions in the field. It needs to be a game modification so that
students actively participate in learning volleyball gamé&ke purpose of this
study was to develop a volleyball passing learning model in high schools and to
determine the effectiveness of the developed model. The research method used
was Research and Development from Borg and Gall by following all the research
steps. Based on the results of validation experts of physical education and sports
learning, volleyball game experts and learning media experts, they stated that the
volleyball passing learning model developed was feasible to be tested. Based on
the resuls of preliminary field testing with 12 subjects, it obtained a percentage of
87.04% indicating a very good category. Based on the results of the main field
testing with 60 subjects, it obtained an average percentage of 81.23% indicating a
very good categgr. The results of the effectiveness test showed that the developed
model proved to be better for improving volleyball passing skills with the results
obtained for§7.884 and#pel . 292 db 82 and U = 0.05.
focuses on learning Is&c techniques of passing volleyball in high schools and
there is no control during the effectiveness test, it can be concluded that this
learning model of passing volleyball based on mobile learning can be used and
makes it easier for teachers or studetatseceive material either face to face or

long distance.

Keywords:Passing Volleyball, Research and Development, Mobile Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dalam masyarakat yang
memiliki peranan penting dalamimmengantarkan masyarakat ke arah kehidupan
yang lebih baik. Pendidikan formal yang erat hubungannya dengan kegiatan
belajar mengajar secara sistematis dan terencana diterapkan di lingkungan sekolah
hingga perguruan tinggi. Dengan diterapkannya sistem p&adidpada
pendidikan formal nantinya akan tercapai tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Keberhasilan tersebut berbanding lurus dengan proses belajar mengajar yang
diterapkan pada setiap mata pelajaran. Hal ini disebabkan karena proses belajar
merupakan houngan timbal balik antara guru dan peserta didik.

Dunia pendidikan di Indonesia beberapa kali mengalami perubahan
kurikulum ditingkat satuan pendidikan. Perubahan ini berdampak pada metode
dan gaya mengajar yang diterapkan oleh guru pada rasiamg biéng studi.

Pada kurikulum 2013 yang diterapkan sekarang ini sekurangnya ada 3 aspek yang
dinilai mulai dari keterampilan, pengetahuan dan sikap/sosial. Dengan demikian
pendidikan di Indonesia diarahkan untuk melihat kehidupan di masa depan secara
nyata unk mampu bersaing secara global.

Pada era milenial seperti sekarang ini teknologi masih berperan akiif
hampir di seluruh bidang tidak terkecuali pada pendidikan. Berkembangnya

teknologi tentunya mempermudah dalam melaksanakan proses pembelajaran di



sekold. Penerapan kurikulum 2013 pada tingkat satuan pendidikan
mengharuskan guru untuk mengikuti era perkembangan teknologi untuk
mempermudah menyampaikan informasi dan proses pembelajaran. Hampir semua
bidang studi yang diajarkan di sekolah guru selalu memgjgan teknologi untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar, sampai mengevaluasi hasil pembelajaran.
Teknologi mempunyai peran yang sangat penting bagi proses pendidikan
serta ikut memberikan arah dalam perkembangan dunia pendidikan. Dalam
sejarah perkembaag pendidikan, teknologi informasi merupakan bagian dari
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan ilmu pada khalayak umum
mulai dari teknologi percetakan seperti buku cetak, hingga media telekomunikasi
televisi, internet dan multimedia sebagai sumibelajar. However, it is obvious
that web tools can create rich environments and the educational environments of
the future should be created by means of technological {@ddamli, 2014)
Web merupakan sebuah alat yang dapat menciptakan lingkungan pendidikan di
masa depan berbasis sebuah teknologi sebagai sumber data dan informasi.
Sumber belajar pada pendidikan sekarang ini mulai bervariasi dari yang
cetak, seperti buku, artikel maupun surat kabar serta sumber belajar berbasis
elektronik seperti audio, video, internet dan bah&amartphone Sumber belajar
ini merupakan bahan ajar yang digunakan untuk memberikan informasi yang
dirancang oleh guru, doseatau ahli. Selanjutnya sumber belajar ini disusun
sebagai bahan ajar yang sistematis pada bidang studi tertentu untuk mencapai

tujuan belajar.



Berkembangnya teknologi dan informasi semakin membuka lebar peluang
pemanfaatan dalam mendukung proses pembafajédecara umum teknologi
pendidikan digunakan untuk menyebarkan informasi secara meluas, seragam dan
cepat serta dapat membantu melakukan pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung. Teknologi juga dapat menunjang kegiatan belajar,
mengundangartisipasi masyarakat serta dapat membantu daya tarik masyarakat
untuk belajar lebih baik dari sebelumya.

Penyampaian informasi yang menarik serta didukung dengan teknologi
yang memadai diharapkan dapat selalu diterapkan dalam setiap bidang studi
dalam tngkat satuan pendidikan, termasuk bidang studi praktek seperti
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Pendidikan jasmani merupakan
salah satu bidang studi yang diajarkdirsemuatingkat satuan pendidikan serta
merupakan bagian dari proses keselunuhang mempunyai tujuan dalam
pembentukan kognitif, afektif, psikomotor, dan fisik peserta diditerapkannya
pembelajaran Pendidikan jasmani dan olahraga diharapkan peserta didik dapat
memiliki keterampilan olahraga serta kebugaran jasmani dan kesefiskan
secara meningkat melalui pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, menarik, dan
menyenangkan. Situasi tersebut diharapkan selalu tersaji dalam setiap pertemuan
agar peserta didik lebih antusias untuk mengikuti pelajaran dan senang dengan
aktivitasfisik yang dilakukan sehingga tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai.

Report acknowledge the importance of regular physical activity during
childhood and adolescence, it also identified school physical education as an

important vehicle for promoting hiha- enhancing physical activity in young



peopl e. AWith evidence that success i
be made to encourage schools to require daily physical education in each grade
and to promote physical activities that can be eegbyhroughout life(Trost,

2016) Aktivitas jasmani diakui sangat penting selama masa pertumbuhan dari
taman kanalkanak sampai remaja, pendidikan jasmani di sekolah diakui sebagai
salah satu sarana yang penting untuk mempsikan budaya hidup sehat melalui
aktivitas jasmani pada anak muda. Setiap usaha untuk memperkenalkan
pentingnya aktivitas jasmani seharusnya dibuat agar sekolah bisa mengajarkan
pendidikan jasmani setiap hari pada setiap jenjang pendidikan serta
mempromaikan aktivitas jasmani sebagai aktivitas yang menyenangkan
sepanjang hidup.

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu bagian
dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik
dalam aspek kebugaran jasmakesehatan serta keterampilan berolahraga. Oleh
karena itu, cara menyampaikan setiap materi pembelajaran haruslah menarik,
mudah dipahami serta menyenangkan supaya materi yang disampaikan dapat
tepat sasaran dan memberikan hasil yang baik juga. Pengdakaalogi sebagai
salah satu sarana untuk menyajikan pembelajaran yang menarik dan mudah
dipahami diharapkan akan memunculkan semangat peserta didik untuk melakukan
aktivitas jasmani dan melatih diri sebagai upaya meningkatkan kesehatan dan
kebugaran seca fisik. Technology enormously improve teaching and learning in

the field of physical education and spdfitifpadhyay & Nathani, 2015 eknologi
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sangat meningkatkan pengajaran dagmbelajaran pada bidang pendidikan
jasmani dan olahraga.

We have also identified research and development tools used to create
informationbased learning environments, as well as a wide range of computer
training programs. We have designedanputerbased training program for the
Sports & Physical Education Databases Course that allows teaching based on the
information technology (Filenko et al., 2017) Melalui penelitian dan
pengembangan telah teetifikasi bahwa alat yang digunakan untuk membuat
lingkungan  belajar  berbasis informasi serta  berbagai  program
pembelajaran/latihan melalui komputer. Desain pengajaran/latihan berbasis
komputer untuk pendidikan jasmani dan olahraga berbasis data menkamgkin
guru untuk melakukan pembelajaran berbasis teknologi informasi.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil belpgssingbolavoli melalui
metode pembelajaradrill dan bermainSamsudin & Rahman, 201@enelitian
yang dilakukan sebelumnya menggunakan metddé dan bermain memang
terbukti lebih baik menggunakan metodell untuk meningkatkarkemampuan
passingbolavoli. Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan jika
menggunakan metod@rill guru hanya memberikan materi sesuai dengan
pengalaman damerlaku untuk semua siswa. Pembelajaran ini dirasa kurang
menarik dan menguntungkan bagi peserta didik yang memiliki kkmampuan tidak
sama/kurang mampu dalam mempraktikkan gerak dasasing permainan

bolavoli sehingga tujuan pembelajaran tidak akan taicsgrara optimal.



Appropriate additional soft volleyball sports in physical education,
especially for girls to promote the project can be greatly improved in the girls
psychologically, quality, muHball, get the ball to lay the psychological needs
largely met, and taste success, interest in bringing happifess k gi | et al
The evolution indicated by the experiment groups and the signifittetences
registered as compared to the control group, for both techniques submitted to the
study (overhead pass and underhand pass), confirmed the effectiveness of the new
working method used for the optimization of motor learning and of basic
techniqus in volleyball(Mirela & Valeria, 2012)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan di Sekolah Menengah Atas pada tanggal 22 Januari 2019 diperoleh
data bahwa: 1) pada kurikulum 2013 yang diprogramkan untuk pendidikan
jasmani melipti permainan bola besar, permainan bola kecil, atletik, pencak silat
dan renang, 2) permainan bola besar seperti sepak bola materi yang diajarkan
meliputi teknik menendang bola dengan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan
punggung kaki serta mengontrobla, 3) untuk bolavoli teknik yang diajarkan
passing dan servis bolavali 3) model pembelajaran yang digunakan tidak
menentu tergantung dari materi yang diberikan dan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi di lapangan. 4) salah satu contoh model yangagian oleh guru
pendidikan jasmani yaitu dengan model pembelajaran pendekatan dengan peserta
didik, diakhir proses pembelajaran guru memberikan tugas kepada peserta didik
tentang materi yang telah diberikan. (5) Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

Keselatan menyatakan bahwa perlu adanya sebuah modifikasi permainan berupa



variasi dan kombinasi agar peserta didik antusias saat mengikuti pembelajaran
teknik dasarpassing bolavoli. (6) Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan menyatakan sangat sefikpu pembelajaran teknik daspassingatas
bolavoli sebelum ke teknik yang sebenarnya peserta didik diajak bermain
permainanpassing bolavoli yang telah dikombinasikan. (7) Guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan menyatakan sangat setuju bikbatilg&an
model pembelajarapassingbolavoli untuk Sekolah Menengah Atas.

Sedangkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
pembelajaran materi bolavoli berlangsung diperoleh data bahwa: 1) semua peserta
didik berpartisipasi dalam pembelajargenjas, 2) Guru menjelaskan tentang
materi pembelajaran tetapi beberapa peserta didik kurang memperhatikan materi
pembelajaran permainan bolavoli yang disampaikan, 3) metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru adalah komando dan latihan, 4) saranaadanapa
yang dipakai adalah yang dimiliki sekolah serta sesuai dengan standar permainan
seperti bola, lapangan dan net. Media yang digunakan adalah media elektronik
berupa laptop damsound sebagai pengeras suara, 5) pada awal pembelajaran
peserta didik teihat aktif akan tetapi setelah berjalan kurang lebih 25 menit mulai
terlihat bosan dan beberapa peserta didik meminta untuk bermain permainan
lainnya. Sedangkan beberapa peserta didik perempuan memilih untuk duduk di
pinggir lapangan bersama temannya, k€terampilan passing bolavoli yang
dimiliki peserta didik belum sepenuhnya baik. Ada beberapa peserta didik yang
terlihat bagus dan menguasai keterampilan passing tapi kebanyakan masih kurang

karena terlihat dari teknik yang dipraktekkan masih kurangt tdpa terkesan



asalasalan, 7) kurangnya peralatan yang digunakan membuat pembelajaran
sedikit terganggu, 8) Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara melakukan
penilaian praktek tentang kemampuan peserta didik saat melakukan passing
dengan menghitung kegra kali dapat melakukan passing selama 1 menit.

Kekurangan pada proses pembelajaran akan sangat berpengaruh pada
pencapaian hasil yang membuat peserta didik merasa tidak tertarik, bosan, dan
tidak antusias saat guru memberikan materi pembelajaran bekiplt dasar
permainan bolavoli dengan benar. Peserta didik kurang memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan dasar bermain bolavoli serta kurang
memahami gerakan dan tujuan pembelajaran tersebut.

Langkahlangkah yang digunakan dalam pembelajataiknik dasar
passingbolavoli adalah pendahuluan, inti dan penutup. Media yang digunakan
berupa media audio peserta didik hanya mendapatkan penjelasan dari guru, serta
guru melakukan evaluadliakhir pembelajaran dengan menjelaskan kembali
teknik dasapassing bolavoli yang benaiThe teaching of volleyball courses must
break through the shackles of traditional teaching mode, fully utilize the online
and offline mixed teaching, and highlight the characteristics of students'
individualized learningRen, 2018)

Inovasi terbaru dari pembelajargassingbolavoli yang akan diajarkan
oleh guru pendidikan jasmani akan berbeda dengan sebelumnya yang dimulai,
dengan pembelajaran yang sederhana dan mudah sampai dengan yang sulit. Akan
tetapi pembelajarapassingbolavoli ini akan melibatkan gerakan pembelajaran

yang bervariasi dan dikemas dalam bentubkbilelearning sehingga siswa



diharapkan senang dan menikmati setiap proses pembelajaran serta tidak akan
terbatasi oleh sarana dan prasarana yang standar atau sesuai dengan permainan.
Via the usage of this Wddased Elearning platform, user can learn the relative
knowledge about sports at anytime and in everyplgdeang. et al., 2011)

Melalui penggunaan platforme-learning berbasis web pengguna dapat
mempelajari pengetahuan tentang olahraga kapanpun dan dimanapun.

Penelitan sebelumnya telah mengembangkan dua (2) media pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk buku dan video pembelajaran. Akan tetapi dengan
berkembangnya teknologi sekarang ini dua (2) media itu kurang dalam segi
pemanfaatannya. Berkembangnya teknologi pendrelaj menginginkan
penggunaan yang sederhana dan mudah untuk diakses. Oleh karena itu, peneliti
akan mengembangkan pembelajaran berlmagtslelearninguntuk memudahkan
guru dan peserta didik dalam proses pembelajpagsingbolavoli. On the basis
of theoretical analysis of “&earning” can be argued that “learning” can and
should be embedded in the sphere of student physical culture and sports
(Marakushyn & Cherednichenko, 20193erdasarkan analisis teoetlearning
harus dapat tertanam pada diri peserta didik dalamnbipghysical culture and
sports

Untuk itu dengan adanya model pembelajaran dan teknologi yang akan
dikembangkan ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk menguasai
keterampilarnpassingbolavoli dengan menyajikan pembelajaranbilelearning
Nantinya diharapkan peserta didik diharapkan dapat memberikan pengalaman

belajar serta akan menumbuhkan motivasi dan semangat belajar yang tinggi.
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Kurikulum 2013 memiliki kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap
mata pelajaran, tidak terkecuali pendidik@smani olahraga dan kesehatan.
Setiap materi pembelajaran pendidikan jasmani tidak akan terlepas dari
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada setiap jenjang pendidikan. Adapun
pengantar kompetensi inti dan kompetensi dasar materi keterampilan bolavoli
untuk kelas SMA adalah sebagaimana pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

Kompetensi Inti 4 Kompetensi Dasar 4.1

Mengolah, menalar, da Mempraktikkanhasil analisis
menyaji dalam ranah konkr: keterampilan gerak salah se
dan ranah abstrak terke permainan bola ks untuk
dengan pengembangan d menghasilkan koordinas
yang dipelajarinya di sekolal gerak yang baik*

secara mandiri dan mamj

menggunakan metoda sesl

kaidah keilmuan

Sumber:(Permendikbud Nomor 68, 2013)

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
pada dasarnya harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan peserta didik itu
sendiri dengan mempertimbangkan usia, tingkat pertumbuhan fisiologinya dan
psikologis. Menyikapi hal tersebut, ma#tgerlukan inovasi pembelajaran dengan
variasi model pembelajaran teknik dagassingbolavoli pada permainan agar
peserta didik senang dan menikmati pada pembelajaran permainan bolavoli.
Model pembelajaran yang bagus akan menumbuhkan semangat damsantusi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sampai selesai.

Perkembangan pembelajaran dimasa depan mengubah metode

pembelajaran lama ke arah yang lebih modern. Peserta didik dapat belajar dimana
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saja tidak terbatas dengan ruang dan waktu melalui sistemmudah dipahami.
Peserta didik dapat memperoleh sumber belajar dari guru, pelatih serta orang tua
yang berbentuk teknologi informasi, audio visual, televisi serta pengalaman

belajar langsung dilapangan. Berikut akan dijabarkan penelitian dan

pengembangaberdasarkaketerbaruannya

Tabel 1.2 Keterbaruan Penelitian dan Pengembangan

Nama, Tahun . " Jenis
Judul Hasil Penelitian Terbitan

(Lee & Gao, Kelas pendidikan jasmani selama 2 minggu y¢« Physical

2020) terintegrasi dengan aplikasi efektif dalam Education

Effects of the mengurangi perilaku pasif pada &renak dan  and Sport

iPad and dapat meningkatkan aktivitas fisik ringan. Gur Pedagogy

mobile disarankan untuk menyelaraskan penggunaar  (|ndeks

application iPad dan aplikasi dengan tujuan pembelajarar  Scopus

integrated olahraga serta memikirkan dengan cermatunt Q1)

physical mencegah ketidak aktifan siswa dengan

education on Melakukan manajemen pemégran yang

chi |l dr e efektif pada materi pembelajaran lainnya.

physical

activity and

psychosocial

beliefs

(Penney et al., Pada penelitian ini sistem penilaian berbasis  Physical

2012) digital dapat digunakan pada olahraga Rugby. Education

Developing a  Volleyball, Soccer da Swimming. Siswa and Sport

digital menganggap bahwa penilaian menjadi lebih  Pedagogy

assessment in otentik dan bermakna dalam pembelajaran (Indeks

senior pendidikan jasmani karena mencakup aspek  Scopus

secondary oprakteko dan fAteori ¢ Q)

physica| satu tugaS.

education

(Bodsworth & Teknologi digital dalam pendidikan jasmani Physical

Goodyear, dapat dipastikan bahwa teknologi dapat Education

2017) membantu siswa untuk belajar secara optimal and Sport

Barriers and  Praktis dan harus terlibat dengan proses Pedagogy

facilitators to  Pembelajaran untuk mengembangkan (Indeks

using digital kemampuannya. Namun kurangnya kesadara Scopus

siswa tentang cara penggunaannya justru




Nama, Tahun Hasil Penelitian Jenis
Judul Terbitan

technologies in menimbulkan kesan negatif dalam pembelajai Q1)
the DisarankarGuru dan siswa harus mengetahui
Cooperative fikapand dan fibagai mat
Learning mendukung pembelajaran.
model in
physical
education
(Greve etal.,, Jangkauan akses yang luas dengan menggur Physical
2020) mediatablet daniMovie menjadikan mayoritas Education
The use of siswa memperoleh pengalaman dengan medi and Sport
digital media Pembelajaran di luar selah. Tabletmerupakan Pedagogy
in primary bagian fungsional dari proses pembelajaran (Indeks
school PEi pendidikan jasmani karena berfokus pada ger  scopus
student anak. Selain berfungsi sebagai media Q1)
perspectives ~ Pembelajaran siswaga dapat mempelajari
on product sesuatu tentang media digital. Namun
oriented ways Penggunaan media digital dalam pembelajara
of lesson yaitu untuk memperluas materi dan tujuan
staging pembelajaran bukan menggantikannya.
(Casey & Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahw  Asia
Jones, 2015) adatiga elemen pada QT®uality Teaching Pacific
Using digital ~ Programg yaitu: 1) pemahaman yang mendal: Journal of
technology to  (kualitas intelektual), 2) Kualitas lingkungan Health,
enhance belajar, 3) Keterkaitan (@nifikansi). Siswa juga Sport and
student berkomentar bahwa mereka merasa lebih Physical
engagement in Percaya diri dan menikmati setiap partisipasin Education
physical dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sele (Terindeks
education itu siswa mulai membayangkan bahwa teknol Scopus)

sebagai alat untuk meningkatkan keterampilai

olahraga pda pembelajaran yang nyata,

meningkatkan pemahaman yang lebih dalam,

dan mengubah pola latihan dari aktivitas satu

aktivitas yang lainnya.
(Seah & Koh, Manfaat menggunakan aplikasi mobile phone Physical
2021) untuk mempromosikaphysical activity(PA), Education
The efficacypf Seperti menetapkan tujuan, pemantauan mani - Review
using mobile ~ dan mengatur diriry sendiri untuk memilih jeni (jndeks
applications in Physical activityPA. Scopus
changing Q1)
adolescent

girlsbo




Nama, Tahun : " Jenis
Judul Hasil Penelitian Terbitan

activity

behaviour

during

weekends

(Calderén et  Pendekatan teknologi digital yang berpusat pe Physical

al., 2020) siswa menciptakan lingkungan belajar yang  Education

A student positif dan memuculkan motivasi intrinsik Review

centred digital untuk mendapatkan nilai akademik yang optin (Indeks

tecmology dalam pendidikan jasmani. Pembelajaran yan  scopus

approach: The Paling baik didukung saat peserta didik terliba Q1)
relationship aktif, kolaboratif dan relevan dalam

between pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
intrinsic teknologi. Pean teknologi yang terus
motivation, berkembang menyarankan untuk publikasi
learning penelitian berbasis teknologi digital dalam
climate and program pendidikan jasmani.

academic

achievement of

physical

education pre

service

teachers

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan di atas bahwa penggunaan
media pembelajaran berupdigital learning atau mobile application dapat
menetapkan tujuan pembelajaran, meningkatkan partisipasi, pemahaman dan
keterampilan siswa, serta dapat memikki\atas yang sesudGreve et al., 2020)

(Seah & Koh, 2021jLee & Gao, 2020)(Casey & Jones, 2015%elain itu dapat
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memunculkan motivasi intrinsik,
siswa belajar secara optimal, praktis untuk mendapatkan nilai akademik yang
optimal dalam pendidikan jasmar{Calderén et al., 2020YBodsworth &

Goodyear, 2017)
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Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan tertentu harus dipilih suatu
model pembelajaran yang paling sesuai dertgaran yang akan dicapai. Oleh
karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran seorang guru harus memiliki
pertimbangan dan alasan terhadap strategi, model dan media pembelajaran yang
akan digunakan. Pertimbangan pengambilan strategi, model dan media
pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif
peserta didik, sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran
yang telah dirancang akan tercapai.

Dari permasalahan tersebut diharapkan pembelajaran bolarai gkan
diajarkan memudahkan siswa untuk mendapatkan materi dengan model, dan
strategi pembelajaran yang berbdd@mla serta dengan media pembelajaran
berbasis teknologi agar tidak melakukan gerakan yang sama secara berulang
ulang. Materi yang dipersiapkaguru sebagai bahan ajar untuk memfasilitasi
peserta didik agar bisa belajar dengan mudah dan dapat dikemas dalam bentuk
teks maupun video interaktif sesuai perkembangan teknologi saat ini yang bisa
diakses dengan mudah dan cepat. TekndWapile Phone/ Smart phoneangat
cocok digunakan untuk bisa mengakses informasi pembelajaran secara cepat dan
mudah. Untuk itu, perlu adanya sebuah aplikasi pembelajaran sebagai media yang
dapat diakses secara lengkap dan cepat bagi peserta didik dan guru.

Keunggulan ilah yang dimanfaatkan peneliti untuk membuat sebuah
aplikasi dengan metode pembelajaran yang dilengkapi dengan evaluasi belajar dan
dapat diakses oleh peserta didik dan guru dengan mudah dan cepat. Dengan

demikian proses pembelajaran dan interaksi peshdiat dengan sumber dan



media belajar akan menjadi semakin mudah. Berdasarkan latar belakang tersebut,
akan di susun penel i tian dengan judul

PassingBolavoli Untuk Sekolah Menengah Atas Berbddisbile Learning .

B. Fokus Masalah

Mengacu pada permasalahdinatas maka fokus masalah yang diangkat
oleh peneliti adalah mengembangkan model pembelajaran teknik hkessang
permainan bolavoli berbasisobilelearning pada Sekolah Menengah Atas. Serta
menghasilkan produk pengembangan model pembelajaran dan media belajar
peserta didik dalam bentukobile learning Produk ini diharapkan mampu

meningkatkan keterampilan teknik dapassingpada permainan bolavoli.

C. Perumusan Masalah
Berkaitan dengan pembelajaran teknik dapassing pada permainan
bolavoli yang akan dikembangkan, maka perumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Bagaimankah pengembangan model pembelajaran pada matassing
bolavoli berbasisnobilelearning untuk Sekolah Menengah Atas
2. Apakah model pembelajaran teknik dasgassingbolavoli berbasismobile
learning efektif digunakan dan dapat meningkatkan keteramppassing

peserta didikR
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D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada akhirnya diharapkan dapat memberi
manfaat bagi guru maupun dosen sebagai referensi dan bisa menjadi alternatif
model pembelajaran di sekolah dan universitas. Hasil dari penelitian
pengembangan model pembelaja@assingbolawli berbasismobile learning
diharapkan berguna diemua kalangan guru, dosen, peserta didilsediolah
maupun mahasiswa.
1. Bagi Pesert®idik
Hasil penelitian ini diharapkan akan meningkatkan keterampilan
passingpermainan bolavoli bagi peserta didik serta sebagai referensi bahan
ajar sesuai dengan materi yang diajarkan untuk kurikulum 2013. Model
pembelajaranpassing bolavoli berbasismobile larning diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar serta menambah ruang dan waktu peserta didik
dalam belajar.
2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sebagai
pedoman bagi guru pendidikan jasmani dalam menggunakategidan
model pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.
3. Bagi Jurusan limu Keolahragaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi tambahan

pengetahuan bagi Jurusan limu Keolahragaan untuk meningkatkan kualitas



kelulusan mahsiswg dengan mempersiapkan maisavayang kompeten di

bidangnya masingnasing.

. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan kualitas pendidikan
khususnya diekolah tersebut
. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan diri
dalam mempersiapkan profesi menjadi seorang pendiighagai model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai pendidik dalam
mengajarkan keterampih passing bolavoli di Sekolah Menengah Atas.
Sebagai refleksi diri bagi peneliti dan teman sejawat yang terlibat untuk

mengembangkan modeiodel pembelajaran yang lainnya.
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KAJIAN TEORETIK

A. Konsep Pengembangan Model

Penelitian selalu berusaha memperoleh pengetahuan yang memiliki
kebenaran ilmiah yang lebih sempurna dari pengetahuan sebelumnya, yang
kesalahannya lebih kecil daripada pengetahuan yang telah terkset@llimnya.
Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian dapat berupa fakta, generalisasi dan
teori yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.Penelitian
dimulai dari hasrat keingintahuan dan permasalahan, dilanjutkan dengan
pengkajian landasaedritis yang terdapat dalam kepustakaan untuk mendapatkan
jawaban sementara atau hipotesis. Masalah penelitian dapat timbul karena adanya
kesulitan yang mengganggu kehidupan manusia karena sifat manusia yang selalu
ingin tahu. Sedangkan landasan teoritilerapakan sebuah pengkajian dari
masalah yang timbul dengan tetwori yang digunakan oleh peneliti untuk
memecahkan masalah yang timbul.

Pada dasarnya metodologi merupakan metode keilmuan yang terstruktur
untuk melakukan langkalangkah penelitian yang skBsuaikan dengan
permasalaharfHopkins, 2011) Melalui metodologi penelitian seorang peneliti
dapat menyusun sebuah rancangan penelitian untuk melakukan pengamatan untuk
mendapatkan jawam dari masalah penelitian yang diangkat. Metode ilmiah
dalam melaksanakan penelitiannya seorang peneliti bisa menggunakan penalaran

deduktif dan induktif yang merupakan proses berfikir. secara berulang

18



antara penalaran deduktif dan penalaran infiuR@nalaran Induktif dilaksanakan
dengan melakukan observasi maupun pengumpulan data yang kemudian dianalisis
secara seksama. Penalaran deduktif digunakan untuk menentukan probabilitas dari
penelitian bukan hanya kebenaran yang masih bersifat abstrakliyaloi.

Penelitian dapat dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu penelitian
kuantitatif, kualitatif, evaluasiresearch and developmenaction research
eksperimen dan beberapa jenis penelitian yang lain. Pembagian penelitian
didasarkan pada fungsi dannpeapannya serta berapa lama hasilnya dapat
digunakan. Salah satu model penelitian yang relevan dan dapat selalu digunakan
yaituresearch and development

Penelitan pengembangan merupakan penelitan yang berupaya
mengembangkan produk tertentu sesuai deriggbutuhan masyarakat saat ini
(Winarno, 2017)Dalam pendidikan jasmani rancangan penelitian pengembangan
dapat digunakan sebagai pemecahan masalah pendidikan dengan menghasilkan
suati produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada berupa model
pembelajaran, kurikulum, RPP, penilaian. Produk yang dikembangkan oleh
peneliti nantinya akan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Sebelum
digunakan dalam proses pembelajaran produg yikembangkan tentunya harus
melalui tahap uji coba dan dieksperimenkan untuk mengetahui seberapa efektif
produk yang dikembangkan.

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau kanggedh
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyeakamrnproduk yang

telah ada yang dapat dipertanggungjawabk8okmadinata, 2011)Metode
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penelitian dan pengebangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, damenguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2011)Penelitian yang dipergunakan untuk menciptakan produk baru
dan atau mengembangkan produk yang telah ada berdasarkiars &edutuhan

yang terdapat di lapangan (observasi, wawancara, kuesioner kebutuhan awal)
(Tangkudung, 2016)

Hasil akhir dari penelitian dan pengembangan adalahtdapnghasilkan
sebuah produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya.
Langkahlangkah yang ditempuh dalam menemukan atau menyempurnakan
produk yang akan dikembangkan harus berdasarkan temuan dan pengujian yang
akan digunakan untuk mentpaiki kekurangan. Sehingga produk yang akan
dihasilkan dapat memenuhi kriteria efektivitas maupun kemudahan dalam
penggunaannya.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan produk yang sudah

ada berupa model pembelajaran dengan berlasislelearning. Produk yang
dikembangkan berdasarkan pengembangan sebelumnya akan tetapi didesain untuk
mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Bahwa model adalah sesuatu yang
nyata dan konvensi untuk sebuah bentuk yang kompreh@nsinto, 2011)
Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun verbal
yang menyajikan suatu informasi yang kompleks atau rumit menjadi sesuatu yang
lebih sederhana dan mud@unaji, 2013)

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai penelitan dan

pengembangan dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dan pengembangan
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merupakan sebuah usaha penelitian yang sistematis untuk menghasilkan produk
baru maupun yang sudah ada berdasarkan ankdibistuhan subjek/konsumen
sehingga produk tersebut dapat digunakan secara efektif dan mudah. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan rencana,
atau deskripsi untuk menjelaskan suatu objek pembelajaran secara sistematis dan
terarganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran yang akan diangkat merupakan
sebuah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran terutama pembelajaran pendidikan jasmani dengan menjawab secara
ilmiah berdasarkan kaidah keilmuan. Dalam penelitian dan pengembangan
terdapat rancangan penelitian yang dapat digunakan. Berikut beberapa contoh
rancangan penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian dan pengembangan
diantaranya:

1. Model Gerlech dan Ely

Model ini dikembangkan oleh Gerlach dan Ely dalam buku Rusman
adalah sebuah model yang cocok digunakan untuk semua kalangan, karena
didalamnya terdapat penentuan strategi yang cocok digunakan oleh peserta didik

dalam menerima materi yang akan disampaikan.
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Penjelasan dari kesepuluh unsure model yang dikembangkan oleh Gerlech

dan Ely dalam Rusman adalah sebagai beriku

a. Merumuskan Tujuan Pembelajar&pgcification of Objectives

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam

kegiatan pembelajaran. Dalam tujuan pembelajaran merumuskan kemampuan

apa yang harus dimiliki peserta didik pamlagkat jenjang belajar tertentu,

sehingga setelah selesai pokok bahasan tertentu peserta didik dapat memiliki

kemampuan yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan harus bersifat jelas

(tidak abstrak dan tidak terlalu luas) dan operasional agar mudah diakur

dinilai.

b. Menentukan Isi MateriSpecification of Content

Bahan

yakni

rinciannya.Isi materi berbedada menurut bidang studi, sékh, tingkatan,

atau

mat er i

pada

dasarnya

ada

berupa pengalaman belajar dalam bentuk topik/sub topik dan

(



28

dan kelasnya.Namun, isi materi harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Oleh karena itu, apa yang akan diajarkan pada peserta didik hendaknya dipilih
pokok bahasan yang lebih spesifik. Gunanya, selain untuk membatasi ruang
lingkupnya juga apa yang akan diajarkan dapat lebih jelas dan mudah

dibandingkan atau dipisahkan dengan pokok bahasan lain dalam satu mata

pelajaran yang sama.

c. Penilaian Kemampuan Awal Peserta didilAsgessment of Entering
Behaviour}

Kemampuan awal peserta didiktethtukan dengan memberikan tes
awal (pretest).Pengetahuan tentang kemampuan awal peserta didik ini penting
bagi guru agar dapat memberikan porsi pelajaran yang tepat; tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah.Pengetahuan tentang kemampuan awal juga
berguna untuk mengambil langkdangkah yang diperlukan, misalnya apakah

perlu dipersiapkan pembelajaran atau penggunaan metode tertentu.

d. Menentukan StrategDetermination of StrateqQy
Menurut Gerlach dan Ely, strategi merupakan pendekatan yang
dipakai pengajar dalam memanipulasi informasi, memilih swsineber,
dan menentukan tugas/peranan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam tahap ini pengajar harus menentukan cara untuk dapat mencapai
tujuan instruksional dengan sebdi&iknya Dua bentuk umum tentang
pendekatan ini adalah untuk eksposegppsitory yang lazim dipergunakan

dalam belajar tradisional, biasanya lebih bersifat komunikasi satu arah, dan
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bentuk penggalianir{quiry) yang lebih mengutamakan partisipasi peserta
didik ddam proses belajar mengajar. Dalam pengertian pembelajaran yang
sempit, metode ini merupakan rencana yang sistematis untuk menyajikan

pesan atau informasi pembelajaran.

e. Pengelompokkan BelajaDfganization of Groups
Setelah menentukan strategi, pengdparus mulai merencanakan
bagaimana kelompok belajar akan diatur. Pendekatan yang menghendaki
kegiatan belajar secara mandiri dan behladependent studymemerlukan
pengorganisasian yang berbeda dengan pendekatan yang memerlukan banyak
diskusi dan partigiasi aktif peserta didik dalam ruang yang kecil, atau untuk

mendengarkan ceramah dalam ruang yang luas.

f. Pembagian WaktuA{location of Tim¢
Pemilihan strategi dan teknik untuk ukuran kelompok yang berbeda

beda tersebut mau tidak mau akan memaksa pengajaikirkan penggunaan
waktu, yaitu apakah sebagian besar waktunya harus dialokasikan untuk
presentasi atau pemberian informasi, untuk praktik laboratorium secara
individual, atau untuk diskusi. Rencana penggunaan waktu akan berbeda
berdasarkan pokok persalahan, tujuatujuan yang dirumuskan, ruangan
yang tersedia, polpola administrasi serta abilitas dan minahat para

peserta didik.



g. Menentukan Ruangaml|ocation of Space
Alokasi ruang ditentukan dengan menjawab apa tujuan belajar dapat
dipakai ®cara lebih efektif dengan belajar secara mandiri dan bebas,
berinteraksi antar peserta didik atau mendengarkan penjelasan dan bertatap
muka dengan pengajafda tiga alternatif ruangan belajar, agar proses belajar
mengajar dapat terkondisikan, yaitu rganruangan kelompok besar,

kelompok kecil, dan ruangan untuk belajar mandiri.

h. Memilih Media Instruksional yang Sesuaillpcation of Resourcgs
Pemilihan media ditentukan menurut tanggapan peserta didik yang
disepakati, sehingga fungsinya tidddlanya sebagai stimulus rangsangan

belajar peserta didik semata.

i. Evaluasi Hasil BelajarHvaluation of Performange

Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku belajar pada akhir
kegiatan pembelajaran.Semua usaha kegiatan pengembangan instruksional
dapatdikatakan berhasil atau tidak setelah tingkah laku akhir belajar tersebut
dievaluasi. Instrumen evaluasi dikembangkan atas dasar rumusan tujuan dan
harus dapat mengukur keberhasilan secara benar dan objektif. Yang dievaluasi
dalam proses belajmengajarsebenarnya bukan hanya peserta didik, tetapi
justru sistem pengajarannya. Oleh karena itu, dalam proses bek&jgajar
terdapat rangkaian tes yang dimulai dari tes amédting behaviountuk
mengetahui mutu/isi pelajaran apa yang sudah diketahui etentp didik dan

apa yang belum, terhadap rencana pelajaran yang akan diafankarng
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behavioruntuk mengukur kemampuan peserta didik dan mengelompokkannya

ke dalam kelompok kemampuan yang kurang, sedang, dan pandai.

j.  Menganalisis Umpan BalikApalysisof Feedback
Analisis umpan balik merupakan tahap terakhir dari pengembangan
sistem pembelajaran ini. Data umpan balik yang diperoleh dari evaluasi, tes,
observasi, maupun tanggap@mggapan tentang usatsaha pembelajaran ini
menentukan, apakah sistermetode, maupun media yang dipakai dalam
kegiatan pembelajaran tersebut sudah sesuai untuk tujuan yang ingin

dicapainya atau masih perlu disempurnakan.

Kelebihan model pengembangan pembelajaran Gerlach dan Elly:

a. Model pembelajaran Gerlach dan Etljadakan pretest (test awal) sebelum
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan karena pendidik belum mengenal
peserta didik.

b. Model pembelajaran Gerlach dan Elly sangat teliti dalam pembelajaran atau
pembelajaran, dengan diadakan tahap pengelompokan belajaitupgan

pembagian waktu, serta tata ruang belajar.

Kekurangan Model Gerlach dan Elly:
a. Tidak adanya tahapan pengenalan karakteristik peserta didik sehingga bisa
membuat pendidik kewalahan dalam mengajar.

U  Guru tidak bisa mengenal latar belakang peshdi&.



2. Model ADDIE

Model ini merupakan salah satu yang digunakan dalam pengembangan
model latihan yang diperhatikan tahaptahap dasar desain latihan yang
sederhana, yang terdiri dari lima fase yaitu ; @aalisis, (b) desain, (c)
development(d) implementasi (e) evaluation (Pribadi, 2009) Model ADDIE

dapat digambarkan seperti gambar 2.2 sebagai berikut :

Analysis

A systematic exploration
of the way things are and
the way things should be
the difference is the

Design

If the analysis identifies
a performance gap, the
design phase will outline
the performan.

ice objectives.

Develop

Using the information
gathered in the analyst

Implement

This stage includes
delivery of the
performance solution.

Gambar 2.2 Konsep Model ADDIE
Prosedur dan langkadangkah model ADDIEebagai berikut :
a. Analysis
Tujuan tahap analisis adalah mengidentifikasi kemungkinan penyebab

kesenjangan kinerja. Setelah menyelesaikan fase analisis, pendidik harus dapat
menentukan apakah pembelajaran akan menghilangkan kesenjangan kinerja,
mengusulkartingkat dimana pembelajaran akan menghilangkan kesenjangan
kinerja, mengusulkan tingkat dimana pembelajaran akan menghilangkan
kesenjangan kinerja berdasarkan bukti empiris tentang potensi kesuksesan.
Sementara pembelajaran dapat mempengaruhi kinerjagdsiik, karyawan,

dan peserta didik lainnya, ada banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja
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dan menjadi alternative yang berlaku untuk pengajaran, seperti mengisi
kekosongan informasi, memberikan dokumentasi yang sesuai, menyusun alat
bantu kerja yangefektif, memberikan umpan balik yang tepat waktu,
mendelegasikan wewenang, merekayasa ulang suatu produk atau proses,
menata ulang unit kerja, dan mengklarifikasi konsekuensi dari kinerja yang
buruk. Oleh karena itu gap kinerja disebabkan oleh alasam d$eleangnya
pengetahuan dan keterampilan , maka proses ADDIE harus dihentikan. Jika
kesenjangan kinerja disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
keterampilan, maka lanjutkan  untuk  mengusulkan  pemilihan
instructionSelama pertemuan dengan pimpinan dimangkasan analisis
disampaikan, biasanya satu dari dua hal terjadi, (a) pergantian pimpinan
berubah ke analisis atau, (b) pimpinan merasa puas.Jika permintaan pimpinan
berubah, ulangi fase analisis atau bagian yang relevan dari tahap analisis dan

siapkan deumen ringkasan analisis yang telah direvisi.

. Design
Tujuan dari tahap desain adalah untuk memverifikasi kinerja yang

diinginkan dan metode pengujian yang tepat.Setelah menyelesaikan tahap
desain, pendidik harus dapat mempersiapkan seperangkat spesifikas
fungsional untuk menutup kesenjangan kinerja karena kurangnya pengetahuan

dan keterampilan. Fhsae deTeaidnegphsiiitet apkar
mengandaikan untuk melihat suatu objek, kita harus melihat sepanjang garis

pada objek itu, dan ketika kita melakukan pengamatan maka akan datang dari

objek itu cahaya ke mata di sepanjang garis pand&egti line of sight



disajikan disini sebagai pendeéima praktis untuk menjaga keselarasan
kebutuhan tujuan, sasaran, strategi dan penilaian selama proses ADDIE.
Berbagai tingkat keahlian di antara pemangku kepentingan yang berpartisipasi
dalam proses ADDIE, dan variabel kontekstual lainnya, memerlukan
pemeiharaan garis pandang sepanjang proses ADDIE. Gagasan garis pandang
secara secara langsung akan mempengaruhi kegiatan manajemen dan
pengembangan tim pengembang. Kegiatan di luar lingkup proyek d#walhal
terkait dengan penutupan kesenjangan kinerja dapatyamarkan garis
pandang.Selama perubahan klien ringkasan desain disampaikan, harus ada

kepercayaan tinggi tentang jalan untuk menutup kesenjangan kerja.

. Develop

Tujuan develop adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi sumber
belajar yang dipilih. Setelah menyelesaikan fase mengembangkan, pendidik
harus dapat mengidentifikasi semua sumber daya yang diperlukan untuk
melakukan episod pembelajaran yang disengaja dancdnakan. Pada tahap
develop,pendidik juga harus memilih atau mengembangkan semua alat yang
diperlukan untuk menerapkan instruksi yang direncanakan, mengevaluasi hasil
instruksional, dan menyelesaikan fase proses pembelajaran ADDIE yang
tersisa. Hasildari tahap ini adalah kumpulan sumber belajar komprehensif,
seperti semua konten, strategi pembelajaran, dan rencana pembelajaran
lainnya. Media pendidikan yang dibutuhkan untuk mendukung modul
pembelajaran, serangkaian petunjuk yang komprehensif untiakp sgtisode

instruksional dan aktivitas mandiri yang memfasilitasi pengembangan
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pengetahuan dan keterampilan peserta didik seperangkat petunjuk yang
komprehensif yang akan menawarkan bimbingan kepada pendidik saat dia
berinteraksi dengan peserta didik asel pengajaran yang direncanakan,

rencana evaluasi formatif, dan ringkasan revisi yang dibuat selama tahap

develop.

Dalam pertemuan dimana sumber belajar disampaikan pada
klien,fokusnya adalah pada mengkomunikasikan kepercayaan tim perancang
dalam sumberbelajar agar mampu menutup kesenjangan kinerja karena
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan.

a. Implement

Tujuan dari tahap implementasi adalah untuk mempersiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan peserta didik. Prosedur umum yang terkait
dengan tahap implementasi adalah mempersiapkan peserta didik. Setelah
menyelesaikan tahap implementasi, peserta didik harus bisa pindah ke
lingkungan belajar yang sebenarnya dimana peserta didik dapat mulai
membangun pengetahuan baru dan keterampilarg ydibutuhkan untuk
menutup kesenjangan kerja.Tahap implementasi menunjukan kesimpulan dari
kegiatan pembangunan dan akhir dari evaluasi formatif. Sebagian besar
pendekatan ADDIE menggunakan fase implementasi untuk beralih kegiatan
evaluasi sumatif dan stiegi lain yang menjadi tindakan proses belajar
mengajar. Hasil dari tahap ini adalah implementasi strategi.Komponen umum
dari implementasi strategi adalah rencana pelajar dan rencana fasilitator.

Selama pertemuan dengan pimpinan dimana implementasi gstrate
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disampaikan, penekannya harus pada cara menggeser pekerjaan dari tim
desain pembelajaran ke pendidik yang bdyearar akan mengelola program

pembelajaran.

. Evaluate

Tujuan tahap evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk dan proses
pembelajaran, baik sebelumnya dan sesudah implementasi. Prosedur umum
yang terkait dengan fase evaluasi dikaitkan dengan penentuannya kriteria
evaluasi, memilih alat evaluasi yang tepat, dan melakukan evaluasi.Setelah
menyelesaikan tahap evaluasi, pendidiarus dapat mengidentifikasi
keberhasilannya, hasil dari tahap ini adalah rencana evaluasi.Komponen
umum dari rencana evaluasi adalah ringkasan yang menguraikan tujuan, alat
pengumpulan data, waktu, dan orang atau kelompok yang bertanggung jawab
untuk tingkat evaluasi tertentu, seperangkat kriteria evaluasi sumatif, dan
seperangkat alat evaluasi.

Kelebihan desain ADDIE adalah model ini sederhana dan mudah
dipelajari beserta strukturnya yang sistematis. Seperti kita ketahui bahwa
model ADDIE ini terdiri dar 5 komponen yang saling berkaitan dan
terstruktur secara sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai
tahapan yang kelima dalam mengaplikasikannya harus secara sistematik, tidak
bisa diurutkan secara acak atau kita bisa memilih mana yang umhekitar
inginkan di dahulukan. Kelima tahap ini sudah sangat sederhana jika

dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan



terstruktur dengan sistematis maka model desain ini akan mudah dipelajari

oleh para pendidik.

KekurangarModel ADDIE adalah tahap analisis memerlukan waktu yang
lama.Dalam tahap analisis ini pendesain diharapkan mampu menganalisis dua
komponen dari peserta didik terlebih dahulu dengan membagi analisis menjadi
dua analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Bomponen analisis ini yang
nantinya akan mempengaruhi lamanya proses menganalisis peserta didik sebelum
tahap pembelajaran dilaksanakan. Dua komponen ini merupakan hal yang penting

karena akan mempengaruhi tahap mendesain pembelajaran yang selanjutnya.

3. Model Dick and Carey

Model Pengembangan ini menggunakan model pendekatan ssstst@ng
approach mode)syaitu sebuah sistem prosedural yang bekerja dengan prinsip dan
suatu tahapan akan menerima masukan dari tahapan sebelumnya untuk
menghasilkan keluaran tahapan berikutnya, sehingga semua komponen tersebut
bekerja bersamaama untuk memenuhi dan menghasilksuatu pembelajaran
yang efektif.

Berikut penjelasan urutan tahap model pengembangan adalah sebagai
berikut:

1) Mengidentifikasikan  tujuan umum  pembelajaran ideftify

instructional goal}, 2) Melaksanakan analisis pembelajaramon@uct

instructional analys); 3) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik

(analyze learners and contekts4) Merumuskan tujuan performansi/

khusus \rite performance objectivigs5) Mengembangakn referensi

criteria tes develop assessment instrumgn® Mengembangkan stegi

pembelajarandevelop instructional strategy7) Mengembangkan dan
memilih  materi pembelajaran d¢velop and select instructional
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material9; 8) Mendesain dan melaksanakan evaluasi formdgkign
and conduct the formative evaluat)prn9) Merevisi mdia pembelajaran
(revise instructioly 10) Melakukan evaluasi sumafdesign and conduct
summative evaluatigr{Walter Dick, 2009)

#-————————————

Gambar 2.3 Tahapan Model Pendekatarsistem dari Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan

Penjelasan lebih lanjut mengenai rancangan pengembangan menurut Dick

& Carey adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mengidentifikasi tujuan umum pembelajarasges needs to identify gpal
Melaksanakan analisipembelajaran peserta didik (conduct instructional
analysis)

Mengidentifikasi karakter peserta didik (analyze learners and contexts)

. Merumuskan tujuan media (write performance objectives)

Mengembangka referensi criteria tes (develop assessment instruments)

Mengembangkan strategi pembelajaran (develop instructional strategy)

. Memilih dan mengembangkan materi pembelajaran (develop and select

instructional materials)



34

h. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct the
formative evaluation on struction)

i. Merevisi media pembelajaran

Model pendekatan sistem pada gambar di atas menunjukkan adanya
Sembilan tahapan/prosedur yang harus dilakukan secara sistematis. Pada garis
yang putusputus mengarahkan untuk merevisi terhadap setiap komponen seperti
memvalidasi analisis instruksional dan analisis karakter peserta didik dan
seterusnya. Masingasing pengembangannya memiliki perbedaan dan
persamaan. Secara umum perbedaan moddel tersebut terletak pada
penggunaan istilah dari setiap tahap pada prgengembangan, penggunaan
expert judgmenpenggunaan unswesur yang melibatkan (ada yang sederhana
dan ada yang sangat detail) sehingga terlihat kompleks. Sedangkan persamaannya
terletak pada adanyeore elements Instructional DesidD (Analysis, Degn,
Development, Implementatiodan Evaluatio) dalam setiap tahapannya dan
semuanya dihubungkan oleh suatu sistem urbpdik (cycle yang terpadu dalam
model bersangkutan sehingga memungkinkan adanya perigekiaaikan sistem

pembelajaran selama dikenmggkan.

4. Model Pengembangan Instruksional (MPI)

Pengmbangan instruksional adalah cara yang sistematis dalam
mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi seperangkat materi dan
strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hasil akh

pengembangan instruksional terhadap materi dan strategi belajar mengajar yang



dikembangkan secara empiris secara konsisten untuk mencapai tujuan
instruksional tertentu. Pengembangan instruksional adalah teknik pengelolaan
dalam mencapai pemecahan makahasalah instruksional atau setidaknya dapat

mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar yang ada untuk memperbaiki
pendidikan. Berikut adalah gambar tahapan Model Pengembangan Instruksional

(MPI) menurut(M. Atwi Suparman, 2014)

5|  mELAKUKAN 5| MENULISTES
ANALISES ACUAN
INSTRUKSIONAL PATOKAN
MENULIS
IDENTIFIKASE TUJUAN MENGEM- MENYUSUN
KEBUTUHAN NSTRUK LS BANGKAN DESAIN DAN SISTEM
KHUSUS BAHAN = [—31 MELAKSANAK- [—3] INSTRUKS)
ONAL DAN INSTRUKS! AN EVALUASE ONAL
[l B ) ONAL FORMATIF
INSTRUKSIO- b 1 F l
NAL UssUM
Ll IMPLEMEN
TASH,
-'nmnmnr:‘. EVALUAS)
KASI PERILAK SUMATIF,
DAN MENYUSUN nm.:tw
L5 KARAKTERISTIK Lo STRATEGH INOVASE
AWAL PESERTA INSTRUKSIONAL
DIDIK T

Gambar 2.4 Tahapan MPI
Menurut(Suparman, 2014ahapan mengidentifikasi pengembangan
instruksional dapat diuraikan menjadi 3 langkah yaitu:
(1) Mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan
instruksional mu m; (2) Melakukan anarilakusi s o
dan karakteristik awal peserta didik.Tahapan pengembangan terdiri dari
empat langkah yaitu: (1) Menulis tujuan instruksional khusus; 2)

Menyusun alat penilaian hasil belajar; (3) Menyusun stratsgyiuksional;
(4) Mengembangkan bahan instruksional.

Model pengembangan ini memiliki kelebihan diantaranya: (a) analisisnya
tersusun secara terperinci, (b) uji coba yang berulang kali menyebabkan hasilnya
dapat diandalkan, (c) uji coba diuraikan secalasj&apan dilakukan, (d) untuk

merevisinya kegiatan dilaksanakan setelah kegiatan formatif, (e) penilaian ahli

(3
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untuk validasi sudah jelas, namun kekurangan model pengembangan ini adalah

belum sampai keahapan penilaian sumatif.

5. Model Pengembangan Sugiyom

Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu dalam
bidang pendidikan masih tergolong rendah. Padahal banyak produk dalam bidang
pendidikan yang dapat dikembangkan dan dihasilkan melalsearch and
developmentmisalnya: sistem pendidikan, perangkat pembelajaran, media
pembelajaran, teknologi pembelajaran, pengembangan kurikulum, ddaitain
Di bawah ini akan dijelaskan langk#angkah penelitian dan pengembangan

menurut(Sugiyono, 2011)

Potensi Pengumpula Desain Desain
dan n data Produk Produk

Ujicoba /]_| Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian \ﬂ Produlk Produlk Desain

Gambar 2.5 Rancangan Penelitiamlan Pengembangan
a. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai
tambah. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan

degan yang terjadi. Masalah dapat diatasi meR&ID dengan cara meneliti



d.

sehingga dapat ditemukan suatu model, pola, atau sistem penanganan terpadu
yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Model,
Pola, dan sistem ini akan ditemukan dan dapat diaplikasikan secara efektif
kalaudilakukan melalui penelitian dan pengembangan.
Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan
uptodate maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaatukrertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut. Diperlukan metode tersendiri yang akan
digunakan untuk pengumpulan data penelitian tergantung permasalahan dan
ketelitian tujuan yang ingin dicapai.
Desain Produk

Hasil akhir dari kegiatan inadalah berupa desain produk baru yang
lengkap dengan spesifikasinya.Desain produk harus diwujudkan dalam
gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai
dan membuatnya. Dalam produk yang berupa system perlu dijelaskan
mekanismepenggunaan sistem tersebut, cara kerja, berikut kelebihan dan
kekurangan.
Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih

efektif dari yang lama atatidak. Dikatakan secara rasional karena validasi
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masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta

dilapangan.

. Perbaikan Desain

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli lainnya, maka akan dapdiketahui kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan memperbaiki desain.
Yang bertugas memperbaiki desain adalah penelitj yaenghasilkan produk
tersebut.

Uji Coba Produk

Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggn sistem
tersebut. Setelah disimulasikan maka dapat diujicobakan pada kelompok yang
terbatas. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah sistem

tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan sistem yang lama.

. Revisi Produk

Desain produk péu direvisi apabila setelah uji coba yang pertama
mendapatkan hasil yang tidak sesuai dengan harapan. Untuk itu maka desain
produk perlu direvisi agar subjek yang menggunakan produk tersebut dapat
meningkat pada level yang diharapkan. Setelah diperbadkamdapat
diproduksi lagi dan diuji coba pada tahap berikutnya.

. Ujicoba Pemakaian

Setelah pengujian produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak

terlalu penting, maka selanjutnya produk tersebut diterapkan dalam kondisi

nyata dalam lingkup yang lebilmas. Dalam pengoperasiannya tetap harus



dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih
lanjut.
I. Revisi Produk
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata
terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaabaiknya
pembuat produk selalu mengevaluasi kinerja produk tersebut. Mengevaluasi
kinerja produk untuk mengetahui kelemafi@emahan yang ada sehingga
dapat digunakan untuk menyempurnakan dan pembuatan produk baru lagi.
j.  Pembuatan Produk Masal
Pembuatan produk masal dilakukan apabila produk yang telah diuji
coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Setelah melalui
ujicoba pada skala yang lebih luas dan berdasarkan uji coba produk tidak
mengalami kendala dan masalah dalam peraakanaka produk bisa
dikatakan berhasil dan dapat digunakan serta bisa diproduksi massal dan

disebarkan secara lebih luas.

6. Desain Pengembangan Kurikulum

Dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan belajar, koraponen
komponen yang ada dalam kurikulum sademgan komponen yang ada dalam
rancangan belajar. Hal ini terjadi karena pengaruh teknologi pendidikan yang kuat
dalam pengembangan kurikulum. Prosedur pengembangan kurikulum dapat

dilakukan dengan mengikuti langk#mngkah sebagai berik(iDwiyogo, 2007)



4(

a. Menentukan model kurikulum
Langkah pertama menentukan model kurikulum terdiri dari komponen:
rasional, tujuan, kompetensi, struktur kurikulum, deskripsi nkateah dan
silabus mat&uliah.

b. Penyebaran angkanalisis kebutuhan
Langkah kedua mengumpulkan informasi dan menyebarkan angket analisis
kebutuhan sebagai dasar untuk melakukan pengembangan. Angket disebarkan
kepada para ahli, masyarakat pemakai lulusan, serta masyarakayadag
berkepentingan.

c. Mengarlisis data hasil analisis kebutuhan
Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang disebarkan diperoletiatiata
yang terkumpul kemudian dianalisis.

d. Membuat produk kurikulum
Produk yang dihasilkan adalah kurikulum terdiri diasmponerkomponen
dengan mengikuti model dan format yang telah ditentukan seperti pada
langkah pertama.

e. Validasi produk kurikulum
Validasi produk kurikulum bertujuan untuk menilai ketepatan isi, kejelasan
bahasa, dan kemenarikan tampilan produk kurikuluBubek yang
melakukan validasi yaitu ahli bidangtudi pendidikan jasmani, ahli

kurikulum, ahli rancangan pembelajaran, dan ahli media pembelajaran.
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f. Mengevaluasi produk kurikulum
Evaluasi dilakukan untuk meningkatkan keefektifan, efisiensi dan
kemenarika.Bentuk evaluasi adalah evaluasi perorangan, evaluasi dan uji
coba lapagan.Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dijadikan dasar
melakukan revisi.

g. Menyusun produk akhir kurikulum
Produk akhir kurikulum disusun dengan mempertimbangkan data hasil
evalwasi formatif. Gambaran lengkap tentang langkah 1 sampai 7 dapat dilihat

pada diagram air berikut:

REVISI
KELOMPOK

i Diagram 1.2. Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum

Gambar 2.6 Langkahlangkah Pengembangan Kurikulum

7. PengembangarBorg and Gall

Dalam teknologi pembelajaran, deskripsi tentang prosedur dan langkah
langkah penelitian pengembangan sudah banyak dikembangkan. Prosedur
penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu

mengembangkan produk, dan menguiji keefektgeoduk dalam mencapai tujuan.



Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembangan sedangkan tujuan kedua
disebut sebagai validitas. Dengan demikian, konsep penelitian pengembangan
lebih cepat dapat diartikan sebagai upaya pengembangan yang sekaligas diser
dengan upaya validitasnya.
Langkahlangkah penelitian pengembangan Borg & Gall diuraikan sebagai
berikut:
a. Mengumpulkan informasi dan hasil riset
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi
literatur, penelitian skala kecil dastandar laporan yang dibutuhkan.Untuk
melakukan analisis kebutuhan ada beberapa kriteria yang terkait dengan
pengembangan produk itu sendiri, juga ketersediaan sumber daya manusia
yang kompeten dan kecukupan waktu untuk mengembangkannya. Adapun
studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara terhadap produk yang
akan dikembangkan, dan ini dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset
dan informasi lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang
direncanakan, sedangkan riset skala kecil perlu diakuagar peneliti
mengetahui beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.
b. Menyusun rencana penelitian
Meliputi kemampuatkemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut,
desain au langkaHangkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam

lingkup terbatas



c. Pengembangan produk awal
Langkah ini meliputi penentuan desain produk yang akan
dikembangkan (desain hipotetik), penentuan sarana dan prasarana penelitian
yang dibutuhkan selamproses penelitian dan pengembangan, penentuan
tahaptahap pelaksanaan uji desain dilapangan, dan penentuan deskripsi tugas
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. Termasuk di dalamnya antara lain
pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajanannsteumen
evaluasi yang selanjutnya akan diuji coba ahli.
d. Uji coba awal
Uji coba dengan menggunakan beberapa subjek, bisa pendidik atau
peserta didik. Pada saat yang sama juga dilakukan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara angket. Tujuan ujiaqgada tahap ini adalah untuk
mendapatkan umpan balik secara kualitatif tentang kelayakan produk yang
dikembangkan.
e. Merevisi hasil uji coba awal
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan uji
lapangan terbatas. Penyempurnaan produk akah dilakukan setelah uji
coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal ini,
lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan
lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan

bersifatperbaikan internal.
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Uji coba utama

Uji coba pada subjek yang lebih banyak, lakukan pengpjetestdan
posttest serta penggunaan kelompok kontrol yang memadai dengan
mendasarkan pada tahap data kuantitatif. Tujuan uji coba pada tahap ini untuk
menentukan apakah produk yang dikembangkan telah sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.

. Reuvisi hasil uji coba utama

Langkah ini merupakan penyempurnaan produk atas hasil uji lapangan
berdasarkan masukan dan hasil uji lapangan utama. Jadi perbaikan ini
merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas
dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan prdarkasil uji lapangan
lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang dikembangkan, karena
pada tahap ini uji coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya
kelompok kontrol. Desain yang digunakan adgla¢testdan posttest.Selain
perbaikan yag bersifat internal, penyempurnaan produk ini didasarkan pada
evaluasi hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kuantitatif.

. Uji coba operasional

Uji coba pada subjek yang lebih banyak-@D). Pada saat yang sama
juga dilakukan pengumpan data melalui observasi, wawancara dan angket.
Tujuan uji coba tahap ini adalah untuk menentukan apakah produk yang
dikembangkan sepenuhnya siap digunakan di satuan pendidikan, meski tanpa

kehadiran peneliti



I. Revisi produk akhir
Langkah ini merupakan pgempurnaan produk yang sedang
dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih
akuratnya produk yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggung jawabkan.
Hasi | penyempurnaan produk akhir memi/l |
diandallan. Penyempurnaan didasarkan masukan atau hasil uji kelayakan
dalam skala luas.
j. Diseminasi dan implementasi
Susun laporan hasil penelitian dan publikasi dalam pertemuan ilmiah
atau melalui jurnal, termasuk kemungkinan untuk mendistribusi produk dalam
bentkk masal(Maksum, 2012)Dapat juga digambarkan dalam bentuk skema

tahapan pengembangan seperti pada gambar dibawah ini:

Research Planming Develop Preminary
and preminary field testing
information  |— E—— form of -
product

|

Op Efﬂﬂ‘f_l al Cperational Main field Main product
field testing product testing revision
‘ revition |4 —

|

Final product Dissemination and
revision implementation

k4

Gambar 2.7 Skema Prosedur Pengembangan Hasil Adaptasi dan Prosedur
Rancangan pengembangan ini diwujudkan dalam bentuk perencanaan

teknis sasaran dan jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahapnya. Jika



4¢€

sepuluh langkah penelitian dan pengembangan diikuti dengan benar, maka akan
dapat menghasilkan suatu produk péii@in yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pemaparan rancangan penelitian pengembangan di atas maka rancangan
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ranc&uggrand
Gall yang terdiri dari 10 langkah. Rancangan ini mudah untuk dipaliami
diikuti tahapannya secara detail dan terstruktur. Analisis tahapan dari rancangan
Borg and Gallini tersusun secara rinci dengan ujicoba yang dilakukan dua kali
dengan skala yang berbeda akan dapat memberikan hasil yang memuaskan dalam
mengembangkan Baah produk.

Rancangan penelitian dan pengembangan yang telah dijelaskan di atas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu
jenis penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan atau menyempurnakan
suatu produk yang telah adlan diawali dengan analisis kebutuhan dilanjutkan
dengan pengembangan produk, serta uji coba produk hingga menghasilkan produk
akhir. Pada dasarnya rancangan penelitian disusun untuk menentukan 4angkah
langkah yang harus dilalui peneliti untuk menentutedrapan penelitian sehingga
tidak akan terlewati pada saat proses penelitian. Pelaksanaan penelitian akan
selalu mengalami hambatan berupa revisi produk sebagai upaya untuk

menyempurnakan produk tersebut.

B. Konsep Model yang Dikembangkan
Mengajarkan suatu pokok bahasan tertentu harus dipilih suatu model

pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena



itu, dalam memilih suatu model pembelajaran seorang guru harus memiliki
pertimbangan dan alasan terhadap stragegnbelajaran serta model pembelajaran
yang akan dipakai. Pertimbangan pengambilan strategi dan model pembelajaran
haruslah disesuaikan dengan materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif
peserta didik, sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga gajubelajaran

yang telah dirancang akan tercapai.

Konsep model yang akan dikembangkan adalah pembelapassing
bolavoli yang dikemas dalam bentukobilelearning Konsep model yang
dikembangkan yakni merupakan konsep dasar seorang peneliti untuksareénda
pengembangan model yang akan dilakuiaangkudung, 2016)

Education model was used to define the preferred student learning
outcomes and structures fentire physical education programs, and to guide the
teaching and learning processes within content units and individual lessons
(Dyson et al., 2016)Model pendidikan digunakan untuk menentukan hasil dan
struktur belajar siswa yang disukai pada seluruh program pendidikan jasmani, dan
untuk memandu proses belajar mengajar dalam unit dan pelajaran individu.

The model d&determination theory (SDT) allows researchers to examine
the relationships among contextual factors (motivational climate/learning
environment), student perceived need support, need satisfaction, and the
cognitive, affective, and psychomotor/behaviof&un et al., 2017)Model
tersebut memungkinkan peneliti untuk meneliti hubungan antara faktor

kontekstual (motivasi /ingkungan belajar), siswa dipersepsikan membutuhkan
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dukungan, kebutuhan kepuasan, dan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor/perilaku.

ModelsBased Practice include more attention to appropriate practices for
enhancing studertoach effectiveness, wayseohance the development of more
equiable and inclusive class environments, as well as the potential transfer of
Sport Education experiences to physical activity environméghiastie &
Wallhead, P16). Model ini mencakup lebih banyak praktek yang sesuai untuk
meningkatkan efektivitas pelatih kepada siswa, untuk meningkatkan dan
pengembangan lingkungan kelas yang lebih adil dan inklusif, serta potensi
transfer pengalaman Pendidik@iahraga ke aktivitas fisik.

Physical activity experiences more often reflect a hedonistic perspective,
to promote health and welleing for all, an eudaimonic perspective in teaching in
physical education and youth sport is need@dpaioannou, 2017Pengalaman
aktivitas jasmani lebih sering mencerminkan perspektif yang menganggap bahwa
orang akan bahagia dengan melakukan aksivigsmani untuk memajukan
kesehatan dan kesejahteraan bagi semua serta, diperlukan perspektif kesenangan
dalam pengajaran di bidang pendidikan jasmani dan olahraga pada remaja.

Memilih dan menetapkan berbagai kegiatan mengajar dan kegiatan belajar
merupaka bidang garapan bagi guru dari strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran akan menghasilkan proses belajar mengajar yang lebih menekankan
pada perubahaperubahan. Pada dasarnya, perubad&nbahan tersebut menuju
kepada peningkatan kemampuan dan lkainfisik, perkembangan mental dan

sosial peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Proses belajar mengajar



pendidikan jasmani yang terpenting adalah memaksimalkan partisipasi dari semua
siswa. Selain strategi pembelajaran perlu diperhatikan juga medabgtajaran
yang menjadi pendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

The Tactical Games Model (TGMbr instructional models, represent the
means by which teachers design and implement decisions that create the learning
environment experienced by studefarvey & Pill, 2016) Model pembelajaran
mewakili cara yang digunakan Guru untuk merancangnuamerapkan keputusan
yang menciptakan lingkungan belajar yang dialami siswa.

The DPE (Dynamic Physical Educatigncurriculum model includes a
textbook as well as a curriculum guide resource text with complete
developmentally appropriate lesson plans come@cto state and national
physical education standards$tylianou et al., 2016)Model kurikulum DPE
mencakup buku teks serta sumber panduan kurikulum dengan rencana pelajaran
lengkap yang sesuai dengan perkembangan dan terkait dengan standar pendidikan
jasmani negara bagian di Amerika Serikat.

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan bagi guru untuk memilih
dan menentukan model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajarannya menur(Rusman, 2011)Teori lainnya menjelaskan
bahwa model pembelajaran merupakan metode pembelajaran secara umum yang
meliputi keseluruhan cara atau teknik dalam menyajikan bahan pelajaran kepada
peserta didik serta bagaimana peserta diigerlakukan selama pembelajaran

tersebui{Rahayu, 2013)
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Model yang diterapkan harus bersifat menarik dan sesuai dengan materi
yang akan diajarkan agarhsn yang akan digunakan dalam pembelajaran tepat
sasaran. Selain itu, model pembelajaran yang dirancang haruslah menggambarkan
proses evaluasi dari pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan kemudahan
bagi guru dan peserta didik untuk dapat mencapal belsijar yang optimalThe
Tactical Games Model (TGM) prefaces the cognitive components of physical
education (PE), which has implications for physical activity (PA) accumulation
(Harvey et al.,, 2016)Model Permainan Taktis (TGM) mengawali komponen
kognitif dari pendidikan jasmani (PE), yangrimplikasi pada akumulasi aktivitas
fisik (PA).

Model pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berfikir dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang menjadi inti dari
kegiatan pembelajaran. Pengembangan model pembelajargrbgadntentunya
disesuaikan dengan materi pelajaran, kondisi lingkungan belajar serta
karakteristik peserta didik di lingkungan belajar.

Konsep model pembelajarapassing bolavoli akan menyajikan teks,
gambar, audio dan tes sebagai hasil model pembelajgeargy akan
dikembangkan. Konsep model pembelajaran berbasisile learningnantinya
akan memberikan pengalaman belajar baru bagi peserta didik, selain
mempraktekkan setiap model pembelajaran tetapi juga diberikan kesempatan
untuk memilih model yang sesu#ngan kemampuan sebagai bentuk latihan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran merupakan suatu konsep dasar, program atau panduan untuk
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menciptakan strategi yang akan dirancang oleh guru supaya berjalan secara
sistematis berdasarkan materi pelajaran, sarana dan prasarana, serta kemampuan
peserta didik dalam menciptakan pembelajaran yang aktif,efektif dan
menyenangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Langkalilangkah  pengembangan model pengembangan model
penbelajaranpassingbolavoli melalui pendekatan bermain menggunakan Borg
and Gall karena semua tahapan dari langkalangkahnya sangat menekankan
kualitas dalam proses dan pembuatan produk yang akan dikembangkan. Model
yang akan dikembangkan dengan model Borg and Gall adalah
a. melakukan penelitan dan pengumpulan informasi (kajipnstaka,
pengamatan subjek, persiapan laporan pokok persoalan),

b. melakukan perencanaan (pendefinisian keterampilan, perumusan tujuan,
penentuan urutapengajaraman uji coba skala kecil,

c. mengembangkan bentuk awal (penyiapan materi pengajaran, penyusunan
buku pegangan, dan perlengkapan evaluasi,

d. melakukan uji lapangan permulaan (menguiji uji lapangan permulaan,

e. melakukan revisi terhadap produk utama (sesuai dengansaandari hasil
uji coba lapangan permulaan,

f. melakukan uji lapangan utama,

g. melakukarrevisi produk (berdasarkan sarsaran dan ahli uji coba lapangan
utama),

h. uji efektivitas,

I. revisi produk akhir,



j.  membuat laporan mengenai produk pada jurnal, bekerja dengan penerbit yang

dapatmelakukardistribusi secara komersial.

Kelebihan dari model Borgand Gall pengembangan model yang
dilakukan sangat akurat karena setiap tahap uji coba selalu dilakukan evaluasi
secara menyeluruh, bahkan uji cobanya dilakukan dengan beberap#atedgap
yang dimulai dari tahap subjek paling Kesampai kepada subjek yang paling
besar. Maka dengan melalui proses pengembangan seperti ini produk yang

dihasilkan tidak diragukan lagi kebermaknaannya.

C. Kerangka Teoretik
1. Konsep Belajar danPembelajaran

Belajar adalah kaitan pengetahuan baru pad&tatrkognitif (berpikir)
atau pengetahuan yang sebelumnya sudah dimiliki peserta didik menurut
(Karwono; Heni Mulasih, 2017) Learningby-Doing (LbD) is a pedagogical tool
that helps at the development studefitabien, et al 2018) Belajar dengan
praktek adalah sebuah rancangan untuk pembelajaran pedagogik untuk membantu
pengembangan peserta didik. Dilihat dari pengertian terbalbmtasannya belajar
dan pembelajaran selalu menekankan pada peran aktif guru dan peserta didik
untuk membangun komunikasi supaya proses pembelajaran berjalan ideal. Oleh
karena itu peserta didik sebagai pembelajar harus selalu aktif meskipun sumber
belajar yang kurang, maka diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dari
seorang guru untuk membuat seluruh peserta didik dapat memperoleh

pengetahuan serta aktif di dalam kelas.
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Pembel ajaran merupakan fAsuatu upaya
bagi terciptaya suatu kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang memadai me(fRusimono, 2010)Pada
proses tersebut pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori
dan koordinasi kognitif. Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan secara
praktis pada keaktifan peserta didik dalam merespons dan bereaksi terhadap
peristiwaperistiwa yang terjadi pada diri peserta didik maupun lingkungannya.

Pembelajaran merupakan leay dari pendidikan dan spesifik, proses
pembelajaran melibatkan lingkungan seseorang dengan dikelalzaded agar
ia dapat belajar atau melibatkan diri dalam perilaku yang spesifik dengan kondisi
tertentu (Dwiyogo, 2010) The computer teaching and control programs
experimentally introduced into the learning process of physical culture
universities proved to be effective both during laboratory classes helet timel
supervision of a teacher and during online trainiigilenko et al., 2017)
Pengajaran berbasikomputer dan pengendalian program terbukti secara
eksperimen dapat diperkenalkanddiam proses pembelajaran pembentukan fisik
di tingkat universitas, ini terbukti efektif diawah pengawasan guru dan selama
latihan secaranline

Pembelajaran selalu melibatkan interaksi antara guru dengan peserta didik.
Baik guru maupun peserta didik keduanya tidak bisa terlepas dari bahan
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pehgah, memperbaiki
perilaku dan moral maupun merubah kemampuan secara fisik. Teori lain

mendefinisikan pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor

u
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eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang béikgavono dan
Mularsih, 2017. Sedangkan kegiatan yang dominan pada saat persiapan mengajar
berpusat pada guru, pada tahap pendahuluan antara guru dan peserta didik hampir
sama persentase kegiatannya, pada pelajaran inti kegiatan berpusat pada peserta
didik, dan pada tahap penutuprgunemiliki peranan yang lebih banyak untuk
melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran pada saat itu dibanding dengan peserta
didik menurut(Winarno, 2006)

Dalam kateks pembelajaran, model pembelajaran adalah suatu penyajian
fisik atau konseptual dari sistem pembelajaran serta berupaya menjelaskan
keterkaitan berbagai komponen sistem pembelajaran ke dalam suatu pola atau
kerangka pemikiran yang disajikan secara undnurut(Rahayu, 2013)Model
pembelajaran meliputi keseluruhan sistem pembelajaran yang mencakup
komponen tujuan, kondisi pembelajaran, proses belajagajen dan evaluasi
hasil pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan karakter manusia sebagai makhluk
sosial yang memiliki ketergantungan penuh dengan orang lain. Model
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok
untuk bekerja sama saling membamhengkonstruksikonsep, menyelesaikan
persoalan atau inkuiri(Suaidin, 2015) Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa da&m kelas
dijadikan kelompokkelompok kecil dengan yang terdiri dari 4 sampai 5 orang

untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh g&favin, 2011)



Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan
Cooperative Learninggang menekankan pada aktivitas dan interaksarasiswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajara
guna mencapai prestasi yang maksirludent Team Achiewment Division
(STAD) 2012) Guru menyajikan pelajan kemudian peserta didik membuat
kelompok dan memastikan bahwa seluruh anggota telah menguasai materi
pelajaran tersebut. Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran
dengan kelompok kd siswa dan membangun kondisi belajar yang kondusif yang
bertujuan untuk: 1) meningkatkan hasil belajar akademik, 2) mengajarkan siswa
untuk menerima perbedaan dan keragaman, 3) mengembangkan keterampilan
sosial(lna, 2017) Model pembelajaranoopeative tipe Jigsaw dan STAD dapat
direkomendasikan untuk diimplementasikan oleh guru pendidikan jasmani dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilaméair bolavoli(Suherman,

2016) Melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar smash normal bolavoli pada
peserta didikelas XI SMA (Kustiawan, 2016)

Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan dengan cara memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode pembelajaran yang optimal untuk
mencapai hasil yang diinginkardsaha meningkatkan kualitas pembelajaran
dilakukan oleh perancang pembelajaran deng@kan asumsi tentang hakekat
rancangan pembelajaran yaitu:

(1) perbaikan kualitas pembelajaran diawali dengan rancangan

pembelajaran, (2) pembelajaran dirancang dengan menggunakan

pendekatan sistem, (3) rancangan pembelajaran didasarkan pada
pengetahuantentang bagaimana seseorang belajar, (4) rancangan
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pembelajaran diacukan kepada orang belajar secara perseorangan, (5) hasil

pembelajaran mencakup hasil langsung dan hasil pengiring, (6) sasaran

akhir rancangan pembelajaran adalah memudahkan belajaan€&ngan
pembelajaran mencakup semua variabel yang mempengaruhi belajar

menurut(Dwiyogo, 2010)

Secara umum seorang guru harus mempunyai strategitgpag dalam
pembelajaran. Agar peserta didik mampu mencapai kemampuan dasar yang
diinginkan guru dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajarah:adala

frangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait dengan

pengelolaan peserta didik, pengedsla guru, pengelolaan kegiatan
pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan sumber
belajar, dan penilaianagesmen agar pembelajaran lebih efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkemurut

(Suyono, 2011)

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik
Pembelajaran yang baik dari tahap persiapan, inti dan penutup serta, ditunjang
oleh fasilitas yang memadai dan dengan kreatifitas guru yang riembuat
peserta didik lebih aktif dalam rangka mencapai target belajar yang diharapkan

pada saat proses pembelajaran.

2. Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Mata pelajaran pendidikan jasmani disajikan di sekolah sebagai mata
pelajaran wajib, yang memiliki kedukan dan kepentingan yang sama seperti
mata pelajaran wajib yang laihearning in PE with respect to the cognitive,
psychomotor, and affective learning domaiSsin et al.,, 2017)Guru memiliki
motivasi untuk menggunakan desain permainan digagemmemberikan sarana

dalam memecahkan masalah, mengelola motivasi belajar, mengevaluasi dan



mengontrol pembelajaran dengan cara yang ber{feitlaet al., 2019) Seorang

guru juga harus menunjukkan minat dalam pembinaan olahraga, dihormati,
memiliki karakteristik pemimpin, ingin selalu menang serta mendorong anak
untuk menghormageraturan permaingiCamiré et al., 2014)

Terdapat tiga kegiatan yang harus dilakukan guru pendidikan jasmani
dalam mengajar yang melipuattap pendahuluan, inti dan penutup. Efektivitas
pembelajaran pendidikan jasmani tergantung pada tingginyaratatawaktu
belajar yang tepat, diikuti dengan rendahnya waktu menunbggas belajar
keterampilan olahraga diluar jam pelajaran menjadikan sikkéh mudah
memahami dan mempraktekkan keterampilan olahraga saat di s¢kilehet
al., 2018)

Variabel untuk melihat efektivitas pembelajaran, meliputi: informasi
tujuan, perencanaan pembelajaran, presentasi materi pelajaran, informasi waktu
yang digunakan peserta didik, pengelolaan pembelajpengelolaan aktivitas
peserta didik, umpan balik dan tanggung jawab gufahap awal sesi
pembelajaran menyediakan pengembangan pengetahuan tentang aturan
pembelajaran dan permainan, latihan keterampilan teknik dan taktik, terakhir
latihan fisik dan perminaan(Wallhead et al., 2013)

Physical education teachers and the decisions they make contribute to
students éarning and whether the goal of physical literacy is &verman &
Mercier, 2015) Guru pendidikan jasmani dan keputusan yang dibuat telah
berkontribusi pada pembelajaran peserta didik dan tujuan literasi Bialkm

pembelajaran pendidikan jasmaherbagai aspek dikembangkan mulai dari
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keterampilan gerak dasar, pembiasaan hidup sehat sertanilailagportivitas,
jujur, saling menghargai, kerjasama dan-ain. Hal ini yang perlu diperhatikan
untuk mengembangkan manusia secara utuh melaluitaktjasmani.

Today Scope of Physical Education and Sports Fieldeisoming wider
and more interconnected with the othgreams of knowledgé€T.F Gulhane,
2014) Sekarang ini bidang pendidikan jasmani dan olahraga memiliki cakupan
yang lebih luas dan lebihterhubung dengan aliran ilmu pengetahuan.
Perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga di era milenial sangat
berkembang secara luas dan terintegrasi dengan perkembangan teknologi.
Berbagai teknologi dapat dikembangkan dan digunakan untuk mempermudah
bertagai aktivitas jasmani yang akan dilakukan.

Pendidikan jasmania d al a h Aproses pendi di kan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuroamuskul
perseptal, kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan nasioaalurut
(Rahayu, 2013)Games for children are a form of activityat is fun and carried
out solely to please children, not because they want to get something that results
from that activity, active play is important for children to develop muscles and
train all parts of their bodyRubiana et al., 2018Konsep pembelajaran dengan
pendekatan permaian dapat mengoptimalkan waktu belajar, waktu tidak banyak
terbuang tetapi harus dilakukan refleksi pembelajd@asey & Dyson, 2015)
Melalui permainan kemampuan siswa juga akan meningkat diantaranya: teknik

dan taktik, pengambilan keputusan dan dukur{gfémght et al., 2015)



I nclusion style influenced childreno
underhand service skills into the highkvels, as seen at folleup among
children (Ozgul et al., 2019)Aktivitas permainan dan konsep bermain sangat
penting untuk mengembangkan otot dan melatih bagian tubuh yang lainnya.

Fungsi utama dari pendidikan jasmaniand olahraga adalah untuk
mengembangkan fisik serta meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik.

Bahwa pendidi kan | as midaRk terpisalkanudpreae K a n i |
pendidikan secara umum yang melibatkan proses pendidikan melalui aktivitas
jasmani, permainarmatau olahraga yang terpenting untuk mencapai tujuan
pendidikan(Samsuddin, 2010)Pendidikan jasmanipbysical educationadalah
Abagian integral dar i sel ur uhpendidikars es pen
melalui aktivitas jasmani(Dwiyogo, 2010) Pe ndi di kan j asmani ad:
proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkieeterampilan motorik, pengetahuan dan
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan efSasnsudin,

2013) The implementation of the assessment of Curriculum 2013 related to
attitude assessment, knledge assessment, and assessment of ¢gilisilo &

Awang, 2019) Berdasarkan kurikulum 2013 penerapan pendidikan jasmani dan
olahraga melalui tiga penilaian vyaitu penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Keterampilan merupakan aspek yang paling utama dibandingkan
dua penilaian yang lainnya.Ini berarti bahwa tujuan penerapan pendidikan jasmani
tidak hanya mengembangkan aspek keterampilan saja melainkan pengetahuan dan

sikap.
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Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa melalui pembelajaran
pendidikan jasmani siswa ga dapat berkomunikasi dan bersosialisasi dengan
temannya serta dapat mengurangi stres karena tugas sekolah/aktivitas belajar
diluar sekolah(Davis et al., 2018)Selain itu pendidikan jasmani juga dapat
mengajarkan tanggungwab atas tindakan/perilaku siswa selama pembelajaran
serta mengatasi traum#&Severingn, 2016) (Ellison et al., 2019) Serta
keterampilan dan pengdtuan yang dipelajari siswa dapat diterapkan dalam
kehidupan nyaté~erry & Romar, 2020)

Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah jasmani, psikomotor, kognitif, dan
afektif setiap peserta didik. Setiap pendidikan memiliki tujuan sesuai dengan
kompetensi yang diberikan oleh guru kdpapeserta didik. Adapun beberapa
tujuan pendidikan jasmani yang diuraikan diantaranya vyaitu untuk
mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta strategi
berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, aktivitas
ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar keld$he combination of TS
(Teaching Style)as opposed to using only a traditionahd reproductive TS,
contributes to more varied and positive
attention capacity, satisfactip and appropriate behavior, while also enabling the
proper development of motor skil[€uellarmoreno, 2016) Kombinasi gaya
mengajar pendidikan jasmani sebagai upaya untuk menghilangkan system
pengajaran tradisional serta berkontribusi pada pembelajaran. Terbukti dengan

adanya gaya mengajar perhatian peserta didik lebih baik serta kegembiraan dan
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kecocokan tingkah laku peserta didik semakin bagus untuk mengembangkan
kemampuan motoriknya.

When learners are provided with proper learning tools, adjusted to their
individual level and motor abilities, they will optimally improve their
achievements and their motor performandgémovici & Weissblueth, 2016)
Ketika peserta didik diberikan alat pembelajaran yang tepat serta disesuaikan
tingkat perkembangan individu dan kemampuan motoriknya, maka akan dapat
meningkatkan prestasi dan performa motorik anak secara optimal.

Selain mengembangkan keterampilan gepsndidikan jasmani dapat
meletakkan dan membangun landasan karakter yang kuat melalui internalisasi
nilai kepribadian yang kuatCooperative games seem to reduce bullying in
Physical Education classes suggesting that the cooperative games may be a
strong bol to reduce the bullyin{Qliveira, et al, 2017)Pembelajaran pendidikan
jasmani melalui permainan yang kooperatif merupakan alat yang kuat untuk
mengurangi terjadi tindakaullying di sekolah.

Proses pembelajaranemdidikan jasmanijuga dapat menumbuhkan
kemampuan beikir kritis melalui tugastugas, mengembangkan keterampilan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran
jasmani serta pola hidup sehddata support previous research indicating
children need mre feedback when learning a motor skill but did not support
prior studies regarding attentional focu®etranek ,Bolter, 2018)Anakanak
membutuhkan umpan balik selama mempelajari keterampilan gerak tdtapi fo

perhatian anak tidak terindikadPbengembangan keterampilan tersebut peserta



didik berupaya untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain serta
mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk
mencapai kesehatan, kebugardan pola hidup sehat dengan aktivitas di waktu
luang(Rahayu, 2013)

Physical education requirements for activities and facilities are defined
accordingto the following stages of outreach work: Stagdelief in the need for
physical e duc at i-oasingcdHe deset @ physical educatior g e
Stage llI- involvement in regular physical education and sports classes; IV stage
- support, furtherincrease of physical activity and efficiency of physical culture
and sports classe¢Semal et al., 2018)Pembelajaran pendidikan jasmani
memerlukan aktivitas dan sarana yang didefinisikan sesuai dengan tahap
jangkauan kerja yaitu: 1. Pendidikan jasmani memerlukan kelas, 2. memelihara
tingkatan, 3. Ketdibatan secara teratur, 4. dukungan, peningkatan lebih lanjut,
dan efsiensi kelas. Pembelajaran selalu membutuhkan kelas sebagai upaya
mengelola peserta didik untuk terlibat secara teratur serta mendapat dukungan dan
memiliki kekmampuan secara berkelanjuta

Physical education at the ITE ( Institute Teacher Education) level was also
prepared students to meet the physical demands of everyday life through a wide
range of activities(Taib Harun, 2015)Pendidikan jasmani di tingkat institusi
pendidikan guru juga mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi tuntutan fisik
melalui berbgai aktivitas dalam kehidupan seRkhari. Dalam pembelajaran
pendidikan jasmani guru dituntut untuk selalu bugar dan selalu menjalani aktivitas

fisik supaya dapat berperan aktif dalam setiap pembelajaran.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Pendidikan
Jasmani adalabsuatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan
pengembangan mental, moral, serta sosialgydidalamnya terdapat nitailai
sportifitas, kerjasama, disiplijyjur, percaya dirdan tanggungjawab serta adanya

hubungan umpan balik antara peserta didik dan guru.

3. Belajar Gerak

Belajar gerak dapat diartikan sebagai perubahan tempat, posisiateatep
tubuh atau bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu dimensi ruang dan
waktu serta dapat diamati secara objekBf Nugraha, 2016)Selain itu, ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tahapan belajar gerak diantaranya
faktor lingkungan, diri sendiri dan ket&an gerakan.

Guru harus memahami gerakan yang bervariasi agar tidak merugikan
pembelajaran dan menjadi fenomena penting sebelum memperoleh gerakan yang
stabil dan fungsional(Renshaw et al.,, 2014)Perkembangan yang positif
Fundamental Motor SkillFMS) menghadirkan tantangan bagi guru pendidikan
jasmani karena terdapat hubungan penguasaan FMS dengan aktivitas fisik, berat
badan dan kesehatan bagi aaalek (Duncan et al., 2020)Teknik mengajar
mengarah pada peningkatan penguasaan keterampilan teknik cabang olahraga

melalui Teaching Games for UnderstandifigdcMorris, 2013)
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Gambar 2.8Tiga PengaruhSaatMelakukan Keterampilan Motorik (Magill
& Anderson, 2014)

Kemampuan motorik adalah kemampuan seseorang dalam menampilkan
keterampilan motorik dari gerakan fundamental yang &a8atini, 2018) For
both techniques submitted to the stydyerhead pass and underhand pass),
confirmed the effectiveness of the new working method used for the optimization
of motor learning and of basic techniques in volleyfislirela & Valeria, 2012)
Kedua teknik dasarmpéssingatas darpassingbawah) menunjukkan keefeldif
metode yang digunakan untuk optimalisasi pembelajaran motorik dan teknik dasar
dalam permainan bolavoli.

Beberapa kategori gerakancategory of moveméntyang dapat
dimasukkan dalam menyusun permainan anak yaitu 1) kategori gerakan stabilisasi
(stability movemenjsseperti putar pinggang, berputar ditempat, mendorong,
menarik; 2) kategori gerakan lokomotib¢omotion movementseperti bgalan,
berlari, berbagai macam Ilompat, dan 3) kategori gerakan manipulasi
(manipulative movementseperti melempamenangkap, menendang, memukul
(gross motor dan menjahit, mengguntung, mengetikChildren's motor

proficiency may be an appropriate target for increasing physical activity in youth



(Gallahue & Ozmun, 2002)Anak yang kesulitan belajar motorik terbukti
meningkat dengan target penguasaan keterampilan yang diberikan oleh Guru

(Mannisto et al., 2016)

1. Size of primary musculature required

Gross Motor Skills Fine Motor Skills
Primary musculatre Primary musculatura
reguired = Large muscies reguired = Small muscles
Primavry muscuwlature required =
Walking Large and small muscles o -
Hopping Pitching a baseball 5lc_=n|ng a ""ED.".
Jumping Shoating an amow in archery Buttoning a shirt
Putting a golf ball Typing a word on
a keyboand

2. Specificity of where actions begin and end

Continuous Motor Skills Discrete Motor Skills

Arbitrary beginning and Specified beginning

and of the acfion; and and of the action;

repetitive movements single movemant
Serial Motor Skills

Cortinuous seres of discrete

movemesnts

Playing a song on a pianoc

Typing a sentence on a
computer keyboard

Shifting gears in a standard-
shift car

Steering a car
Walking
Swimming

Flipping a light switch

Hitting a pianc key

Depressing the clutch
pedal in a car

2. Stability of the environmental contoxt

Open Motor Skills Closed Motor Skills
Supporting surface, Supporting surface,
objects, andfor other objacts, andlor other
peopde in motion people stationary
Driving a car Picking up a cup
Catching a thrown ball Buttoning a shirt
Walking on a crowded Shooting a free throw
sidewalk in baskethall

Gambar 2.9Tiga Sistem Klasifikasi Keterampilan Motorik Satu Dimensi
(Magill & Anderson, 2014).

Pembelajaran gerak keterampilan tentunya tidak terlepas dari gerak
volunter dan involunter gerak volunter adalah gerakan yang disertai dengan
kesadaran dan kewaspadaan penuh mengenai apa yang sedang dikerjakan serta
mencurahkan perhatian pada gerak yanigkdkan atau pada tujuan gerak
(Santoso, 2012). Penguasaan keterampilan gerak kecabangan olahraga hanya
dapat dicapai melalui proses pembelajaran dan pelatihan, yaitu mempelajari dan
memahami pola rumusan geraknya. Selanjutnya harus diikuti dengan pelatiha
yaitu dengan mengulandr{ll) gerakan yang harus dik@agersebut.

Teknik mengajar mengarah pada peningkatan penguasaan keterampilan

teknik cabang olahraga melallieaching Games for UnderstandiflgicMorris,
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2013) Video SeHControlledmenunjukkan efek yang positif dan dapat diterapkan
di pembelajaran pendidikan jasmani untuk berbagai jenerd&mipilan olahraga
(Kok et al., 2020) Perubahan gerak sebagai pengalaman dalam program
pembelajaran pendidikan jasmani yang terstruf®otdevin et al., 2018)

Belajar gerak dapat diartikan sebagai perubahan tempat, posisi, kecepatan
tubth atau bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu dimensi ruang dan
waktu serta dapat diamati secara objel@f D. Nugraha, 2018Dalam belajar
gerak, latihan merupakan suatu proses yang paling utama dalam rangka
penguasaan keterampilan gerak. Gerak mengacu pada sesuatu yang dapat diamati
dalam perubahan letak beberapa bagian tubuh, Gerakan adalah tindakan puncak
yang menjadi dasar proses motorik.

Bebenpa istilah gerakan yang sering digunakan, yaitu; 1) pola gerakan, 2)
pola gerakan dasar, 3) keahlian olahraga (David L. Gallahue & John C. Ozmun,
2012). Gerak merupakan unsur utama dalam pengembangan motorik anak. Oleh
karena itu, perkembangan kemampuaotarik anak akan dapat terlihat secara
jelas melalui berbagai gerakan dan permainan yang dapat dilakukan.

Kemampuan gerak ini dikembangkan dan dihaluskan ke arah satu keadaan
hingga analanak dapat menggunakannya dengan mudah dan efisien. Apabila
anak mergdi dewasa, kemampuan gerak yang dikembangkan dapat diterapkan
pada berbagai ragam permainan dan olahraga. Kemampuan gerak dasar, seperti
memukul dari bawah, samping atau dari atas, melempar dan menendang dapat

diterapkan dan dijumpai dalam sejumlah cabala@iraga dan permainan.



Gerak Dasar FundamentalBgsic Fundamental Movemeéntyang
merupakan pola gerakan yang menjadi dasar untuk ketangkasan gerak yang lebih
kompleks. Pola gerak dasar adalah pola gerakan yang menjadi pondasi atau dasar
untuk ketangkasagerak yang lebih kompleK&. Nugraha et al., 2018%erakan
gerakan ini terjadi atas dasar gerakan refleks yang berhubungan tedganya,
merupakan bawaan sejak lahir dan terjadi tanpa melalui latihan, tetapi dapat
diperhalus lebih baik lagi dengan latihan (Mahendra, 2010).

Pendidikan gerak adalah program yang diarahkan untuk mengembangkan
pondasi yang luas sehingga siswa mampu gaarbangkan keterampilan dalam
berbagai jenis gerakan (Mahendra, 2015). Untuk membangun dasar yang luas ini,
pendekatan pendidikan gerak menggunakan kerangka yang khusus untuk
menggolongkan gerakan dan mendorong siswa membangun perbendaharaan
gerak yang mapu mereka terapkan pada seluruh isi gerak di taduagp
selanjutnya, termasuk olahraga. Pembelajaran gerak merupakan salah satu model
pembelajaran dalam pendidikan jasmani. yang menekankan pada pengajaran

konsep dan komponen gerak.

4. Tahapan Belajar Gerak

Belajar gerak merupakan bagian dari ranah psikomotorik yang bertujuan
untuk melakukan gerakan yang baik dan benar pada salah satu jenis gerakan
olahraga. Pencapaian kualitas gerak yang baik juga ditentukan pada proses
pembelajaran gerak motorik. Pesertdikliyang dapat menguasai keterampilan

gerak dengan baik dapat berarti memiliki tingkat motor educability yang baik
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juga. Motor educability adalah kemampuan seseorang dalam melakukan belajar
gerak pada ranah psikomot{@khmad, 2010)

Tahapan belajar gerak adalah XJognitve stage 2) Fixation
stage/associative stag&) Autonomous stagéMornell, 2009) Fits dan posner
mengidentifikasi tiga tahap dalam kemampuan motorik antara lain 1) tahapan
pembelajaran (kognitif) 2) tahapan pembelajaran asosiatif, 3) tahapan
pembelajaran otonom (Widiastuti, 201®otor learning provides information
that the physical educator can use to develop an effective basis for making these
decisions. This decisiemaking base develops froknowledge concerning
factors that influence motor skill learnin@lagill, 2012) Pembelajaran motorik
memberikan informasi yang dapat digunakdalam pendidikarjasmani untuk
mengembangkan dasayerak yang efektif sehingga dapaberkembang dari
pengetahuan tentang fakiiaktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran
keterampilan motorik.

Motor learning could assist physical educators in understanding how to
structure learning experiences for learners at different stages, with specific focus
on understanding the design of games teaching programmes in physical education
(Renshaw et al., 2010Pembelajaran motorik dapat membar@uru dalam
memahamdanmenyusun pengalaman belajar bagi peserta didik pada tahap yang
berbeda, dengan fokus khusus pada pemahaman desain program pengajaran
permainan dalam pendidikan jasmariahapan pembelajaran gerak dibagi

menjadi tiga tahap diantaranya:



a. Tahap Pembelajaran Kognitif

Proses pertama kalinya peserta didik diperkenalkan pada keterampilan
gerak yang baru, dan tugas utama peserta didik yaitu mengertiedaahami
tentang tahapadalam melakukan geraka@ognitive approach is exclusively
applied in sport activity for high performance it is useful the relocating to the
center of the teaching/trainer activity the unitary structure perception/action,
postulated within the ecologicapproach(Raiola, 2017)Pendekatan kognitif
secara eksklusif dapat diterapkan dalam aktivitas olahraga untuk performa
yang tinggi serta dapat digunakan untuk mengganti aktivitas yang berpusat
pada guru dalam pendekatan ekolddie cognitive stages characterized by
the | earnerdés conscious attempt to det
step Instruction or feedback provided by practitioners during practice sessions
is often directed to bodypovementgBenjaminse et al., 2015)

Peserta didik mulai bpikir dan merencanakan tentang gerakan yang
akan dipelajari. Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk menangkap dan
memahami informasi yang diberikaBvidence from motor learning research
can be used to develop effective guidelines to aid teacheraeasking in
physical education instruction settingslagill, 2012) Bukti dari penelitian
pembelajaran wtorik dapat digunakan untuk mengembangkan pedoman yang
efektif untuk membantu pengambilan keputusan guru dalam pengaturan
instruksi pendidikan jasmani.

It has been shown that implicitly learned movements might be less

vulnerable than explicitly learned movements to stressful and fast changing
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circumstances that exist at the elite sports |1€Velrburgh et al., 2016)Telah
terbukti bahwa gerakan yang dipelajari secara implisit akan kurang bagus
daripada gerakan yang dipelajsecara eksplisit terhadap keadaan lingkungan
yang cepat berubah pada pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga.

Evidence for stages in motor skill learning is provided by experiments
using behavioral, electrophysiological, functional imaging, and
cellular/molecular methodg$Luft & Buitrago, 2012) During training as well
as rest periods, activation in different brain regions changesayally.
Tahapan dalam pembelajaran keterampilan motorik pada tahap kognitif
diberikan melalui pengalaman menggunakan metode perilaku. Selama masa
latihan dan juga waktu istirahat, aktivasi di berbagai wilayah otak berubah
secara dinamis.

Pada tahap kogtifi peserta didik mulai mengetahui dan memahami
tentang gerakan yang harus dipelajari. Timbul beberapa asumsi mengenai
gerakan yang akan dipraktekkan misalnya tujuan mempraktekkan gerak
tersebut, alat yang digunakan, dan cara untuk melakukannya. Padaniahap
juga peserta didik/atlet akan mengetahui bahwa dalam mempraktekkan satu
keterampilan olahraga membutuhkan pengulangan untuk dapatdsvaar
menguasai.

Saat mulai mempraktekkan/mencoba gerakan yang telah disampaikan
oleh guru/pelatih biasanya pesedidik akan mengalami kesulitan karena
belum terbiasa. Biasanya akan timbul kesalahan gerak yang dialami peserta

didik selama proses pembelajaran. Hal itu wajar terjadi karena peserta didik
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baru mengetahui dan memahami tentang gerakan yang dilakukarp Taha
belajar kognitif memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) peserta didik
mengetahui dan memahami konsep gerak yang akan dipelajari, 2) peserta
didik mulai bepikir dan merencanakan tentang gerakan yang akan
dipelajari/dipraktekkan, 3) mengetahui dan memahami cara pelaksanaannya,

3) mengetahui variasi latihan yang harus dipelajari dan dipraktekkan.

b. Tahapan Asosiatif

The former guides what the desired movement should be, whereas the
latter guides how to impiaent the desired movemdiiiaylor & Ivry, 2012)
Pertama memandu gerakan yang diinginkan, sedangkan yang kedua
memandu bagaimana memplementasikan gerakan yang diinginkan.
Dengan demikian, akuisisi keterampilan melibatkan sinergis dari pengetahuan
dan proses latihan yang strategis.

Tahap asosiasi, adalah karakteristik dengan ditandai peningkatan
penampilan.Dalam tahap ini, masalaterkait pemahamarntentang suatu
gerakansudah terpecahkan, sehindghih fokus pada pengorganisasian pola
gerak yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan. Tingkatan
keterampilan naik dari tahagognitif ke asosiatif.Pemahaman menguasai
bentuk danurutan gerak diwujudkan dalam gerak tubulempunyai
sebanyak mungkin strategi gerakalan peserta didik sudalmenemukan
suatu bagian poldari gerakanyang dipelajarinya

Guru/Pelatih dapat juga menerapkart-methodatau metode bagian

dengan cara meroah suatu pembelajaran menjadi bagagian dan



menggabungnya lagi setelah siswa berhasil menguasainya dengan tujuan
untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu pembelajaran. Penerapan
pembelajaran yang dilakukan secara keseluruhan dan dilakukan secara
berulangulang diharapkan siswa akan lebih cepat memahami dan menguasai

betul materi yang diajarkannyR. D. Nugraha, 2018)

Frekuensi dalam melakukan/mempraktekkan gerakan akan
menentukan keberhasilan dalam menguasai satu gerak serta mengurangi
kesalahan yang terjadi. Selain frekuensi dalam mempraktekkan gerak tahap
asosiatif juga ditandai dengan berkurangnya kesalkbsalahan gerak yang
dialami peserta didik. Gerak yang dipraktekkan sudah sesuai pola dan tujuan
dalam mempelajari gerak akan semakin tercapai. Meskipun begitu
guru/pelatin bisa mencoba beberapa variasi model pembelajaran sebagai
upaya untuk mengubah pola menjadi lebih menyeramgkdengan
memberikan sedikit tantangan kepada peserta didik. Guru/pelatih juga bisa
memberikan target dan menyajikan pola latihan dari yang mudah sampai
sulit.

Usaha proses belajar mengutamakan pada pelaksanaan atau latihan
suatu gerakan dan perbaikan d@ragerakan yang salah.afap ini juga
di sebut tahap Apenyempurnaano yaitu [
keterampilan agar berhasil dan menjadi lebih konsisten dari percobaan satu ke
percobaan yang selanjutnya, dan selama tahap ini variabilitas penampilan
berkurang serta pemain memiliki kemampuan untuk mendeteksi dan

mengidentifikasikan beberapa kesalahan yang dilakykah dan Posner



dalam Richard A. Magill, 2011)Pada @hap ini ditandai dengan tingkat
penguasaan gerak dan sudah mampu melakukan gegekaan dalam
bentuk rangkaian yang lancar. Penampilan mengoihl konsisten dengan
tetap melakukan latihan berulantang maka pelaksanaan gerakan akan
menjadi semakin efektif dan efisien, serta kesalahan gerakan semakin
berkurang.

Pada tahap ini peserta didik/atlet tidak hanya semakin mampu
mendeteksi penyebab késaan, tetapi juga untuk mengembangkan strategi
yang tepat untuk menghilangkan kesalahan tersebut. Pemberian informasi
tentang kesalahan tetap penting bagi peningkatan keterampilan dan untuk
pengembangan lebih lanjut dalam mendeteksi dan mengoreksi lesalah
pemain.Latihan yang diberikan selama proses pengajaemipakan salah satu
cara yang dapat memperkuat tingkat hubunygeny terjadi antara stimulus dan
respons. Tahap asosiatif merupakan tahap penyempurnaan pola gerakan dari
tahap kognitif yang ditarad dengan gerakan yang semakin efektif dan efisien
dimana kesalahan gerakan semakin berkurang.

Pelaksanaan belajar akan berlangsung lebih lama pdata tahap
pemahaman konsep gerakarena proses belajar mengutamakan pada
pelaksanaan atau latihan dan perbaikan gergkaakan yang salahAn
emerging theoretical framework in motor learning, relevant to physical
education, advocates a constraihesl perspective for acquisition of
mowement skills and game play knowleddBenshaw et al., 2010)

Pembelajaran motorik, relevan dengan pendidikan jassemamendukung
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perspektif dan kendala untuk memperoleh keterampilan gerak dan
pengetahuardalam bermain sebuah penainan Repetitive practice of the
model using isolated drills with corrective feedback by the teacher, before the
playing of the actual gam@loy et al., 2014)Latihan yang dilakukan secara
berulangdenganlatihan mandiri sertadengan umpan balik guru, sebelum
peserta didikbermaindengan permainayang sebenarny&ehavioural skill
training as part of compulsory physical education has the potential to
improve cognitive antecedents of exercise and sport behaviour and to foster
adol escent sdé exer ci(€a@nbraatdl, 20pOhatiitan par t i c |
keterampilarsebagai bagian dari pendidikan jasmani memiliki potensi untuk
meningkatkan kognitif dari latihan dan perilaku olahraga serta untuk
mendorongemaja untuk berolahraga.

Pada tahap belajar gerak asosiatif memiliki karakteristik sebagai
berikut: 1) peserta didik mulai mempraktekkan gerakan yang dipelajari secara
berulangulang, 2) gerak yang dipraktekkan dari yang mudah sampai sulit, 3)
kesalahan gerak yang dilakukan semakin sedikit, 4) peserta didik akan
menemukan pola latihan yang sesuai, Shguasaan gerak semakin baik.
Setelah mencoba gerakan yang dipelajari dengan berbagai metode peserta
didik merasa terikat dan memilih pada pola gerakan tertentu. Dengan
demikian gerakan akan menjadi lebih konsisten dan lebih sedikit kesalahan.
Pada tahapaasosiatif gerakan menjadi lebih terarah dan terorganisir serta

peserta didik dapat memperkaya gerakan.



c. Tahapan Pembelajaran Otonom

Otonom merupakan fase akhir pelajar mampu melakukan gerakan
keterampilan secara otomatis dan mampu melakukan gerakan keterampilan
tanpa pengaruh walaupun pada saat melakukan gerakan itu harus
memperhatikan haital yang lain(Ibrahim & Heri, 2010) Pada tahapan
pembelajaran otonom memerlukan latihan dengan waktu yang lama. Pada
tahap ini tidak semua peserta didik akan dapat mencapainya, karena pada
tahap ini peserta didik sudah mampu mencapai gerak secara ottueater
autonomy acts perhaps ely through an enhanced expectancy pathway
(Wulf & Lewthwaite, 2016) Pada ahap ini juga peserta didik tidak perlu
memikirkan bagaimana cara melakukan gerakan dengan karakteristik yang
khusus, peserta didik dapat melakukan gerakan dalam waktu bersamaan secara
otomatis dan mahir.

Tahap otonom juga ditandai dengan penampilan germegnjadi
konsisten, percaya diri, membuat sedikit kesalahan dan biasanya dapat
mendeteksi dan memperbaiki kesalahan yang terjadi. Keterampilan pemain
menjadi lebih konsisten dari satu percobaan ke percobaan berikutnya dan
kualitas pembelajaran dan latihagrta jumlah latihan adalah faktor penting
dalam menentukan keberhasilan pada tahap ini. Peran tenaga pengajar atau
pelatih diperlukan dalam upaya melayani pemain dalam kapasitas sebagai
motivator untuk membantu pemain mencapai potensi yang mak@tittadan

Posner dalam Richard A. Magill, 2011)
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Pemain/peserta diditelah dapat melakukan aktivitas secara terampil,
karena telah memasuki tahap gerakan otomatis, artinya dapat merespon secara
cepat dan tepat terhadap apa yang ditugaskan oleh guru atau pelatih untuk
dilakukan. Tanddanda keterampilan gerak telah memagakiapan otomatis
adalah bila seorang pemain dapat mengerjakan tugas gerak tanpa berpikir lagi
terhadap apa yang akan dan sedang dilakukan dengan hasil yang baik dan
benar.

Gerakan dapat dilakukan dengan tidak terpengaruh oleh aktivitas lain
yang harus didkukan pada waktu bersamaan. Kehalusan dan ketetapan
gerakan ini akan semakin berkembang melalui latihan ymmglangulang
dan secaraistematis. Tahap otomatisasi merupakan tahap akhir pembelajaran
gerak yang ditandai dengan tingkat penguasaan geraikaana pemain
mampu melakukan gerakan secara otomatis tanpa terpengaruh, walaupun saat
melakukan gerakan pemain memperhatikarhaallain selain gerakan yang
dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa pada tahap belajar gerak otonom memiliki
karakteristik sebagaberikut: 1) gerakan menjadi lebih baik dan semakin
sempurna, 2) kecil kemungkinan peserta didik mengalami kesalahan saat
mempraktekkan gerakan, 3) mampu menganalisis gerakan yang salah, 4)
mampu menemukan metode latihan yang baru untuk mengembangkan
keteranpilannya, 5) mampu menguasai teknik gerakan yang lainnya lebih
cepat dari sebelumnya. Oleh karena itu, pada tahap otonom peserta didik/atlet

tidak perlu bepikir lagi tentang bagaimana cara melakuka@agan tersebut,



karena yang perlu dikembangkan adataéningkatkan keterampilan gerak

menjadi lebih dominan dan mengurangi terjadinya kesalahan.

5. Reinforcementdan Overlearningdalam Pembelajaran

Belajar adalah kaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif (berfikir)
atau pengetahuan yang sebelumnya yang sudah dimiliki pesertg Kaaono;
Heni Mularsih, 2017) Learningby-Doing (LbD) is a pedagogical tool that helps
at the development studerfteabien,et al 2018) Belajar dengan praktek adalah
sebuah rancangan pembelajaran pedagogik untuk membantu pengembangan
peserta didik.Belajar merupakan proses koneksi antara stimulus respon yang
berujung kepada Perubahan tingkah lgkunsari, 2018) Hubungan stimulus
respon ini menurut Thorndike dapat diperka@ngan adanya kesiapan dalam
menerima Perubahan tingkah laku tersebuaw( of Readine3s diberikan
pengulanganL@w of Exercispdan diberikan penghargadra(v of Effect

Pembel aj ar an mer u mtakkneenciptékanusaatulkondisp ay a u
bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang memé@dasmono, 2010)Pada proses
tersebut pengingataninformasi yang kemudian disimpan dalam memori dan
koordinasi kognitif. Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis
pada keaktifan peserta didik dalam merespons dan bereaksi terhadap peristiwa
peristiwa yang terjadi pada diri peserta didikupuningkungannya

Learning is a conscious activity undertaken by individuals through
training and experiences that produce behavioral changes that include the

cognitive, affective and psychomotor aspeEmizah, 202Q0) Pembelajaran
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merupakankegiatan sadar yang dilakukan oleh individu melalui pelatihan dan
pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Teachers need to reflect on their practice in order to apply these ideas to
their work and that constructivist teachers encourage students to constantly
assess how the activity is helping them gain understan@hgsegun, 2015)

Guru perlu merefleksikan setiap pembelajaran untuk menerapkan/menemukan ide
pembelgaran serta mendorong peserta didik untuk terus menilai aktivitas
pembelajaran yang membantu mereka dalam memperoleh pemahaman dan
keterampilan.

Dilihat dari pengertian tersebut bahwasanmajar danpembelajaran
selalu menekankan pageeran aktif guru an peserta didikuntuk membangun
komunikasi supayarpses pembelajaraperjalanidea. Oleh karena itu peserta
didik sebagapembelajar harus selalu aktif meskipun sumber belajar yang kurang
maka diperlukanstrategi pembelajaragjang sesuai darseorang gru untuk
membuat seluruh peserta diddapat memperoleh pengetahuan seitsf di
dalam kelas.

Proses pembelajaran juga perlu mda stimulus atau rangsangan yang
sering disebut dengaminforcer yang berfungsi memperkuat respon yang telah
dilakukan oleh peserta didik, rangsangan ini berupa pemberian motivasi atau
penguatan kepada peserta didReinforcemenadalah segala bentuk respon, baik
bersifat verbal atau nonverbal, yang merupakan modifikagkah laku guru atau

pelatin terhadap tingkah laku peserta didik, bertujuan untuk memberikan



informasi atau umpan balikfeedback bagi peserta didik atas perbuatannya
sebagai suatu tindak dorongan ataupun kor@ksiul Madijid, 2013)

Reinforcement learning is learning what to-kdow to map situationso as
to maximize a numerical reward sign@&ichard S. Sutton, 2018Reinforcement
adalah mempelajari apa yang harus dilakukan dan bagaimana memetakan situasi
untuk memaksimalkan pembelajaran yang dipraktekkan pesentk. d
Reinforcementmerupakan respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku ter§ebsiman,

2010) Tindakan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gamjaatau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi
belajar. Reinforcement dikenal dengan penguatan, dalamictionary of
Psychologymemiliki beberapa makna, yakni: (1) Penguatan suatu reaksi dengan
jalan menambah satu pegkatan kebiasaan; dan (2) Menambah kemungkinan
suatu reaks(J.P. Chaplin, 2006)

Reinforcement learning (RL) in general refers to a rich class of
simulationbased approaches that are ged towards solving problems of
stochastic contro(Bhatnagar et al., 2013Reinforcemensecara umum mengacu
pada pendekatan berbasis simulasi yang diarahkan untuk memecahkan masalah
serta mengontrol pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik.

Pendekatameinforcemenimelalui pemberian motivasi berupa pujian baik
yang mendapat nilai baikaupun yang buruk saat pembagian hasil belajar sangat
menunjang kegiatan belajar mengajar karena dengan meningkatnya semangat dan

kemampuan siswa, hasil belajar, serta minat siswa juga akan meningkat dan dapat
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memperbaiki prestasi siswa tersebut. Pembmslajayang menggunakan
pendekatameinforcementayak dipertimbangkan sebagai usaha alternatif karena
telah mampu meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang menggunakan pendekatamforcement dapat
dijadikan sebagai ubka alternatif yang mampu meningkatkan semangat,
kemampuan peserta didik, hasil belajar, minat peserta didik, dan memperbaiki
prestasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengBgnawati, 2015)Siswa
akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang
baik. Hasil belajar yang baik enupakanfeedbackyang menyenangkan dan
berpengaruh positif bagi upaygaya belajar berikutnya.

Dorongan tidak hanya memunculkan penguatan yang menyenangkan, akan
tetapi juga terdorong oleh penguatan yang tidak menyenangkan, dengan kata lain
penguatan pstif dan negatif dapat memperkuat belaaunurrahman, 2009)
Reinforcemenpositif memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah
laku yang diinginkan ditampilkarReinforcemenpositif bertujuan gar tingkah
laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat, dan menetap di masa
akan datangReinforcemenhegatif, yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat
tingkah laku yang dikehendaki kecil peluangnya untuk diul@lgmalasari dkk,

2016)

Pendekatameinforcemenimelalui pemberian motivasi berupa pujian baik
yang mendapat nilai baik maupun yang buruk saat pembagian hasil belajar sangat
menunjang kegiatan belajar mengajar karermegde meningkatnya semangat dan

kemampuan siswa, hasil belajar, serta minat siswa juga akan meningkat dan dapat
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memperbaiki prestasi siswa tersebut. Pembelajaran yang menggunakan
pendekatameinforcementayak dipertimbangkan sebagai usaha alternatif karena
telah mampu meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwainforcementdalah suatu usaha meningkatkan reaksi
siswa agar dapat mengulangi lagi reaksi sebelumnya.

Overlearning berarti pembelajaran dengan cara meaggulang
kemampuan awal yang sudah dikuasai sehingga menjadi sangat(Geaiér, R.
M., Wager, W. W., Golas, K. & Keller, n.d.) Overlearningmerupakan sebuah
strategi yang mampu memfasilitasi ingatan jangka panj@oderstrom, N. C. &
Bjork, 2015) Overlearning (belajar lebih) marpakan upaya belajar dengan
mengulang materi yang melebihi batas penguasaan dasar atas materi pelajaran
tertentu

Overlearning and drill untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti
misalnya menghafal atau mengingat suatu gerakan, r@a&kalearning sangat
diperlukan.Overlearningdilakukan untuk mengurangi kelupaan dalam mengingat
keterampilarketerampilan yang pernah dipelajari tetapi dalam sementara waktu
tidak dipraktekan(Azmi, 2015) Mekanisme Drill adalah berlaku bagi kegiatan
berlatih suatu keterampilan, tidak berbeda dengarerlearning keduanya
berguna untuk memantapkan reaksi dalam belajar.

Overlearningberlaku untuk latihan keterampilan motorik seperti kegiatan
bermain dan mempralkkan sebuah keterampilan gerak, seddnl berlaku
bagi kegiatan berlatih dengan secara beruldagg (Rahmawati, 2011)

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa



overlearning merupakan proses belajar gerak secara benlnyg dengan
berbagai variasi/model pembelajaran sehingga peserta didik dapat menguasai

salah satu gerak keterangpilolahraga dengan baik.

6. Mobile-learning SebagaiMedia PembelajaranPendidikan Jasmani

Berkat zaman yang semakin maju media pembelajaran mengalami
perkembangan yang pesat baik dari segi kualitas dan kuantitas. Jenis media
pembelajaran jugderbagai macam dapat berupa media cetak maupun media
elektronik dan internet Berbagai jenis produk dari pengembangan media terus
dilakukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran supaya lebih mudah, efektif
dan efisien.

Media Pembelajaran merupakan hal yaaggat penting dalam menunjang
kegiatan pembelajaran pendidikan jasm&fedia pembelajaran adald@kegiatan
yang bertujuan untuk menghasilkan media yang dapat dipakai untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan efisien dan afgRiiviyogo, 2010) Kegiatan itu
dimulai dari menyusun perencanaan pembuatan media, menguji cobakan,
merevisi, dan menyempurnakan, menggunakan media serta mengevaluasi hasil
penggunaan ntka tersebut.

Media pembelajaramerupakanbahan/alat, maupun metode/teknik yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan mhaksuw proses interaksi
komunikasi antara guru dengan anak didiiau warga belajar dapat berjalan
langsung secara tefpguna dan berdayguna Dengan berkembangnya zaman dan
teknologi media cetak kurang diminati karena berkesan kurang efeksirdate

Banyak dikalangan pendidikan media pembelajaran dikembangkan secara
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seksama supaya tepat guna serta mudah untuk menunjang pembelajaran terutama
yang tidak bertatap muka atau berbasikne.

The meaning or definitions oflearning as given by different researchers
and the role thatdearning plays in higher educationatstitutions in relation to
teaching and learning processes, and the advantages and disadvantages of its
adoption and implementatio(Board et al., 2015) Definisi e-learning yang
diberikan berbeda oleh para ahli baheviearning berperan dalam pembelajaran
di pendidikan tinggi terlebih adanya kelebihan dan kekurangan dari
implementasinya.

E-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik
(Daryanto; Syaiful Karim, 2017)Pembelajaran dengan berbasigarning akan
memberikan pengalaman belajar yang bervariasi disesuaikan dengan waktu,
tempd, cara belajar maupun lingkungannyg:-learning akan menyajikan
pembelajaran yang inovatif karena bahan pembelajarn dapat dipilih sesuai
kebutuhan.Good time management skills are an important success factor for a
positive completion of online studi@doessenlechner et al., 201Keterampilan
manajemen waktu yang baik merupakan faktor keberhasilan untujehasaikan
belajar secaranline Karena salah satu konsefearningtidak terbatasnya waktu
maka kunci utama adalah memanajemen waktu dengan dmbhkikya agar
proses pembglaran dapat dicapai dengan baik.

Hakekatnyae-learning adalah proses belajar yang menggunakan media
elektronik, digital seperti multimedigZainiyati, 2017) Salah satu model

pembelajaran yang mengkombinasikan multimedia adalah pembelajaran berbasis
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blanded learning That the blended learning approach is useful for anyone
interested in choosing artlearning environment for learningOzdamli, 2014)
Pendekatarblended learningoerguna bagi siapa saja yang memaditearning
sebagai konsep lingkungan belajarnya. Penggunanya bisa guru, calon guru,
universitas, sekolah institusi atau siapa saja yang tertarik untuk menggunakannya.

Penyediaan suber belajar dan menciptakan pengalaman belajar baru
merupakan aspek terpenting demi terciptanya penyelenggaraan pembelajaran.
Konsep pembelajaran ini menginstruksikan siswa untuk belajar mandiri dengan
disesuaikan tahapaahapan belajar khususnya pendatikjasmani.There are
different expectations and perceptions of learning environment labels: distance
learning, elearning, and online learning(Moore et al., 2011) Ada tiga
perbedaaan harapan dan persepsi lingkungan belajar tentang: pembelajaran jarak
jauh, e-learning dan pembelajaranonline. Lingkungan belajar merupakan
perbedaan yang sangat menonjol dari ketiga metode pembelajaran ini.

Konsepe-learningmerupakan pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik dengan menggunakan media elektronik atau pembelajaran berbasis
teknologi informasi/berbasis riumedia (Rusli dkk, 2017) Model belajare-
learning terdapat berbagai macam bahan ajar maupun sumber belajar dengan
konten elektronik maupun berbasigbsitedengan alamat atau situs tette di
internet.

A factual sit@tion using the model within an-learning course is
presented to further demonstrate the application of the model in an actual e

learning environmen{Koohang et al., 2009)Pada kenyataannya penggunaan



model dalam pembelajaraelearning akan disajikan untuk mempraktekkan
penerapan model dalam linglgan pembelajaran yang sebenarnya. Pembelajaran
pendidikan jasmanie-learning sebagai program awal pembelajaran untuk
menyajikan konsep materi secara keseluruhan akan tetapi peserta didik akan
mempraktekkannya pada pembelajaran yang sesungguhnya di lapangan

E-Learning systems are an evolving concept, rooted in the concept of
ComputerAssisted Instruction(CAI) (Zinn, 2000). Sistem ELearning adalah
konsep yang berkembang, berakar pada konsep Instruksi Berbantuan Komputer
M-Learning is the focus of flexitdation in the learning class environment and
the use of various learning sourcéSparicio et al., 2016)M-Learning adalah
focusdariflexibilisation dalam lingkungan kelas belajar dan penggunaan berbagai
sumber belajar.

Mobile learning (rearning) is a learning that focus in the
advantages of techimgy and also as a tool with mobile syst@vtabruri et al.,
2019) A new generation-book application for mobile phones and determine its
effectiveness in improvingtudents' conceptual mastery as compared to paper
basedbooks (Parlindungan Sinaga et al, 201%plikasi e-book merupakan
gererasi baru untukmobile phoneslan efektif dalam meningkatkan penguasaan
konseptual siswa dibandingkan dengan buku.

Learning through mobile devices is unique in that it presents new
challenges, such as the small or limited screen size fosepteng learning
content and the need for adaptive interface deglgschenbrenner; Fiona Fui

Hoon Nah, 201P Mobile application yang terintegrasi dengan pendidikan
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jasmani terbukti efektif dalam mengurangi perilaku pasif dan meningkatkan
aktivitas fisik pada anaknak di kelagLee & Gao, 2020)Digital task dianggap

oleh siswa bahwa penilaian menjadi lebih otentik dan bermakna, mereka juga
senang kar ena penil ai an I ni mencakup
pembelajaran pendidikan jasm#Rienney et al., 2012)

Aspek penggunaan teknologi menjadi hal mendasar yang perlu
diperhatikan oleh pengajar diera sekarang, uranitu bukanlah segalanya,
teknologi merupakan alat yang bisa dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman
bermakna dalam proses belajar mengajar. Flipped classroom adalah bentuk
pembelajaran blended (melalui interaksi tatap muka dan virtual/online) yang
mengyabungkan pembelajaran sinkron (synchronous) dengan pembelajaran
mandiri yang asinkron (asyinchronous). Pembelajaran sinkron biasanya terjadi
secara realtime di kelas. Peserta didik berinteraksi dengan teman sekelas serta
menerima umpan balik pada saat gasama sedangkan pembelajaran asinkron
adalah pembelajaran yang sifatnya lebih mandiri konten biasanya diakses dari
beberapa bentuk medmada platform digital. Peserta didik dapat memilih kapan
mereka belajar dan juga dapat mengajukan pertanyaan di kolowentar, serta
berbagi ide atau pemahaman mereka tentang sebuah materi.

Pendekatan pedagogis inovatif yang berfokus pada pengajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan membalik sistem pembelajaran kelas
tradisional yang selama ini dilakukan oleh p&ag Sehingga siswa memiliki
opini positif dan terbuka pada pengetahuan baru, lebih aktif, lebih mandiri dan

kreatif serta lebih kritis menyikapi permasalahan terten¢hen used in

a



conjunction with DigiTech, flipped learning has the potential to pedagdlyi
support teachersodo t e a(®agenhg Casef/, 200Fhes i c al E
studentsdé experiences reported in this i
learning experiences through mobile devices and did natepee any difficulty

using their mobile devicefAndujar et al., 2020) Pengalaman siswdalam

metode pembelajaraflipped learning sebelumnya melalui perangkat seluler

tidak merasakan kesulitan dalam menggunakan perangkat seluler mereka.
Formative evaluation should be noted that it is applied in a Flipped Learning

model and that, above all, students are involved in the assessfieironon

classroom worl{OtercSaborido et al., 2018Belajar melalui perangkat seluler

merupakan pengalaman yang unik karena menghadirkan tantangan baru seperti
ukuran layar yang kecil atau terbatas untuk menyajikan konten pembelajaran dan
desain yang sesuai.

Mobile learning is mainly applied to medical educatiar fmproving
learners' knowledge comprehension and skills rather than facilitating their higher
order thinking(ChingYi Chang; Gwelen Hwang n.d.) Mobile learningtelah
diterapkan pada pendidikan kedokteran untuk meningkatkan pemahaman,
pengetahuan dan keterampilan dari pada memfasilitasi pemikiran kritis serta
pemecahan masalah pdaedidik. Untuk itu media pembelajaran merupakan
segala benda dan alat untuk membantu pelaksanaan proses belajar mgagajar.
beberapa penjelasan ahli di atas dapat disimpuladia pembelajaran dalam

bentuk aplikasi smartphone yang unik karena mengkedi tantangan baru
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seperti ukuran layar yang kecil atau terbatas untuk menyajikan konten
pembelajaran dan desain yang sesuai sehingga lebih efektif

Teknologi digital berbasis penggunaan iPad dalam pendidikan jasmani
memasti kan bahwa A tarduk siswvd onguk beldjar psacara me mb
optimal, praktis dan harus terlibat dengan proses pembelajaran yandifreflek
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam pembelajaran pendidikan
jasmani (Bodsworth & Goodyear, 201G). Jangkauan akses yanc
media tadet dan iMovie menjadikan siswa memperoleh pengalaman
pembelajaran pendikhn jasmani dan mempelajari teknologi digital di luar
sekolah(Greve et al., 2020)

Digital Technology sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan
olahraga, meningkatkan pemahaman yang lebih dalam, dan mengubah pola
latihan dari aktivitas satu ke aktivitas yang lainnf@asey & Jones, 2015)
Aplikasi MapMyFitnessdapat memotivasi siswa, menetapkan tujuan aktivitas
olahraga, memantau dan mengatliri serta memilih jenis aktivitas fisik pada
siswa Sekolah Menengah A&eah & Koh, 2021)

Pendekatan teknologi digital yang berpusat pada siswa menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan memunculkan motivasi intrinsik untuk
mendapatkan nilai akademik yaogtimal dalam pendidikan jasmai@alderén et
al., 2020) Berdasarkan beberapaotedi atas dapat disimpulkan bahwa mobile
learning adalah sebuah ap@l#( pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk

memperluas informasi dan dapat meningkatkan aktivitas jasmani peserta didik.



7. PermainanBolavoli

Bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim dan setiap tim
terdiri dari enam pemain, tim tersebuisainya tim A dan tim Buntuk memulai
permainan, tim pertama yang akan melakugervedipilih melalui lempar kai
(Yoga Asepta, 2008)Volleyball is a complex game that is not easily done by
everyone because in the game of volleyball necessary motodination can
really be relied upon to perform all themovements that exist in the game of
volleyball (Ajayati, 2017).

Volleyball game may represent an alternative mean of developing the
explosive power to studer(iSimona et al., 2015Permainan bolavoli merupakan
alternatf cara yang dapat mewkili mengembangkan daya ledak peserta didik.
Bolavoli merupakan permainan yang unik, dimana bola diupayakan selama
mungkin terbang atau melayang, dan setiap tim mempunyai kesempatan
mengumpan bolapéssing di arena sendiri, sebelum dikembalikan ke daerah
lawan (Rita Sobowo, 2014)Volleyball is a game that is gable for both sexes
and for players of all ages and abilities and can be adapted to allow players with
a physical or mental disability to play at competitive ley@thanasios
Papageorgiou, Willy Spitzley, 2Q). Bolavoli adalah permainan yang cocok
untuk lakilaki dan perempuan dan semua usia serta pemain penyandang cacat
fisik atau mental untuk bermaincsga kompetitif.

Pengembangan permainan 1 vs 1 dan 2 vs 2 dalam permainan bolavoli
dapat meningkatkan keterampilan passing dan servis serta taktik bermain seperti

melihat posisi lawan dan daerah permainan yang stra&masijo et al., 2019)
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Selama permainan 2 vs 2 semua siswa juga harus berpartisipasi aktif dalam semua
teknik dasar yaitu server, receiver, passing, penyerang dan pertgdAsaajo et
al., 2016)

Permainan bolavoli merupakasuatu permainan yang kompleks yang
tidak mudah dilakukan oleh setiap orarfgebab, dalam permainan bolavoli
dibutuhkan koordinasi gerak yang beanar bisa diandalkan untuk melakukan
semua gerakan yang ada dalam permaina bold@®estnainan bolavolmeliputi:

(1) permainan bolavoli dimainkan oleh 2 tim yang masimasing

terdiri dar 6 orang pemain dan berlomb@mba mencapai angka 25

terlebih dahulu, (2)permainan dimulai dengan melakukan servis terlebih

dahulu yang ditentukan oleh undian wasit, (3) setelah servis, bola diterima
oleh pemain lawan, (4) hakemainkan bola sebanyak 3Jikggarjono dan

Sumarjo, 201Q)

Volleyball is played bywo teams each having two to six players ona 9
meter square (about 3@et square) court, the two courts separated by a net
(Ferguson, n.d. 2010Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan
oleh dua tim masingasing tim berjumlah 6 pemain di dalam lapangan yang
dipisahkan olemet. Sebelum melakukan pmainan bolavoli hendaknya pemain
mengerti cara atau gerak dasar permainan tersebut. Kemampuan pemain yang
tinggi dalam melakukan keterampilan bermain bolavoli akan memudahkan untuk
melakukan kerjasama yang memberikan hasil akhig yeaik juga.

This book begins with volleyball s
equipment before it discusses training and then specific skills: serving, passing,
setting, spiking, and blockingDeborah W. Crisfield, 2009)Buku tersebut

membahas tentang sejarah bolavolirapgran, lapangan, dan peralatan sebelum

membahas tentang latihan dan keterampilan yang spesifik sepemning,
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passing, setting, spikingdan blocking Keterampilan yang utama dalam
melakukan sebuah permainan boladnulai dengampassing

The teaching of volleyball courses must break through the shackles of
traditional teaching mode, fully utilize the online and offline mixed teaching, and
highlight the characteristics of students' individualized learn{iRgn, 2013
Pembelajararbola voli harusmenghilangkarpengajaran tradisionaseharusnya
memanfaatkan pengajaran campuran online dan offline, dan menyoroti
karakteristik individuaketiapsiswa.

Servi s mer upakan nawal dar i per mai na
melakukan servis maka akan berbuah angka oleh tim la®arvis adalah
pukulan bola yang dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan
melampaui net ke daerah law@Nuril, 2007) Pukulan servis dilakukan pada
permulaan dan seteldbrjadinya setiap kesalah@ioga Asepta, 2008)Service
atau servis adalah sentuhan pertasheagan bolaMula-mula servis ini hanya
dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai
permainan. Tetapi servis ini kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang
ampuh untuk menyerang.

Selain servis ada juga teknik untuk menghentikan serangan yaitu blok.
Blok merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis serangan
lawan Jka ditinjau dari teknik gerakan blok bukanlah merupakan teknik yang
sulit. Namun persentase keberhasilan suatu blok relatif kecil karena arah bola

smashyang akan di blok dikendalikan oleh lawan



Pukulan keras atasmash disebut jugaspike merupakan bentuk serangan
yang paling banyak dipergunakan dalam upaya memperoétsuatu tin{Nuril,

2007) Sedangkarpassingbawah bolavoli adalah memainkan bola dengan sisi
dalam lengan bawah merupakan teknik bermain yang cukup pentinguienu
(Nuril, 2007) Kegunaan teknik lengan bawah antara lain: (1) untuk penerimaan
bola servis, (2) untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa serangan/smash,(3)
untuk pengambilan bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan net, (4) untuk
menyelamatkan bola yang kadakapang terpental jauh di luar lapangan
permainan, (5) untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya

Passingjuga disebutreception passadalah usaha dari suatu tim untuk
mengontrol bolaserve lawan atau berbagai serangdreknik ini tidak hanya
digunakan untuk mencegah bola jatuh ke lantai, tetapi juga membuat agar bola
dapat terjangkau olebetter dengan cega We explored what affordances are
available to participants in a simple ball passing task and linked them to the
actions that volleyball players naturally select when they are free to choose
(Barsingerhorn et al., 2013)Mengoper bola sederhana dan mengaitkannya
dengargerakarnyang dilakukan pemain bola vaecara bebas.

Teknik dasar bolavoli yang dicatat dan dievaluasi dari 119 set untuk pria
dan wanita masingasing adalah 4.422 d2M19 passing. 2916 dan 2121 servis,
serangan 2566 dan 1656, serangan balik 1518, serta 1804 dan 1595 untuk blok
(Drikos et al., 2020)Oleh karena itu, metode latihan, taktik dan strategi selama
pertandingan juga Inas berbeda. Siswa mpu melakukan passing dengan baik

setelah 16 kali latihan dalam setiap set dan 6 kali latihan pada setiap set untuk
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servis (Pellett et al.,, 2014)Umur dan jenis kelamin juga berpengaruh dalam
menguasai teknik dasar bolav(oyturk, 209).

Passingatas dilakukan ketika bola berada diatas kepala diarahkan dengan
menggunakan jalYoga Asepta, 2008pPassingdalam permainan bolavoli adalah
(1) mengoper bola kepada tendan ke lawan(2) mengumpan bola untsknash
(3) untuk menerima servis law&8Bujarwadi dan Sarjiyanto, 2010)

Dari beberapa pendapat ahli di atas dajsimpulkan bahwa permainan
bolavoli adalah permainan beregu yang terdiri dari 6 pemain dalam satartgn
selalu diawali dengan melakukan servian diterima dengapassing serta
smash untuk menyerang dan blok untuk mematikan.

a. PassingBawah
Cara melakukanpassing bawah passing ada tiga tahapan yaitu,
persiapan,pelaksanaan, dan gerak lanjutan.
1) Awalan
Tahap permulaan yaitu pemain berdiri dengan posisi permulaan
sebagai berikut: kedua kaki terbuka dengan jarak sedikit lebih lebar dari
jarak kedua bahu. Lututnya ditekuk.Berat badan bertumpu pada kaki
bawah, daerah pergelangan kaki. Kedua lengan di depan tubuh, ditekuk
sedikit di siku. Kedua lutut didorong sedikit ke depan, lebih jauh sedikit
dari letak ujung jari kaki. Inilah posisi permulaangbasemua jenis

pertahanan.
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Gambar 2.10 Gerak Awalan PassingBawah
Sumber(Beutelstahl, 2008)

2) Pelaksanaan
Tahap meneriméola.Mulamula pemain menjulurkan kaki
yang paling dekat dengan bola ke arah luar.Bola jangan sampai jatuh
ke belakang lapangan, karena itu pemain harus mengambil posisi di
belakang bola itu. Bola disentuh dengan kedua lengan dijulurkan ke

sisi dan tubuh mnghadap ke arah yang sama.

Gambar 2.11 Gerak PelaksanaanPassingBawah
Sumber(Beutelstahl, 2008)

3) Gerak lanjutan
Pemain membiarkan kedua lengannya terus melaju mengikuti

ayunan lengan itu sendiri, kemudian segera mengambil tempat pada



posisinya yang baruntuk bersiap menerimpassinglagi. Gerakan
lanjutan dengan mengikuti ayunan lengan tersebut agar bola bisa

melambung membentuk gerak parabola.

O

Gambar 2.13 Gerak Lanjutan PassingBawah
Sumber(Beutelstahl, 2008)

Dari penjelasan di atas dapat disiriigaun teknik dasapassing
bawahadalah ada beberapa teknik dasar yang harus diperhatikan
seperti, sikap tangan, perkenaan bola pledgan gerakan lengan,
sikap badan dan kaki. Sedangkan dalam permainan bolzasging
bawah digunakan untuk pertahanan ebuah im, saat dilakukan

penyerangan oleh lawan.

o
/) T

7 // 2 7
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Gambar 2.12 Rangkaian Gerak DasarPassingBawah
Sumber(Beutelstahl, 2008)
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b. PassingAtas
Cara melakukapassingatas adalah jajari tangan terbuka lebar
dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling berhadapan.
Sebelum menyentuh bola, lutut sedikit ditekuk hingga tangan berada di
muka setinggi hidung.Sudut antara sikut dan badan kurang lebih 45
derajat. Bola entuhkan dengan cara meluruskan kedua kaki dengan
lengan. Sikap pergelangan tangan danjgaritidak berubah.
1) Awalan
Pemain mempersiapkan diri dengan stance dasar: kedua lutut
ditekuk sedikit, jarak antara kedua kaki kkisa selebar kedua paha,
kaki yang satu di depan kaki yang lain. Tubuh harus segera mengambil
posisi di bawah bola.Berat dibagi merata, bertumpu pada kedua
kaki.Tangan ditekuk ke belakang dari pergelangannya, posisi di atas

kepala dan jarinya berbentgkik. icupo d

U

Gambar 2.14 Gerak Awalan PassingAtas
Sumber(Beutelstahl, 2008)

2) Pelaksanaan
Pemain menggerakkan tubuh dan lengannya ke belakang pada

waktu terjadi kontak dengan bola.Mutaula bola disentuh dengan



ujungujung jari yang dibeberkan selebar mungkin. Selama melakukan
passingatas bolavoli kepala selalu ditegakkan ke belakang dan kedua

paha menjurus ke depan.

= N

Gambar 2.15 Gerak PelaksanaanPassingAtas
Sumber(Beutelstahl, 2008)

3) Gerak Lanjutan
Pemain meluruskan tgan sepenuhnya, mengarahkan bola ke
arah sasaran, pinggul bergerak maju ke arah sasaran.Sesudah selesai

melambungkan bola, pemain langsung berpindah tempat pada posisi

Gambar 2.16 Gerak Lanjutan PassingAtas
Sumber:(Beutelstahl, 2008)

berikutnya.

Dari penjelasan di atagapat disimpulkan teknik dasgassing

atas adalah ada beberapa teknik dasar yang harus diperhatikan seperti,



9t

sikap tangan, perkenaan bola padajgiitangan, gerakan lengan, sikap
badan dan kaki. Sedangkan dalam permainan bolpaesingatas sering
digunakan apabila ada bola yang berada di atas kepala yang berhadapan
lurus dengan posisi badan dan untuk menerima servis.

Q&{,
/ /

)

i

Gambar 2.17 Rangkaian Gerak DasarPassingAtas
Sumber(Beutelstahl, 2008)

8. Anatomi Gerak PassingBawah danPassihg Atas Permainan Bolavoli

Sikap permulaan untuk menganalisis gerakan tubuh pada gerakan passing
permainan bola voli yaitu sikap berdiri tegak dan sikap anatomis. Istilah arah yang
digunakan dalam anatomi gerak meliputi anterior, posterior, distal, pralksim
superior, inferior, medial, superficial,. Gerakan dasar passing bola voli yang
terjadi pada bidang sagital dengan sumbu trenssl adalah fleksi, ekstensi, fleksi
dorsal dan fleksi plantar. Sedangkan pada sumbu anteroposterior adalah abduksi,
adduksi, abduksi horizontal, adduksi horizontal, elevasi depresi, fleksi lateral,
infers, eversi(Perdananto, 2011Proven eye hand coordination, arm muscle
strength, and balance contribute to the ability to pass under the game of

volleyball (Ikadarny & Karim, 202Q)



Gerakan passing pada permainan bola voli merupakan koordinasi tubuh
ekstremitas atas yartgrdiri dari tulang belakang, gelang panggul, gelang bahu,
tulang lengan atas, tulang lengan bawah dan tulang telapak tangan. Sendi yang
terlibat pada ekstremitas atas adalah articulatio humeri, articulatio cubiti dan
pergelangan tangan. Sedangkan ekstestbawah tulang yang terlibat terdiri dari
tulang paha, tempurung lutut, tulang kerindahg betis dan tulang pergelangan
kaki. Sendi yang terlibat pada ekstremitas bawah antara lain, articulatio femoralis,
articulatio gens, dan pergelangan kakAda beberapa manfaat yang didapat
dalam menganalisis gerakan passing bawah, antara lain yaitu untuk menghindari
cedera dan meminimalisir kesalaHegsalahan dalam melakukan gerakan passing

bawah(Iskandar, 2013)

D. Rancangan Model PembelajararPassingBolavoli

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
model pembelajarapassingbolavoli. Passingmerupakan salah satu teknik dasar
yang seringdigunakanpemainuntuk mengumpan kepada kawasaupun lawan
Pada saat pembelajargendidikan jasmani dan olahraga peserta didikalu
sedikit mendapat kesempatharsentuhan langsurtgngan bola, yandilakukan
peserta didikhanyalah menunggu giliran dipanggil oleh gufGame based
training appears to have similar effects with instructional training in improving
skill accuracy in junior volleyball player¢Gardner, 2016)Latihan berbasis
permainan menunjukkan efek yang sama dengan latihan iristraksdalam

meningkatkan keterampilan bolavoli pada pemain junior.
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Atas dasar uraian tersebut maka peneliti menyusun rancangan
pengembangammodel gmbelajaranpassing bolavoli di Kabupaten Jembrana
yang efektif. Dari beberapa teknik dasar permainalavol, peneliti hanya akan
mengembangkan salah satu model pembelajsaasing Model pembelajaran ini
akan membuat peserta didik sangat sering bersentuhan dengan bola, sehingga di
samping akan memperbaiki geaak juga akan mengembangkan tekp&ssing
atas @n passingbawah. Forearm pass training model for beginners can be
categorized as fdnextremely feasibleo
(Syamsuryadin & Mansur, 2019)Model latihan passing bawah yang
dikembangkan dapat dikategorikan sangat layak untakpgmula.

Adapun rancangan model pembelajazassing bolavoli pada peserta
didik di Sekolah Menengaltas yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

PEMBELAJARAN TEKNIK DASAR
PERMAINAN BOLAVOLI

l
{ ! ! !

((Tusuan ] [ sasaran ] [ SARANA DAN ] [ MATERI ] MEDIA METODE
PRASARANA PEMEBELAJARAN [PEMBELAJARAN IPEMBELAJARAN
C SERVIS ) CPASSING) C SMASH ) C BLOCK )
PASSING PASSING
BAWAH ATAS

BERPASANGAN
DAN

BERKELOMPOK
11 ITEM
MODEL l
10 ITEM -
MODEL

Gambar 2.18 Rancangan Model Pembelajaran Passing Bolavoli

f

(0]

r
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1. Materi Pokok Pembelajaran Bolavoli

Materi pembelajaran terdiri dari sejarah dan teknik dasar bolavoli. Akan
ada sedikit penjabaran tentang sejarah bolavoli sampai dengan induk
organisasinya serta penjabaran teknik dasar permainan bolavoli beserta gambar

untuk mempermudah peserta didé&dam belajar.

2. Tujuan Model Pembelajaran

Model pembelajarapassingbolavoli pada siswa Sekolah Menengatas
secara umum bertujuan untuk memudahkan guru dalam menerapkan materi
pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif serta

meningkatkan hasil pembelajaran.

3. Sasaran
Sasaran utama pengembangan model pembelajgaasing bolavoli
adalah peserta didik dingkat Sekolah Menengaktas di KabupatenJembrana

yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan.

4. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Sarana darprasarana pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
passingbolavoli ini adalah sebagai bkut: a) Lapangan, diusahakan lapangan
bolavoli yang lengkap dan jika tidak ada dapat menggunakan ruang terbuka yang
permukaannya rata, b) betai dengan ukwan standay c) kun sebagai pembatas

antar kelompok, d) selang berbentuk lingkaran.
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5. Indikator Pembelajaran
Indikator yang akandisajikan dalam model pembelajaran ini merupakan
butir-butir penting dan mudah yang menjadi dasar dari permainarvdtiola

meliputi: a)passingbawahdanb) passingatas

6. Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam menyampaikan model pembelajaran
passingbolavoli dengan pendekatan bermain dan kooperatif. Melalui permainan
sederhana dan bervariasi peserta didik akarh laktif untuk mengikuti proses

pembelajaran.

7. Media Pembelajaran
Media yang digunakan berupdobile Learningyaitu sebuah aplikasi
untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan mudah dan cepat

melalui aplikasi di smartphone.

8. Model PembelajaranPassingBawah

Ada beberapa macam model yang akan disajikan dalam pembelajaran
passing blavoli dari tingkatyang mudah sampai sulit. Sajian model meliputi:, 1)
Pabatos, 2) Bintang Beralih, 3) Pabaling 1 Bola, 4) Pabaling 2 Bola, 5) Q & A
Passing Bawah, 6) Passing Bawah Sasaran, 7) Passing bawah berpindah ke
belakang, 8) Passing bawah menyeberang, 9) Dioper kKen&) Team Game
Passing Bawah, 11) Kompetisi KombinadPassing. Selanjutnya model akan

dikembangkan menjadi beberapa variasi pembelajaran sebagai upaya untuk
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memperbanyak pengulangan gerakan tetapi tidak membuat peserta didik cepat

bosan serta dapat megkatkan kemampuan dalam melakukessing blavoli.

9. Model Pembelajaran PassingAtas

Ada beberapa macam model yang akan disajikan dalam pembelajaran
passingbolavoli dari tingkat yang mudah sampai sulit. Sajian model meliputi:, 1)
PassingAtas Tos, 2) Bitang Beralih, 3)PassingAtas Lingkaran 1 Bola, 4)
PassingAtas Lingkaran 2 Bola, 5) Q & &RassingAtas, 6)PassingAtas Sasaran,
7) PassingAtas berpindah ke belakang, BassingAtas menyeberang, 9) Dioper
Kemana, 10) Team GankassingAtas. Selanjutnyanodel akan dikembangkan
menjadi beberapa variasi pembelajaran sebagai upaya untuk memperbanyak
pengulangan gerakan tetapi tidak membuat peserta didik cepat bosan serta dapat

meningkatkan kemampuan dalam melakugassingbolavoli.

10. Evaluasi

Teknik evaluasi yang digunakan adalah tes tulis dan tes keterampilan. Tes
tulis menyajikan 15 soal pilan ganda untuk mengetahui pemahaman peserta
didik tentang passing bolavoli. Tes keterampilarpassing untuk mengukur
keterampilanpassingpeserta ditk berdasegkan indikator penilaian yang telah

dibuat.
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METOD E PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Secara umum hasil dari sebuah penelitan pengembangan adalah
menghasilkan produk yang baru ataupun menyempurnakan produk yang sudah
ada,yang nantinya digunakan dalam proses pembelajaran untuk mempermudah
guru dalam menyampaikan materi. Penelitian pengembangan pembelajaran teknik
dasar passing bolavoli berbasismobile learninguntuk peserta didik Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Jembr&aéi secara khusus memiliki tujuan:
1. Mengembangkan model pembelajaran pada mptessingbolavoli berbasis
mobilelearninguntuk Sekolah Menengah Atas.
2. Model pembelajaran yang dikembangkan efektif digunakan dan dapat
meningkatkan keterampilapassing bolavoli pada peserta didik sekolah

Menengah Atas.

Tujuan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan
produk berupamodel pembelajaranpassingbolavoli berbasismobile learning
untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas, sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif, efisien, dan menarik antusias peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, peneliti berharap dari hasil penelitian
pengembangan model pembetaja passing bolavoli ini nantinya dapat

digunakan oleh gurguru pendidikan jasmani tingkat Sekolah Menengah Atas.

104



10t

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Rencana penelitian ini dilaksanakan di 5 Sekolah Menengah Atas yang ada
di Kabupatenlembrana Provinsi Bali.
a. SMA Negeri 2 Negara. Jin. Sugianyar, Civic Centre, Dauhwaru Negara
b. SMA Negeri 1 Melaya. JIn. Raya Negaré&ilimanuk
c. SMA Negeri 1 Negara. JIin. Ngurah Rai No. 155, Dauhwaru Jembrana Bali
d. SMKN 2 Negara Jin Raya Pantai Cupel, Balukghira, Kab. Jembrana

e. SMKN 4 Negara Jin. Nusa Sari Beach, Nusasari, Melaya Kab Jembrana

2. Waktu penelitian

Penelitian ini berdasarkan padssearch and developmeydng berusaha
untuk menjawab permasalahan pengembangan model, oleh karena itu untuk
memperolé hasil penelitian yang dimakdumaka waktu perencanaan penelitian

ini dilaksanakan sesutbeldi bawabh ini.

Bulan/Tahun Kegiatan
Nama Okt | Jan Agt | Nov
No . - - Mei - 19 | Mar | Mei | Juni | Des | Jun
Kegiatan | o | apr | 19 | okt | Feb| 20 | 20 | 20 | 20 | 21
18 | 19 19 | 20
1 | Penelitian 5
Pendahuluan
2 | Bimbingan
Proposal a
Penelitian
3 | Seminar N
. a
Hasil
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Bulan/Tahun Kegiatan

Nama Okt Jan Agt Nov
No | yegiatan - | - | Mei| - | 19 | Mar | Mei | Juni | Des| Jun

Des | Apr 19 | Okt | Feb | 20 20 20 20 21
18 | 19 19 | 20

Penelitian

4 | Pengembang
an Produk,

Validasi, a
Revisi, dan
Bimbingan

5 | Uji coba ~
penelitian

6 | Revisi dan
pembuatan a
laporan

7 | Ujian
kelayakan a
hasil

8 | Revisi dan ~
bimbingan

9 | Ujian
tertutup atau a
revisi

10 | Ujian
terbuka/ ~
promosi
Doktor

Tabel 3.1 Rencana Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

C. Karakteristik Model yang Dikembangkan
Sasaran penelitian atau subjek yang menggunakan pembelpgssing
bolavoli berbasignobie learningadalah peserta didik Sekolah Menengah Atas

dan guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Sehubungan dengan itu



107

maka model pembelajarayang akan disusun merupakan modifikasi dan
kreatifitas dalam bentukobile learning

Model pembelajaran ini akan digunakan sebagai salah satu pedoman oleh
guru dan siswa dalam proses pembelaja@ssingbolavoli pada mata pelajaran
pendidikan jasmandi SMA provinsi Bali. Hasil dari pembelajaran ini, akan
menghasilkan produk model pembelajanpassing bolavoli bebasis mobile
learning dalam modul panduan daplikasi untuk pembelajaraonline yang di
dalamnya terdapapanduan pembelajarapassing bolavoli, video permainan
passingbolavoli dengan menggunakaandphone.

Nantinya karakteristik dari model pembelajaran yang dikembangkan dapat
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran baik dari segi waktu, tempat, dan
media yang lebih mudah dan bisguhakan dimana saja dan kapan saja. Berikut
ini konsep produk awal model pembelajangaassingbolavoli berbasismobile

learningberupastory board

No Tampilan Keterangan
1 PASSING BOLA VOLI Introduction:

Sekolah Menengah Atas (SMA)

Berisikan ~ Judul: Mobile  Learning
Pembelajaran Passing Bolavoli Pada
Sekolah Menengah Atas (SMA). Terdapa
menu utama yaitu:

Profil

Materi Pembelajaran

Evaluasi

Petunjuk Penggunaan

PwnN R

PROFIL MATERI

\.

J

PETUNJUK
) \_ PENGGUNAAN

EVALUASI
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No Tampilan Keterangan

MATERI ® Judul AMat er i Per

Penjelasan isi matepermainan bolavoli

Sejarah dan Teknik disertai deskripsi ¢

gambar

4. Model passing bawah pembelajara
dijelaskan dengan deskripsi, gambar «
video

5. Model pembelajaran passing atas

dijelaskan dengan deskripsi, gambar (

video.

®

- =
PO
[ S - N

MATERI PASSING BOLA VOLI

wh e

@ Sejarah Permainan Bola Voli

@ Teknik Permainan Bola Voli
@ Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli

@ Pembelajaran Passing Atas Bola Voli

1. Judul i Model Pem
Bawaho
2. Ada sebelas model pembelajaran pas:
e e bawah dengan permainateam dan
PASSING BAWAH netti ng
3. Setiap model pembelajaran diser
AT penjelasan deskripsi, gambar dan vic
Qi cara melakukan gerakan.

@ Pabatos

@ Pabaling 2 Bola

@ Q & A Passing Bawah

@ Passing Bawah Sasaran (PaSar)

@ Passing Bawah Berpindah ke Belakang

@ Passing Bawah Menyeberang

e
@ Dioper Kemana

@ Team Game Passing Bawah

@ Halang Rintang Kombinasi Passing

@ Kompetisi Kombinasi Passing
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No Tampilan Keterangan
4 1. Judul A Model Pen
2, Bawaho
P '"P'V 4 ﬁ;‘/;’ 2. Ada sepuluh model_pembelajaran.pass
ha v ol T R atas dengan permainggamdannetting
MODEL PEMBELAJARAN . . .
PASSING ATAS 3. Setiap model pembelajaran diser
@ Passing Atas Tos penjelasan deskripsi, gambar dan vic
AT cara melakukan gerakan.

@ Passing Atas Lingkaran 1 Bola

@ Passing Atas Lingkaran 2 Bola

@ Q & A Passing Atas

@ Passing Sasaran (PaSar)

@ Passing Atas Berpindah ke Belakang

@ Passing Atas Menyeberang

==
@ Dioper Kemana

@ Team Game Passing Atas

Tabel 3.2Story BoardKonsep Produk Awal Model Pembelajaran
PassingBolavoli

D. Metode Penelitian

Pendekatan dalam sebuah penelitian dapat dilihat oleh banyaknya variabel
dalam penelitian tersebut. Selain banyaknya variabel pendekatan penelitian juga
harus disesuaikan dengan banyaknya subjek dalam sebuah penelitian yang dapat
dilihat dari populasi dansampel yang dijadikan subjek. Selain itu suatu
pendekatan juga tergantung dari tujuan dan keterbatasan penelitian yang berupa
waktu dan biaya penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan merupakan penelitag berupaya
mengembangkan produk tertentu sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini
(Winarno, 2017)Dalam pendidikan jasmani rancangan penelitian pengembangan

dapat digunakan sebagai pemecahan masalah pendidikan dan pembelajaran.



11(

Penelitian pengembangan meakan rancangan penelitian yang berorientasi
untuk mengembangkan atau menghasilkan prgBukiwanto, 2006)

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau Hengyyledth
untuk mengembangkan suatu produk batau menyempurnakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggungjawab{@ukmadinata2011) Sedangkan
pengertian lain menjelaskan bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji  keefektifan moduk tersebut(Sugiyono, 2011) Semua penelitian
pengembangan selalu berupaya untuk menciptakan suatu produk baru maupun
menyempurnakan produk yang sudah ada.

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan model pembelajaran
pembelajarampassingbolavoli berbasisnobile learninguntuk Sekolah Menengah
Atas pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang
lengkap dengan spesifikasinya diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam proses pembelajaran.

Penelitian dan pengerabgan dalam pembelajaran ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan model pengembangan
Research & Development (R & D) yang terdiri dari sepuluh langBaing W. R,

2007) Hasithasil pengumpulan data dievaluasi sebagai dasar untuk
menyempurnakan produk. Setelah produk disempurnakan selanjutnya produk
tersebut dilaporkan dalam sebuah pertemuarddém jurnal.

Maka dari beberapa definisi ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

penelitian pengembangan merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan untuk
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menghasilkan produk yang baru atau menyempurnakan produk yang telah ada
sesuai dengan kebutuhan syarakat, yang dilakukan secara sistematis untuk
memecahkan suatu masalah dan selalu berusaha memperoleh pengetahuan yang

memiliki kebenaran sesuai fakta.

Research and Develop Preliminary
mformguon I:> planning :> preliminary E:) field testing
collecting form of product ﬂ
Operational Operational Main field Main Product
field testing <:| product revision <:| testing <: revision

4

Final product Dissemination
revision |:> and
implementation

Gambar 3.1. ModelPengembangan Research & Development ( R&D )

dari Borg and Gall

1) Research and information collecting penelitian diawali dengan
mengumpulkan data berupa analisis kebutuhan. Dimana analisis kebutuhan
tersebut akan menggambarkan kebutuhan yang menjadi masabgdk
penelitian.

2) Planning melakukan perencanaan setelah mengetahui kebutuhan apa yang
sedang dibutuhkan oleh subjek penelitian.

3) Develop preliminary form of productmenentukan rencana pengembangan
produk. Produk yang dikembangkan nantinya atkemaluasi terlebih dahulu

sebelum diuji cobakan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangannya.
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4) Preliminary field testing dalam uji coba lapangan awal melibatkaii2
subjek uji coba pada 1 sampai 3 sekolah.

5) Main Product revision setelah uji coba awal pduk kembali dievaluasi
dengan merevisi dan menyempurnakan hasil uji coba melalui pengamatan,
wawancara dan pengisian angket.

6) Main field testing setelah produk direvisi kemudian melakukan uji lapangan
utama dengan skala yang lebih besar dengal08Gsulek pada 5 sampai 15
sekolah.

7) Operational product revisignmelakukan revisi produk berdasarkan sadran
saran dan hasil uji coba lapangan utama.

8) Operational field testing uji lapangan dengan 40 subjek dengan
melibatkan 10 sampai dengan 30 sekolah.

9) Final product revisionrevisi produk akhir.

10) Dissemination and implementatiomembuat laporan mengenai produk pada
jurnal, bekerja dengan penerbit yang dapat melakukan distribusi secara

komersial.

Untuk kebutuhan peneliti dalam penelitian ini, penehtengadopsi
langkahlangkah yang dilakukan Borg and Gall. Secara umum alur penelitian dan

pengembangan ini digambarkan dan dimodifikasi dalam bagan sebagai berikut:



Tahap Studi

Pendahululan

Uji Coba Ahli
[ Studi Literatur] Uji Coba Terbatas
Merumuskan
dan
Merancang
Studi Desain Model Tahap | - ~ [
lapangan pembelaj.aran Evaluasi Model
Bentuk Model keteranpnan Penyempurnaan pembelajaran
Pembelajaran Passing keterampilan
Passing q Bolavoli ‘ Passing q
Bolavoli berbasis- Bolavoli
BerbasisV- Lfi”g_”g Uji Coba berbasisV-
: untuk Siswa Utama Learning =
eamng \ SMA / untuk Siswa I
[H
J "™ s
=
Deskripsi dan Tahap Il
Analisis Merumuskan Evaluasi
Temua (Mdel dan Merancang Penyempurnaan
Faktual) Desain Model
pembelajaran
keterampilan
Passing Tahap Il —
Bolavoli Ui efektifitas
berbasigv- Model
Learning untuk
Siswa SMA

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian PengembanganPembelajardassing

11

TahapPerencanaan, Pengembangan, Uji cok
Uji Efektifitas dan Revisi

Bolavoli BerbasisMobile learninguntuk Siswa SMA

E. Langkah-langkah Pengembangan Model

Prosedur yang dikemukakan di atas tentu saja bukan merupakan langkah
baku yang harus diikuti secara lengkap. Karena keterbatasan penelitian maka
peneliti mendesain langkdangkah dari prosedur yang dikembangkan oleh Borg

dan Gall é&n disesuaikan dengan kondisi di lapangan serta waktu dan biaya
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penelitian, yang mana kondisi tersebut selalu dialami oleh peneliti saat sudah
terjun ke lapangan. Oleh karena itu, prosedur pelaksanaan penelitian
pengembangan bukan merupakan langkalgkahbaku yang harus diikuti secara
kaku, setiap pengembangan tentu saja dapat memilih dan menentukan HJangkah
langkah yang paling tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang
dihadapinya dalam proses pengembar(yéayan, 2002)
1. Penelitian pendahuluan

Analisis kebutuhan digunakan untuk memperoleh informasi yang
dilakukan dengan cara observasi awal berupa pengamatan lapangan dan
wawancara, oleh salah satu guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
dan peserta didik Sekolah Menengah Atas di JemiBaha

Studi lapangan ini merupakan kegiatan penelitian awal yang bertujuan
untuk melakukan persiapan teknis dengan memahami lebih dahulu karakteristik
subjek penelitian dan tempat yang akan dilakukan penelitian dan pengembangan.
Berdasarkan hasil studiaat temuan lapangan selanjutnya dideskripsikan dan
dianalisis sehingga dapat diperoleh suatu rumusan hasil data yang telah
dikumpulkan.Rumusan hasil ini bersifat deskriptif dan agalidengan mengacu
kepada tujuan umum maupun Kkhusus. Temuan penting Vaegdak
dideskripsikan dan dianalisis adalah bagaimana model (faktual) pembelajaran
passing bolavoli berbasismobile learning dapat dilaksanakan, serta apakah
kelemahan dan kelebihan model tersebut berdasarkan model konseptual

(karakteristik dan kriteria)gmbelajaran dalam penelitian dan pengembangan ini.
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2. Perencanaan pengembangan Model

Setelah menyelesaikan tahap analisis kebutuhan dilanjutkan dengan
pembuatan produk awal pengembangan pembelajaran teknik dasar permainan
passingbolavoli berbasisnobile earninguntuk peserta didik Sekolah Menengah
Atas pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Produk
awal tersebut dituangkan dalam bentuk teks dalam modul panduan untuk
pembelajararonline yang di dalamnya terdapat tekassingbolavdi, animasi
bergerak permaingmassingbolavoli dengan menggunakan laptdgpmputerdan
handphoneDenganmobile learningini diharapkan produk yang dikembangkan
dapat tersusun secara sistematis dan logis, sehingga produk ini mempunyai
keefektifan dan kdesienan yang layak untuk dipublikasikan. Dalam pembuatan
produk yang dikembangkan, peneliti harus mengkonsultasikan produk pada ahli
pembelajaran pendidikan jasmani, ahli media pembelajaran, dan ahli permainan

bolavoli, untuk menghasilkan produk yang semma.

3. Validasi, evaluasi, dan revisi model

Setelah pembuatan rancangan model pembelajpassing bolavoli
berbasiamobile learningselesai tahap berikutnya adalah mengevaluasi rancangan
tersebut. Evaluasi ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
rancangan yang telah dibuat yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian model

yang akan diproduksi dan dikembangkan.
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Tabel 3.3 Nana para ahli dalam uiji justifikasi model yang dikembangkan:

No Nama Instansi
1  Prof. Dr. M.E. Winarno., M.Pd Guru Besar Universitas Nege
Malang sebagai ahli pembelajar

bolavoli
2 | Made Dosen IKIP PGRI Denpasar de
Sudarma,S.Pd.,M.Fis.,AIFO Wakasi Perwasitan Bolavoli PBVSI
3 Yudi Wahyudi, S.Pd.,M.T Pengembang Media Pembelajal
Dalam Jaringan Universite

Pendidikan Indonesia

Validasi para ahli dilakukan oleh ahli pembelajaran bolavoli, ahli
permainan, ahli media pembelajaran, dan ahluguendidikan jasmani. Evaluasi
para ahli ini digunakan untuk masukan produk awal yang telah dibuat dengan
menggunakan ujigstifikasi dimana instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan
kepada ahli.

Validasi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian modebg@lajaran yang
hendak diproduksi dan dikembangkan oleh peneliti. Validasi ahli terdiri atas:

1) Tinjauan dan analis pembelajaran teknik dasar bolavoli yang
dikembangkan. Ahli pembelajaran berfungsi untuk memberikan informasi
dan penilaian téadap kesesuaian materi pembelajaran di sekolah dengan
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.

2) Tinjauan dan analisa bentllentuk permainan pembelajaran teknik dasar
bolavoli yang dikembangkan. Ahli permainan berfungsi untuk menilai
kesesuaian antar@entukbentuk permainan yang dikembangkan dengan
teknik dasar permainan bolavoli yang sesungguhnya.

3) Tinjauan dan analis pembelajaran teknik dasar bolavoli yaigrbasis

mobile learningdikembangkan. Ahli media berfungsi untuk mendabstansi



117

pembelajaramassingbolavoli berbasisnobile learningdikembangkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan memperluas inforpeserta didik saat

proses pembelajaran berlangsung.

Setelah produk awalitinjau oleh ahli pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan, ahli permainan bolavoli dan ahli media diberikan
penilaian dan masukan, kemudian data dianalisis dan dilakukan revisi. Setelah

produk direvisi kemudian disiapkan untuk diujikamp&da kelompok kecil.

4. Uiji coba tahap | (kelompok kecil)

Setelah dievaluasi dan dianggap layak oleh para ahli, kegiatan selanjutnya
dalam pengembangan produk penelitian adalah melakukan uji coba kelompok
kecil, dengan menggunakan subjek peserta didik nyelal? peserta didik
Sampel diambil dengan teknigimple random samplingnelalui pengundian
menggunakan nomor absen peserta didik dengan memberikan kesempatan yang
sama pada seluruh peserta didik. Selanjutnya peneliti memberikan instrumen
berupa angketuesioner dan setelah data didapat kemudian dianali§iscoba
tahap pertama digunakan untuk mengetahui kelemahan produk yang telah

dikembangkan.

5. Revisi Produk utama

Hasil dari tinjauan uji coba tahap pertama dan analisis beberapa ahli akan
memunculkanevisi pada produk pengembangan. Sehingga hasil revisi para ahli
akan menjadi produk Il berupa rancangan model siap produksi yang akan diuiji

cobakan di lapangan. Selain itu juga untuk merevisi instrumen yang telah diuji
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cobakan, sehingga hasilnya dapat dakan untuk menilai siswa pada tahap uji

coba lapangan.

6. Uji coba tahap Il (uji coba kelompok besar)

Tahap selanjutnya adalah uji coba lapangan, ini dingdikesu untuk
mencari masukan, saran, dan penilaian terhadap produk yang akan dikembangkan.
Pada tahapni akan dilaksanakan uji coba tahap Il oleh peserta didik Sekolah
Menengah Atas dengan jumlal0 peserta didik Sehingga produk berupa model
pembelajaranpassing bolavoli berbasismobile learning untuk peserta didik
Sekolah Menengah Atas akan menjadi lebih maksimal dan mendapatkan produk

pengembangan yang sempurna.

7. Revisi Produk I

Setelah produk diuji cobakan, untuk mengetahui tingkat keefektifannya
maka dilakukan revisi dari para ahli (uji cokehap | dan uji coba tahap Il)
perbaikan yang bertujuan untuk menarik kesimpulan dari hasil analisis data uji
coba dalam menjelaskan produk atau model pembelajaran yang dikembangkan
dan diuji cobakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan apakah model
yang dihasilkan perlu direvisi atau tidak. Revisi dilakukan apabila dalam uji coba
didapat hasil yang kurang baik mengenai kesesuaian perancangan model
pembelajaran yang dikembangkan. Akan tetapi jika data hasil uji coba setelah
dianalisa dan didapat hagéng valid maka perlu direvisi kecil berdasarkan hasil

catatan lapangan atau masukan dari guru pendidikan jasmani dan dilanjutkan ke
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uji coba lapangan (kelompok besar) atau jika didapat hasil sangat valid maka tidak

perlu melakukan revisi sebelum uji cokslompok besar.

8. Uji Efektivitas

Data uji coba yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan efektifitas
dan efsiensi dalam proses pembelajaran. jenis data yang akan dikumpulkan
disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan tentang model pembelajaran yang
dikembangkan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada tahap ini akan
dilaksanakan ujefektivitaspada gserta didik Sekolah Menengah Atas dengan
jumlah 84 peserta didik Data yang dikumpulkan tentang pemecahan masalah
yang terkait dengan efektifitas dan efisiensi, data tentang daya tarik produk yang
dihasilkan. Paparan data dikaitkan dengan desain peneldia supek uji coba
tertentu. Data uji coba mengenai kecermatan isi dan substansi dapat dilakukan
terhadap sykk ahli,uji kelompok kecil, atau ketiganya.

Uji efektifitas ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah desain
pembelajaran dapat diterapka@ngan baik dan benar, serta dapat dimengerti oleh
suhjek. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai teknik dasar
passing bolavoli maka peneliti melakukan tes gerak keterampilan dengan
melakukan uji awalfre-tes) dan uji akhir posttes). Denganmembandingkan
dua kelompok sykek yaitu, kelompok uji coba dan kelompok kontfeéndekatan
kuantitatif digunakan untuk mencari efektivitas dengan rancangan penelitian
eksperimen berbentuk Pretest dan posttest dengan pemilihan kelompok yang
diacak. Beriktr ini akan dijelaskan desain kelompok eksperimen dengan

kelompok yang diacak.



12(

Tabel 3.4Desain Eksperimen Dengan Kelompok yang Diacak

Subek Pretest Perlakuan Posttest
R O X O
R O - Oz

Tabel 3.4 Pretest dan posttest dengan pemilihan kelompaglang diacak

Keterangan :

R : Suhek eksperimen

O1 : Pretespassingbolavoli

X : Perlakuan yang diterapkan
O : Posttespassingbolavoli

Setelah uji efektiitas dilakukan untuk mengetahui tingkat efeitds
model pembelajararpassing bolavoli selanjutnya dilakukan penerapan dan

disemnasi produk yang telah dikembangkan.

9. Final revisi produk akhir

Setelah semua langkah dalam prosedur pengembangan dilaksanakan, dan
pada tahap ini dilakukan perbaikan kembali terhadap produk yang sudah direvisi
dergan sempurna. Sehingga produk akhir Pengembangan model pembelajaran
passing bolavoli Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Jembrana Bali dapat

digunakan saat proses pembelajaran.

10. Diseminasi dan Implementasi
Desiminasi dilakukan dengan membuat riset artieli pengembangan
model pembelajaran passing bola voli yang telah dilakukan mulai dari analisis

kebutuhan sampai hasil uji efektifitas. Hasil penelitian yang didesiminasikan pada
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artikel nasional atau internasional diharapkan akan menambah referengi peneli

lain terkait isu pembelajaran yang terbaru serta implementasinya di lapangan.
Harapannya akan muncul penelitian yang sejenis dan dengan variabel berbeda
sehingga akan memperluas kajian pembelajaran pendidikan jasmani di masa

depan.

F. Pengumpulan Data dan Analisis D&a
1. Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan model
pembelajaran teknik dasgrassing permainan bolavoli yaitu untuk para ahli
berupa kuesioner atau angket. Bentuk kuesioner atau angket untuk para ahli
berbeda dengan peserta didikstrumentberupa lembar kriteria merupakan
pedoman pengamatan untuk peserta didik pada waktu uji cobanfiakdkecil
dan kelompok besar).

Tabel 3.5 Kriteria Model Pembelajaran PassingBolavoli

Konsep Variable Indikator Kriteria
Model Passing | 1. Pabatos (Passing Bawah 1. Kesesuai Materi
Pembelajarar Bawah Tos) dan Model
Passing 2. Bintang BeralihPassing Pemebalaran
Bolavoli Bawah 2. Kemudahan
untuk 3. Passing Bawah Lingkaran| Peserta didik
Sekolah Bola dalam
Menengah 4. Passing Bawah Lingkaran| mempraktekkan
Atas Bola model
5. QnA Passing Bawah pembelajaran
6. Passing Bawah Sasaran [3. Kelayak model
7. PassingBawah Berpindah pembelajaran
ke Belakang untuk digunakan
8. PassingBawah secara luas
Menyeberang
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Konsep

Variable

Indikator

Kriteria

9. Dioper Kemana Passing
Bawah

10.Team Game PassiriBawah

11.Kompetisi Kombinasi
Passimgy

Passing
Atas

12.Passing Atas Tos

13.Bintang Beralih Passing
Atas

14.Passing Atas Lingkaran 1
Bola

15.Passing Atas Lingkaran 2
Bola

16.QnA Passing Atas

17.Passing Atas Sasaran

18.PassingAtas Berpindah ke
Belakang

19.PassingAtas Menyeberang

20.Dioper Kemana Passing
Atas

21.Team Game Passigfas

. Kesesuai Materi

dan Model
Pemebalaran

. Kemudahan

Peserta didik
dalam
memprakekkan
model
pembelajaran

. Kelayak model

pembelajaran
untuk digunakan
secara luas

Setelah data diperoleh kemudian dilakukan analisis data dengan pedoman

sebagai berikut:

a) Jawaban a mempunyai nilai atau skor 4

b) Jawaban b mempunyai nilai atau skor 3

c) Jawaban ¢ mempunyai nilai atau skor 2

d) Jawaban d mempunyai nilai atau skor 1

Kisi T kisi instrumen tes keterampilan digunakan untuk memperoleh data

dari hasil pengembangan model pembelajgrassingbolavoli. Variabel, sub

variabel akan dijelaskan padatiap indikator dari model pembelajargassing

bolavoli. Penjabaran variabel, subriabel dan indikator dapat dilihat patdéel

kisi i kisi sebagai berikut:
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Tabel 3.6 KistKisi Instrumen Tes PenilaianPassingBolavoli

Variabel

Sub-Variabel

Indikator

Teknik
Permainan
Bolavoli

Tes Keterampilar Passing

Dasar Bawah

. Kaki dibuka selebar bahu dan

salah satu kaki di depan.

. Badan agak condong ke depa
. Lenganlurus ke depan sejajar

dengan bahu

. Perkenaan bola tepat diantarg

dua lengan.

. Bolamelewati net

PassingAtas

. Kaki dibuka selebar bahu dg

salah satu kaki di depan.

. Badan agak condong ke depa
. Tangan ditekuk ke belakar

dari pergelangannya.

. Lengan mendorong bola k

atas

. Perkenaan bola tepat pa

posisi di atas kepala dan ja

jaritangm b er bent u

Untuk instrumen tes mempraktekkan gerakaassing bolavoli dibagi

menjadi dua yaitu tes mempraktekkan geragassingbawah darpassingatas.

Beril ah

salah satu indikator gerakan.

tanda cek

Berikut

(4a) pada setiap

mengumpulkan data keterampilpassingbolavoli:

Tabel 3.7 Instrumen Tes Penilaian Mempraktekkan @rakan PassingBawah

No

Indikator yang dinilai

Nama
a

b

Skor
c d e

1

2

3

Dst

aspek

instrumen yang digunakan untuk
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Keterangan pada indikator gerak yang dinilai adalah sebagai berikut:
a. Posisilengan.

b. Posisi kaki

c. Posisi Badan

d. Ayunan Lengan

e. Perkenaan Boldan Arah Bola

Tabel 38 Instrumen Tes Penilaian Mempraktekkan GerakanPassingAtas

Indikat or yang dinilai
No Nama Skor
a| b C d e

1

2

3
Dst

Keterangan pada indikator gerak yang dinilai adalah sebagai berikut:
a. Posisitangan

b. Posisi kaki

c. Posisi Badan

d. Gerakan Lengan

e. Perkenaan Bola dan Arah Bola.

Petunjuk penilaian dengan memberikan lima kesempatan kepada setiap
peserta didik untuk mempraktekkan gerakpassing bolavoli. Pengamat
memberikan tandeheck listapabibh peserta didik melakukan gerakan yang sesuai
pada salah satu indikator yang dinilai. Nilai maksimal yang akan diperoleh setiap

peserta didik adalah 25. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis untuk melihat
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perkembanganskill peserta didik dalam mempiakkan gerakanpassing

bolavoli.

2. Teknik Analisis Data

Ada dua teknik analisis data hasil penelitian yang digunakan yaitu: analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Apabila data yang diperoleh bersifat uraian yang
tidak dapat diubah ke dalam bentuk kagngka maka analisis datanya
menggunakan analisis kualitafMVinarno, 2017) Data yang dikumpulkan dapat
diklasifikasikan dalam kategekiategori atau diubah dalam bentuk angkaka,
maka analisis data kuantitatif cocok digunakdomu, 2003) Data yang diperoleh
pada tahap pengumpulan data merupakan data yang masih mentah, belum diatur
dan belum siap dianalisis. Sehubungan dengan hal itu, diperp&agelolaan
data lebih lanjut secara cermat, teliti, dan tepat.

Rumus untuk mengolah data kuantitatif secara keseluruhan subjek yang

diteliti.
BL ,
=
Keterangan:
P . Persentasi hasil keseluruhan evaluasi subjek uji coba
x X Jumlah keseluruhan jawaban subjek uji coba dalam keseluruhan

aspekpenilaian
xXi : Jumlah keseluruhan skor maksimal subjek uji coba dalam
keseluruhan aspek penilaian

100%: Konstanta
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Tabel 39 Klasifikasi Persentase

No Persentase Klasifikasi
1 817 100% Baik Sekali

2 617 80% Baik

3 4171 60% Cukup

4 217 40% Kurang

5 <21% Kurang Sekali

(Sumber:(Arikunto, 2008)
Rumus untuk mengolah data hasil keterampgassingbolavoli sesuai

dengan penilaian kebenaran gerak pada peserta didik Sekolah Menengah Atas

adalah :
Keterangan :
N . Nilai peserta didik
x X : Jumlah skor yang diperoleh
x X : Jumlah skor maksimal
100 : Konstanta

Teknik yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif produk yang
dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran dari kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen melalui uji perbedaan rerata men(Kadir, 2015)

diuraikan dibawah ini.
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Keterangan:

X1 : Hasil tes awal kelompok setgrassingbolavoli

X2 : Hasil tes akhir kelompok setgpassingoolavoli

Y1 : Hasil tes awal kelompok tak setgrassingbolavoli
Y2 . Hasil tes akhir kelompok tak setgrassingbolavoli
n : Jumlah Sampel

B'Q : Deviasi X dikuadratkan

Berdasarkan rumus di atas jika>t tane maka H ditolak. Karena b
ditolak maka H diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan antara hasil tes
passing bolavoli pada peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran

passimg bolavoli pada tes awap(etest) dan tes akhirgosttesk



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Model

Hasil dari pengembangan pada penelitian ini adalah model pembelajaran
passingbolavoli untuk Sekolah Menengah Atas berbddabile learning Model
pembelajaran ini menyajikan berbagai model teknik dasssingatas dan
passingbawah bolavoliyang dikemas dalam bentuk variasi pembelajaran dan
telah disesuaikan dengan tingkat kesmliyang berbeda.

Pengembangan model pembelajagaassing bolavoli berbasisMobile
learning bertujuan untuk menghasilkan modebdel pembelajaran yang kreatif,
dan efektif dalam penerapannyaPembelajaran passing bolavoli akan
dilaksanakan secara berulanigng dan berkelompok pada setiap model
pembelajaran. Setiap model pembelajactasajikan dalam bentuk yang sama
tetapi dengan tingkat kesulitan yang berbeda serta bisa diterapkan dalam proses
pembelajaran dan diharapkan dapat mencapai tujuan pembelayaram
diinginkan. Ada beberapa tahapan sebelum model pembelajaran menjadi produk
final antara lain: 1)NeedAssasment 2) melalui uji validasi ahli, 3) uji coba
pemakaian (kelompok kecil dan kelompok besar, 4) uji ef¢th§ penerapan
model pembelajarapassingbolavoli.
1. Need Assssment(Analisis Kebutuhan)

Analisis kebutuhan pada penelitian model pembelajpessingbolavoli

untuk Sekolah Menengah Atas yang dilakukan di SMAN 2 Negara, SMAN 1
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Melaya, SMKN 2 Negara, SMKN 1 Negara, dan SMKN 4 Negara bertujuan
untuk menganalisis kesenjangan pembelajaran yang dilakukan melalui data
observasi daninterview Pengambilan dat melalui observasi daninterview
tersebut dipilih dan digunakan untuk mendapatkan gamlsereara
mendalam mengenai masalah pembelajaran yang ada di sekolah. Kesimpulan
data hasil observasi danterview yang sudah dilaksanakan pada tangg@l

Januari 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Results Need Assgrment

No  Metode Kesimpulan

1 Observasi | Peserta didik selalu antusias mengikuti pembelaj
tetapi literasi olahraga permainan bolavoli di sekc
masing kurang.

1 Langkahlangkah pembelajaran teknik dasgrassing
bolavoli adalah pendahuluan, inti dan penutlgngan
metode komando dan latihan

1 Peserta didik hanya mendapatkan penjelaseteri dari
guruserta mempraktekkan yang telah disampaikan.

1 Evaluasi di &hir pembelajaran dengan menjelask
kembali teknik dasapassing bolavoli yang benadan
penilaian

2 Interview 9 Materi bola besar salah satunya permainan bolavoli te
yang diajarkamdalahpassingdan servis.

1 Model pembelajaran yang digunakan tidak mene
tergantung dari materi yang diberikan dan disesua
dengan situasi dan kondisi di lapangan.

1 Salah satu contoh metode pembelajaran yang ditere
oleh guru pendidikan jasmani yai dengan mode
pembelajaran pendekatan dengan peserta didik, di
proses pembelajaran guru memberikan tugas ke
peserta didik tentang materi yang telah diberikan.

1 Perlu adanya pengembangan model pembelajaran b
variasi dan kombinasi agar pesedalik antusias sac
mengikuti pembelajaran teknik dagassingobolavoli.
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Metode pengumpulan data analisis kebutuhan yang telah dikemukakan di
atas, merupakan kesimpulan dari hasil observasi idmview kepada Guru
Pendidikan Jasmani di sekolah. Hasil tersebut menyatakan bahwa pembelajaran
bolavoli materipassingyang diajarka di sekolah membutuhkan pengembangan
model pembelajaran yang menarik, mudah dilakukan dan layak untuk digunakan
pada pembelajaran yang lainnya. Model pembelajaran yang dikembangkan
nantinya juga akan menambah literasi bagi peserta didik untuk menambah
wawasan tentang permainan bolavoli. Dengan hasgd assessmemérsebut
maka peneliti menyusudraft model pembelajaran sebagai dasar pengembangan

untuk diujikan dan kelayakan pemakaian.

2. Draft Model PembelajaranPassingBolavoli BerbasisMobile Learning

Draft model pembelajaranpassing bolavoli yang dikembangkan
merupakan dasar sebelum uji coba produk. Penyusinadinmerupakan sebagai
dasar awal untuk melaksanakan penelitian dan pengembangan yang akan
dilakukan.Draft model pembelajaran ini berdasarkan beberapa kajian teori, hasil
penelitian yang sejenisneed assessmerdebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan dan ketercapaian tujuan pembelajaran saat model pembelajaran ini
diterapkan di sekolah.

Sebagai langkah awal ldan penyusunan produk model pembelajaran
passingbolavoli berbasiMobile Learningmaka peneliti membuatua rancangan
produk. Pertama rancangan prodd&bile Learningyang berupatory boarddan
produk model pembelajargrassingbolavoli yang tersusun sabyak 21 variasi.

Rancangan modehodel pembelajaran yang dirancang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2Story Board DraftPembelajaran Bolavoli BerbasisMobile learning

No Tampilan Keterangan

rodcton:
Sekolah Mengah Atas (SMA) BenSlkan Judul: M_

Learning  pembelajarar
passing bolavoli pada
Sekolah Menengah Ats
(SMA). Terdapat 4 meni

utama yaitu:
1. Profil Penulis
2. Materi permainan
bolavoli.
3. Evaluasi dan Petunju
Penggunaan
EVALUASI PETUNJUK
(5] Inti Materi
‘ 1. Sejarah Permaina
Bolavoli.
: 2. Teknik Permainar
MATERI PASSING BOLA VOLI BOlaVO".

3. Pembelajaran Passir
Bawah Bolavoli.

@ Sejarah Permainan Bola Voli

@ Teknik Permainan Bola Voli 4 ) Pem beIaJ aran PaSS| r
Atas Bolavol

@ Pembelajaran Passing Atas Bola Voli




13:

No Tampilan Keterangan
EVALUASI @® Evaluasi Pembelajaran
1. Tes Keterampilar
Passing Bawah
2. Tes Keterampilar
EVALUASI PASSING BOLA VOLI Passlng AtaS
@ i P 3. Tes Tulis
@ Tes Keterampilan Passing Atas
@ Tes Tulis
Tabel 4.3Draft Model PembelajaranPassingBolavoli
No Model Pembelajaran Informasi Pelaksanaan Model Pembelajaran

Model PassingBawah

1.

Pabatos

Bintang Beralih

Pabaling 1 Bola

Pabaling 2 Bola

Q & A PassingBawah

Tujuan : Peserta didik dapat melakulassingoawah
berpasangan dengan temannya

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 4 buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : Peserta didik terampil dalam melakukassing
bawah bolavoli secara individu.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 5 buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : Peserta didilketampil melakukapassingbawah
bolavoli dengan berkelompok.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : Peserta didik terampil melakukaassingbawah
bolavoli dengan berkelompo

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 2 buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : Peserta didik dapat melakulsassingoawah
secara berkelompok.

Sarana dan Prasarana : Bolave#t Buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi
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No

Model Pembelajaran

Informasi Pelaksanaan Model Pembelajaran

10.

11.

PassingBawah
Sasaran

Passimg Bawah
Berpindah Ke
Belakang

PassingBawah
Menyeberang

Dioper Kemana

Tean Game Passing
Bawah

Kompetisi Kombinasi
Passing

Tujuan : Peserta didik dapat melakulassingoawah
secara berkelompok dengan baik.

Sarana dan Prasarana : Bolave#t Buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan :Peserta didik terbiasa melakul@assingoawah
dengan media sesungguhnya dan ketepatan dalam
melakukarpassingoawah.

Sarana dan Prasarana : Bolaves Buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : 1) Peserta didik terbiasa melakukgaassing
bawah dengan media sesungguhnya dan ketepatan
melakukarnpassingbawah, 2)Melatih konsentrasi pesert
didik dan berfikir cepat untuk mengarahkan bola
sasaran.

Sarana dan Prasarana : Bolave#t Buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : 1) Peserta didik terbiasa melakuk@assing
bawah dengan media sesungguhnya dan ketepatan
melakukanpassingbawah, 2)Melatih konsentrasi peser
didik dan berifikir cepat untuk mengarahkan bola
sasaran, 3) Melatih kelincahan peserta didik da
melakukarpassingoawah.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, Peluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : 1) Melatih konsentrasi peserta didik ¢
beripikir cepat untuk mengarahkan bola ke lapan
lawan, 2) Melatih kelincahan peserta didik s
melakukan passing bawah bolavoli, 3) Melatih
kekompakan dan kerjasama dalam sebuah tim
Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, Pe
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi

Tujuan : 1) Melatih konsentrasi peserta didik ¢
beripikir cepat untuk mengarahkan bola kesasaran
Melatih kelincahan peserta didik saat melakugassing
bolavoli, 3) Melatih kekompakan dan kerjasama dal
sebuah tim.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, P
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuastruksi
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No

Model Pembelajaran

Informasi Pelaksanaan Model Pembelajaran

Model PassingAtas

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

PassingAtas Tos

Bintang BeralinPassing
Atas

PassingAtas Lingkaran
1 Bola

PassingAtas Lingkaran
2 Bola

Q & A PassingAtas

PassingSasaran

PassingAtas Berpindah
Ke belakang

PassingAtas
Menyeberang

Tujuan : Peserta didik dapat melakukpassing atas
berpasangan dengan temannya.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 4 buah, Kun, Pe
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : Peserta didik terampil dalam melakul
passingatas bolavoli.

Sarana dan Prasarana : Bolaveb H#uah, Kun, Peluit
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : Peserta didik t@mpil melakukarpassingatas
bolavoli dengan berkelompok.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, P
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : Peserta didik terampil melakukaassingatas
bolavoli dengarberkelompok.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 2 buah, Kun, Pe
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : Peserta didik dapat melakukpassing atas
secara berkelompok.

Sarana dan Prasarana : BolaveB Buah, KunPeluit,
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : Peserta didik dapat melakukpassing atas
secara berkelompok dengan baik.

Sarana dan Prasarana : BolaveB duah, Kun, Peluit
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : 1)Peserta didik terbiasa melakukgassing
atas dengan media sesungguhnya dan ketepatan
melakukanpassingatas, 2)Melatih konsentrasi peser
didik dan berfikir cepat untuk mengarahkan b
kesasaran.

Sarana dan Prasarana : BolaveB Buah, Kun, Peluit
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : 1)Peserta didik terbiasa melakukaassing
atas dengan media sesungguhnya dan ketepatan
melakukanpassim atas, 2)Melatih konsentrasi peser
didik dan berfikir cepat untuk mengarahkan b
kesasaran.

Sarana dan Prasarana : BolaveB buah, Kun, Peluit
Lapangan
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No

Model Pembelajaran

Informasi Pelaksanaan Model Pembelajaran

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

20.

21.

Dioper Kemandassing
Atas

Team Game Passing
Atas

Tujuan : 1)Peserta didik terbiasa melakukaassing
bawah dengan media sesungguhnya dan Kketej
dalam melakukampassingatas, 2)Melatih konsentras
peserta didik dan bgikir cepat untuk mengarahke
bola kesasaran, 3) Melatih kelincahan peserta c
dalam melakkan passingatas.

Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, P¢
Lapangan

Pelaksanaan : Sesuai Instruksi

Tujuan : 1) Melatih konsentrasi peserta didik ¢
beripikir cepat untuk mengarahkan bola ke lapan
lawan, 2) Melatih kelincahan peserta didik s
melakukan passing atas bolavoli, 3) Melatih
kekompakan dan kerjasama dalam sebuah tim.
Sarana dan Prasarana : Bolavoli 1 buah, Kun, P¢
Lapangan

PelaksanaanSesuai Instruksi

Konsep model pembelajargmassingbolavoli yang telah dikemukakan di

atas merupakadraft awal yang belum divalidasDraft awal yang yang telah

dibuat berdasarkan hagsieed assessmenian kajian teadtik untuk menyusun

model

pembelajaran yang baik, mudah dan layak dilaksanakan. Model

pembelajaran yang telah disusun berjumlah 21 variasi pembelgjassing

bawah dampassingatas berbasimobile learningbelum ke tahap uji kelayakan.

Dalam uji kelayakalyang melibatkan ahli pembelajaran, ahli permainan bolavoli,

guru pendidikan jasmani dan ahli media pembelajaran sesuai dgagahle

penelitian.
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B. Kelayakan Model
1. Validasi Ahli

Berdasarkan data hasil uji coba model pembelajgassing bolavoli
untuk Sekolah Menengah Atas, maka diperoleh data dari validasi para ahli yang
terdiri dari data hasil evaluasi. Data dari tinjauan para ahli digunakan sebagai
acuan untuk memperbaiki prdduyang dikembangkan sesuai dengan
penggunaannya. Data hasil evaluasi dari tiga ahli yaitu: 1) ahli pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, 2) ahli permainan bolavoli, 3) guru
pendidikan jasmani dan olahraga, 4) ahli media pembelajaraikuBgeneliti
sajikan data dari masingasing ahli yang terlibat dalam penelitian ini.
a. Data Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga

dan Kesehatan

Rancangan produk yang telah disusun oleh peneliti divalidasi ahli
pembelajaran Pendidikalasmani, Olahraga dan Kesehatan oleh Prof. Dr. M.E.
Winarno, M.Pd yang memiliki jabatan sebagai guru besar dan dosen di FIK
Universitas Negeri Malang. Validasi dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 20109.
Hasil dari evaluasi ahli pembelajaran pendidikasmjani diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani
dan Olahraga

Variabel Hasil Validasi Ahli

Materi Sejarah 1 Materi sejarah yang disajikan dalam mo
pembelajarampassingbolavoli dinyatakan sesu:
dengan materi pembelajaran di sekolah.

Materi Teknik Dasar 1 Materi teknik dasar permainan bolavoli ya

Bolavoli disajikan dalam model pembelajaran dinyata
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Variabel

Hasil Validasi Ahli

Model Pembelajaran
PassingBawah

sesuaidengan materi di sekolah dan muc
dipahami oleh peserta didik.

Model pembelajaran PabatoB®assing Bawah
Tos) dinyatakan mudah dan layak unt
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah.
Model Pembelajaran Bintang Beraliassing
Bawah dinyatakan mudah dan layak un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model PembelajarafPassingBawah Lingkarar
1 Bola dinyatakan mudah dan layak uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model PembelajaraPassingBawah Lingkarar
2 Bola dinyatakan sulit dan kurang layak un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model Pembelajaran Q &\ Passing Bawah
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

Model PembelajararPassing Bawah Sasan
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

Model PembelajaraRPassingBawah Berpindat
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktek}
oleh peserta didik di sekolah

Model Pembelajaran Passing Bawah
Menyeberang dinyatakan mudah dan Ila
untuk dipraktekkan oleh peserta didik di sekol
Model Pembelajaran Dioper KemariRassing
Bawah dinyatakan mudah dan layak un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model PembelajaranTeam Game Passing
Bawah dinyatakan mudah dan layak un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model Pembelajaran Kompetisi Kombine
Passing dinyatakan mudah dan layak unt
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

Model Pembelajaran
PassingAtas

Model pembelajaran Passing Atas Tos
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah.

Model Pembelajaran Bintang Beralihassing
Atas dinyatakan sulit dan layak unti
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah
Model PembelajarafassingAtas Lingkaan 1
Bola dinyatakan sulit dan layak untt
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Variabel Hasil Validasi Ahli

dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajarafassingAtas Lingkaran 2
Bola dinyatakan sulit dan kurang layak unt
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajaran Q & APassing Atas
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaranPassing Atas Sasen
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajararPassing Atas Berpindah
dinyatakan mudah ddayak untuk dipraktekkai
oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaraRassingAtas Menyeberan(
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajaran Dioper KemarRassing
Atas dinyatakan sulit dan layak unti
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajarafeam GamdPassingAtas
dinyatakan mudah dan layak untuk dipraktekl
oleh peserta didik di sekolah

Evaluasi 1 Tes kognitif dan keterampilan yang disajikan

dalam model pembelajargassingbolavoli
dinyatakan sesuai dan kurang layak untuk
diujikan.

Tabel 4.5 Rersentase Penilaian Ahli Pembelajaran Pendidikan
Jasmani dan Olahraga

Indikator
Variabel Sangat Mudah Sulit Sangat Persentase
Mudah Sulit
Passing 4 27 2 0 75,00%
Bawah
Passing 0 30 0 0 75,00%
Atas

Tabel 4.6 Rersentase Penilaian Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan
Olahraga

Variabel Indikator Persentase
Sangat Layak Kurang Tidak
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Layak Layak Layak
Passing 12 21 2 0 79,55%
Bawah
Passing 4 27 0 0 77,05%
Atas

Dari tabel di atas grsentase indikator kemudahan pada variasi model
pembelajarampassingbawah diperoleh 75,00% sedangkassingatas memperoleh
75,00%. Presentase indikator Kelayakan pada variasi model pembejmasamy
bawah diperoleh 79,55% sedangkaessingatas memperoleh 77,05%. Sehingga
secara keseluruhan model pembelajgrassingbolavoli dinyatakan mudah dan
layak digunakan dalam uji coba lapangan.

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran yang telah diuraikan di atas
maka dapat disimpulkan bahwada 2 dari 21 model pembelajaran yang dinyatakan
sulit dan kurang layak untuk diterapkan di sekoBdlain data kesione dari ahli
permainan bolavoli juga diperoleh masukan agar model pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan, terdapat
kekurangan di model pembelajarpassingbolavoli berbasisnobile learningdan
perlu diperbaikiadalah sebagai berikut: (1) menambahkan sejarah perkembangan
bolavoli, 2) memperbaiki kualitas soal sesuai dengan stdmglair order thinking
kognitif 3 sampai dengan 6, 3) menambahkan sumber rujukan, 4) membuat bagan
atau formasi dari masiAgasing modesupaya memperjelas gambar dan instruksi, 5)
menambahkan frekuensi pada setiap model pembelajaran saat melakukan proses
kegiatan, 6) model pembelajaran disusun dari yang paling mudah hingga yang
mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi, 7) peraturan leipkrjelas dalam setiap

model pembelajaran.
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b. Data Hasil Validasi Ahli Permainan Bolavoli

Rancangan produk yang telah disusun oleh peneliti juga divalidasi oleh
ahli permainan bolavoli Made Sudarma,S.Pd.,M.Fis.,AIFOyang memiliki
jabatan sebagdbosen IKIP PGRI Denpasar dan Wakasi Perwasiatavoli
IndonesiaPBVSI. Validasi dilaksanakan ga tanggal November2019. Hasil
dari evaluasi ahli permainan bolavoli diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Permainan Bolavoli

Variabel Hasil Validasi Ahli
Model Pembelajaran 1 Model pembelajaran PabatoPassing Bawah
PassingBawah Tos) dinyatakan menarik dan sesuai un

dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah.

1 Model Pembelajaran Bintang Beralfhassing
Bawah dinyatakan menarik dan sesuai ur
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajarafPassingBawah Lingkaran
1 Bola dinyatakan menarik dan sesuai un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajarafPassingBawah Lingkarar
2 Bola dinyatakan kurang menarik dan kure
sesuai untuk dipraktekkan oleh peserta didit
sekolah

1 Model Pembelgran Q & A PassingBawah
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajararPassing Bawah Sasan
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajarafassingBawah Berpindah
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajaran Passing Bawah
Menyeberang dinyatakan menarik dan se:
untuk dipraktekkan oleh peserta didik di sekol

1 Model Pembelajaran Dioper Kemarassing
Bawah dinyatakan menarik dan sesuai ur
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaranTeam Game Passing
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Variabel Hasil Validasi Ahli

Bawah dinyatakan menarik dan sesuai ur
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajaran Kompetisi Kombine
Passing dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

Model Pembelajaran 1 Model pembelajaran Passing Atas Tos
PassingAtas dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah.

1 Model Pembelajaran Bintang Beralfhassing
Atas dinyatakan menarik dan sesuai un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajarafassingAtas Lingkaan 1
Bola dinyatakan menarik dan sesuai un
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaraRassingAtas Lingkaran 2
Bola dinyatakan kurang menarik dan kure
sesuai untuk dipraktekkan oleh peserta didit
sekolah

1 Model Pembelajaran Q & APassing Atas
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaranPassing Atas Sasen
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajararPassing Atas Berpindah
dinyatakan menarik dan sesuai unt
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model PembelajaraRassingAtas Menyeberang
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajaran Dioper KemarRassing
Atas dinyatakanmenarik dan sesuai untt
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

1 Model Pembelajarafeam GamdPassingAtas
dinyatakan menarik dan sesuai uni
dipraktekkan oleh peserta didik di sekolah

Tabel 4.8 Pesentase Penilaian Ahli Permainan Bolavoli

Indikator
Variabel Sangat Menarik Kurang Tidak Presentase
Menarik Sulit Menarik
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Passing 12 9 0 0 81,81%
Bawah

Passing 4 27 0 0 77,50%
Atas
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Tabel 4.9 Pesentase Penilaian Ahli Permainan Bolavoli

Indikator
Variabel Sangat Sesuai Kurang Tidak Presentase
Sesuai Sesuai Sesuai
Passing 12 24 2 0 84,09%
Bawah
Passing 12 18 2 0 80,00%
Atas

Dari tabel di atas psentase indikator kemenarikan pada variasi model
pembelajaranpassing bawah diperoleh 81,81% dgmassingatas memperoleh
77,50%. Sedangkan hasil presentase indikator kesesuaian pada variasi model
pembelajaranpassing bawah diperoleh 84,09% dgmassingatas memperoleh
80,00%. Sehingga secara keseluruhan model pembelapassing bolavoli
dinyatakan menarikah sesuai untuk digunakan dalam uji coba lapangan.

Selain data kesioner dari ahli permainan bolavoli juga diperoleh masukan
agar model pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Secara keseluruhan, terdapat kekurangan di dalam model pembelajaran bolavoli
berbasismobile learning ini dan perlu dperbaiki adalah sebagai berikut: (1)
penggunaan alat bantu dalam pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan, (2)
model pembelajaran disusun dari yang paling mudah hingga yang mempunyai

tingkat kesulitan yang tinggi.

c. Data Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaan
Rancangan produk yang telah disusun oleh peneliti divalidasi ahli media
pembelajaran Yudi Wahyudi, S.Pd.,M.T yang memiliki jabatan sebagai

Pengembang Media Pembelajaran dalam Jaringan Universitas Pendidikan
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Indonesia. Validasi dilaksanakan pada tan@gaktober 2019. Hasil dari evaluasi
ahli media pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran

Variabel Hasil Validasi Ahli

Menu yang Disajikan § Menu yang disajikan padanodel pembelajarar
passing permainanbolavoli berbasisnobile learning
untuk sisweSekolah Menengahtassudah menarik.

1 Menu yang disajikan padamodel pembelajarar
passing permainanbolavoli berbasisnobile learning
untuk sisweSekolah MenengaAtassudah jelas.

1 menu yang disajikanpada model pembelajarar
passing permainanbolavoli berbasisnobile learning
untuk sisweSekolah MenengaAtasmudah dipahami

Gambar dan Tulisan § Gambar dan tulisan yang disajikan padsodel
pembelajaran passing bawah dan passing atas
permainan bolavoli béasis mobile learninguntuk
siswaSekolah Menengahtas sudaljelas.

1 Gambar dan tulisan yang disajikan padsodel
pembelajaran passing bawah dan passing atas
permainan bolavoli berbasisiobile learninguntuk
siswaSekolah MenengahAtas mudahdipahami

Video 1 Video yang disajikan padamodel pembelajarar
passing bawahdan passingatas permainan bolavo
berbasis mobile learning untuk siswa Sekolah
MenengalAtassudah menarik.

1 Video yang disajikan padamodel pembelajarar
passing bawahdan passingatas permainatvolavoli
berbasis mobile learning untuk siswa Sekolah
MenengahAtas sudahjelas.

1 Video yang disajikan padamodel pembelajarar
passing bawahdan passingatas permainan bolava
berbasis mobile learning untuk siswa Sekolah
MenengahAtasmudah dipahami.

Deskripsi Gerakan Deskripsi gerakan yang disajikan padaodel
pembelajaran passing bawah dan passing atas
permainan bolavoli berbasisiobile learninguntuk
siswa Sekolah MenengahAtas jelas dan mudal
dipahami

Petunjuk Penggunaal J Petujuk penggunaan yang disajikan padaodel
pembelajaranpassing permainan bolavoli berbasis
mobile learninguntuk siswaSekolah MenengaAtas
jelas dan mudah dimengerti.
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Hasil secara keseluruhan berdasarkan angkesiduer yang diperoleh
dari ahli media pembelajaran mengenai model pembelajaaaring bolavoli
berbasismobile learning maka diperoleh hasil presentase 85,29%. Sehingga
model pembelajarapassingbolavoli layak digunakan dalam uji coba lapangan.
Selain éta kwesioner dari ahli media pembelajaran juga diperoleh masukan agar
model pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Terdapat beberapa kekurangan di dalam aplikasile learningini dan perlu
diperbaiki adalah sebagai berikul) (memperjelas deskripsi gerakan dari setiap
model pembelajaran, (2) gambar model pembelajaran dibuat lebih menarik dan
dan lebih jelas, 3) pada video pembelajaran agar ditambah keterangan

pelaksanaan.

2. Revisi Produk Tahap |
Berdasarkan data yangkdmpulkan dari masingnasing ahli yang terdiri
dari: 1 ahli pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan ,1 ahli
permainan Bolavoli dan 1 ahli Media Pembelajaran terdapat beberapa rancangan
produk yang perlu direvisi sebelum dilakukan uji coba kelomipetil dan uji
coba kelompok besar. Revisi produk dimaksudkan agar rancangan produk yang
dikembangkan lebih sempurna. Berikut ini adalah ringkasan revisi produk
berdasarkan saran dari para ahli sebagai berikut:
a. Ahli pembelajaran menyarankan untuk membueat ®valuasi sesuai standar
hight order thinking kognitif 3 sangp6, menambahkan frekuensi pada setiap
model pembelajaran saat melakukan proses kegiatan., model pembelajaran

disusun dari yang paling mudah hingga yang mempunyai tingkat kesulitan
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yang tingg, dan peraturarpelaksanaarmebih diperjelas dalam setiap model
pembelajaran.

b. Ahli permainan menyarankan penggunaan alat bantu dalam pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan dan model pembelajaran disusun dari yang
paling mudah hingga yang mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.

c. Ahli media menyarankan untuk memperjelas deskrgesiakan dari setiap
model pembelajaran. Gambar yang dibuat harus lebih menarik dan lebih jelas.

Pada video pembelajaran agar ditambahkan keterangan pelaksanaan.

3. Uji Coba Kelompok Kecill

Pada Ujicoba kelompok kecil ini peserta didik mpenagakan model
pembelajarampassingbolavoli hasil dari evaluasi dan perbaikan padat uji ahli
dan revisi produk awaPada uji coba kelompok kecil menggunakan 12 peserta
didik. Subyek mempraktekkan setiap model pembelajaran yang telah direvisi
sebelumga. Peneliti melakukan observasi pada uji coba kelompok kecil dan
membuat catatan lapangan. Dari pengamatdapdingan tersebut dapat diketahui
mengenai ketercapaian atau keberhasilan suatu model yang telah dikembangkan.
Adapun hasil dari pelaksanaan agpba kelompok kecil atau ugoba lapangan
awal terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11 Analisis Deskriptif Ujicoba Kelompok Kecil

Variabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Model Pembelajaran 9§ Model pembelajaran Pabatd8assingBawah Tos)
PassingBawah dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

1 Model Pembelajaran Bintang BeraliiPassing
Bawah dinyatakan dapat diterapkan oleh pes
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Variabel

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

didik di sekolah.

Model PembelajaraPassingBawah Lingkaran 1
Bola dinyatakan dapat diterapkaleh peserta didil
di sekolah.

Model Pembelajaran Q & APassing Bawah
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model Pembelajaran Passing Bawah Sasaa
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model PembelajaranPassing Bawah Berpindafl
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model PembelajarafassingBawah Menyeberan
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model Pembelajaran Dioper Keman®assing
Bawah dinyatakan dapat diterapkan oleh pes
didik di sekolah.

Model Pembelajaradleam GamePassingBawah
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model Pembelajaran Kompetisi Kombind&assing
dinyatakan dapat diterapkan oleh pesetidik di
sekolah.

Model Pembelajaran
PassingAtas

Model pembelajarafPassingAtas Tos dinyatakal
dapat diterapkan oleh peserta didik di sekolah.
Model Pembelajaran Bintang BeraltassingAtas
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model PembelajaraRassingAtas Lingkaran 1 Bole
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model Pembelajaran Q & APassing Atas
dinyatakan dinyatakan dapat diterapkan oleh pe:
didik di sekolah.

Model Pembelajaran Passing Atas Sasaal
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model PembelajaranPassing Atas Berpindat
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Model PembelajararPassing Atas Menyeberang
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Variabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekoldn.

1 Model Pembelajaran Dioper KemaRassingAtas
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

1 Model PembelajaranTeam GamePassing Atas
dinyatakan dapat diterapkan oleh peserta didil
sekolah.

Tabel 4.12 Hasil Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil

No Subjek  Skor Hasil ~ Skor Maksimal %
1-44 12 1880 2160 87,04%

Berdasarkan tabel di atas haaihalisis data pengisian angket uji coba
kelompok kecil diperoleh persentase 87,04% menunjukkan kategori baik.
Sehingga hasil analisis data uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan bahwa
model pembelajarapassingbolavoli berbasismobile learninguntuk Sé&olah
Menengah Atas dapat dilanjutkan ke uji coba kelompok besar dengan
memberikan sedikit revisi dan catatan lapangan serta masukan dari guru
pendidikan jasmani.

Selain data presentase peneliti membuat rangkuman observasi selama uji
coba. Hasil rangkumardan rekapitulasi uji coba kelompok kecil model
pembelajaranpassing bolavoli berbasismobile learning dinyatakan dapat
diterapkan oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan hasil uji coba
dan pengamatan peneliti thpangan, dapat disimpulkanhvea : 1) Sebelum
penerapan, siruksi kepada peserta didik harus jelas supaya tidak terjadi
kesalahan saat pelaksanaan, 2) Model pembelaaasingbolavoli berbasis

mobile learningdapat diterapkan oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas akan
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tetapi harus ditekankan pada pelaksanaannya untuk selalu fokupgssiiay 3)

Variasi model pembelajaran yang dibuat sudah baik tetapi perlu perencanaan
ukuran lapangan dan jumlah bola padat pelaksanaan pembelajaran, 4) Model
pembelajaran dapat diterapkan dari yang mudah ke sulit sesuai dengan Rencana
Program Pembelajaran, 5) Variasi model pembelajpeasingbolavoli berbasis

mobile learningdapat memberikan pengalaman baru bagi peskdi dalam

pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga.

4. Revisi Tahap I

Setelah dilakukan ugoba kelompok kecil maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan revisi dari hasil ujicoba kelompok kecil berupa masukan dari guru
pendidikan jasmani, serta catatpeneliti selama penerapan model pembelajaran
melalui pengamatan. Adapun revisi dari hasil pelaksanaasobg kelompok
kecil yaitu (1) memperbaiki siruksi dan peragaan yang jelas terhadap peserta
didik sebelum melakukan secara keseluruhan, (2) maaies kembali ukuran
lapangan dan jumlah bola pada beberapa model pembelajaran sesuai dengan
kemampuan peserta didik , (3) menerapkan model pembelajaran dari yang mudah

ke sulit sesuai perencanaan yang telah dibuat.

5. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar yang dimaksud vyaitu produk model
pembelajararmpassingbolavoli berbasisnobile learningyang telah dilaksanakan
pada uji coba kelompok kecil dan telah mendapat revisi akan diuji cobakan

kembali dengan subjek yang lebih banyak. Penerapacobakelompok besar
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akan diterapkan padaSekolah Menengah Atas yang dilaksanakan pada tanggal
20 November 2019 dengan jumlah k100 peserta didik. Pada ugoba
kelompok besar model pembelajaran yang akan diterapkan sudah ada perbaikan,
sehingga akan lebimudah untuk diterapkan pada egiba lapangan dengan skala
yang lebih besar. Berikut ini merupakan hasil analisa data pelaksanaan uji coba
kelompok besar.

Tabel 4.13 Analisis Deskriptif Uji Coba Kelompok Besar dan Lapangan

Variabel Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Model Pembelajarar § Model pembelajaran Pabato®assing Bawah Tos)
PassingBawah berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

1 Model Pembelajaran Bintang BeralfassingBawah
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

1 Model Pembel@ranPassingBawah Lingkaran 1 Bol:
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

1 Model Pembelajaran Q & ARassingBawah berbasit
mobile learning dinyatakan dapat diterapkan ol
peserta didik 8&kolah Menengah Atas dengan mudal

1 Model PembelajaraassingBawah Sasan berbasis
mobile learning dinyatakan dapat diterapkan ol
peserta didik Sekolah Menengah Atas dengan mud

1 Model PembelajaranPassing Bawah Berpindat
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

1 Model PembelajaranPassing Bawah Menyeberan
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menaig Atas dengal
mudabh.

1 Model Pembelajaran Dioper KemaRassingBawah

berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
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Variabel

Hasil Uji Coba Kelompok Besar

mudabh.

Model PembelajaranTeam GamePassing Bawah
berbasismobile learningdinyatakandapat diterapkai
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model Pembelajaran Kompetisi KombinaBiassing
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model Pembelajarar
PassingAtas

Model pembelajaranPassing Atas Tos dinyatakal
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model Pembelajaran Bintang BeraliRassing Atas
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterkan
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model PembelajarafassingAtas Lingkaran 1 Bole
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model Pembelajaran Q & APassingAtas berbasis
mobile learning dinyatakan dapat diterapkan ol
peserta didik Sekolah Menengah Atas dengan mud

Model PembelajararPassing Atas Sasean berbasis
mobile learning dinyatakan dapat diterapkan ol
peserta didik Sekolah Menengah Atas dengadah.

Model PembelajaraRassingAtas Berpindah berbas
mobile learning dinyatakan dapat diterapkan ol
peserta didik Sekolah Menengah Atas dengan mud

Model PembelajaranPassing Atas Menyeberang
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas den
mudah.

Model Pembelajaran Dioper KemarRassing Atas
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.

Model PembelajaranTeam Game Passing Atas
berbasismobile learningdinyatakan dapat diterapke
oleh peserta didik Sekolah Menengah Atas der
mudah.
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Uji Coba Kelompok Besar SMAN 1 Melaya

No Subjek Skor Hasil ~ Skor Maksimal %
1-40 20 2598 3200 81,19%

Berdasarkan tabel di atas haaibalisis data pengisian angket uji coba
kelompok besar menunjukkan persenta&®19% dengan Klasifikasi baik.
Sehingga hasil analisis data uji coba kelompok besar pada peserta didik di SMAN
1 Melaya dapat disimpulkan bahwa model pembelajpgasingbolavdi berbasis
mobile learningayak untuk digunakan.

Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Coba Kelompok Besar SMKN 2 Negara

No Subjek Skor Hasil ~ Skor Maksimal %
1-40 20 2590 3200 80,94%

Berdasarkan tabel di atas haaitalisis data pengisian angket uji coba
kelompok besar menunjukkan persents®@94% dengan klasifikasi baik.
Sehingga hasil analisis data uji coba kelompok besar pada peserta didik di SMKN
2 Negara dapat disimpulkan bahwa model pembelajaasingbolavdi berbasis
mobile learningayak untuk digunakan.

Tabel 4.16 Analisis Uji Coba Kelompok Besar SMKN 1 Negara

No Subjek  Skor Hasil Skor Maksimal %
1-40 20 2601 3200 81,56%

Berdasarkan tabel di atas haaitalisis data pengisian angket uji coba
kelompok besar menunjukkan persents&®56% dengan klasifikasi baik.
Sehingga hasil analisis data uji coba kelompok besar pada peserta didiKNi SM
1 Negara dapat disimpulkan bahwa model pembelajaasingbolavdi berbasis

mobile learningayak untuk digunakan.
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Tabel 417 Hasil Analisis Data Uji Coba Lapangan di SMAN 2 Negara

No Subjek  Skor Hasil Skor Maksimal %
1-40 20 2578 3200 80,58%

Berdasarkartabel di atas hasil analisis data pengisian angketaha
lapangan menunjukkgrersentas80,568% dengarklasifikasibaik. Sehingga hasil
analisis data uji cobdapanganpada peserta didikdi SMAN 2 Negaradapat
disimpulkan bahwa model pembelajargassing bolavoli berbasis mobile

learninglayak untukdigunalan.

Tabel 4.18 Hasil Analisis Data Uji Coba Lapangan di SMKN 4 Negara

No Subjek Skor Hasil  Skor Maksimal %
1-40 20 2546 3200 79,56%

Berdasarkartabel di atas hasil analisis data pengisian angket uji coba
lapangan menunjukkarersentas@9,56%dengarklasifikasibaik. Shingga hasil
analisis data uji cob#éapanganpadapeserta didikdi SMKN 4 Negaradapat
disimpulkan bahwa model pembelajargassing bolavoli berbasis mobile

learninglayakuntuk digunakan.

6. Revisi Produk Akhir

Setelahdilaksanakan ujicoba kelompok besar atau woba lapangan
utama, maka model latihapassingbolavoli berbasismobile learninguntuk
Sekolah Menengah Atas menjadi produk akhir. Revisi yang dilakukan hanya pada
saat pelaksanaan agar lebih memperhatikaerdeipilan awal peserta didik.
Karena masingnasing peserta didik tidak memiliki keterampilan yang sama

khususnya permainan bolavoli. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
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harus disesuaikan dari yang mudah terlebih dahulu dengan menambahkan
frekuersi penerapannya. Produk akhir model pembelajpassingbolavoli ini
merupakan hasil ujicoba kelompok besar dan sudah tidak ada revisi. Maka dapat
dikatakan bahwa model yang dibuat sufiall serta memenuhi kelayakan untuk

digunakan atau diimplementaaik

C. Efektivitas Model

Efektivitas Model merupakan pelaksanaan uji efektivitas dari model yang
telah dikembangkan. Uji efekitas ini dilakukan dengan melibatkan peserta didik
Sekolah Menengah Atas yang berjumBhsubjek. Uji efektivitas produk yang
dibuat menggunakan rancangg@metestposttest control group designh yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipitasarandoniacak.
Pre-test dilakukan untuk mengetahui nilai awal kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan cara melakukees passingbolavoli sesuai dengan
instrumenyang telah dibuat.
1. Uji Perbedaan Rerata Kelompok Kontrol

Untuk mengetahui perbedaan rerata pada kelompok kontrol maka terlebih
dahulu dilakukanpre-test Setelah mendapatkan nilpre-test passingoolavoli
kelompok tidak diberikan perlakuan model pembelajaran yang sudah
dikembangkan dan dibiarkan untuk belajarandiri. Setelahsepuluh kali
pertemuan kelompok kontrol diambil nilgiosttest untuk mendapatkan nilai
akhir. Berikut disajikan nilai préest dan postest pada kelompok kontrol dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram.
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Tabel 419 Nilai Pre-TestKelompok Kontrol

No Nilai FA FR (%)
1 60-63 6 14,29
2 64-67 16 38,10
3 6871 7 16,67
4 72-75 6 14,29
5 76-79 5 11,90
6 80-83 2 4,76

Jumlah 42 100,00
Ratarata 68,67

Ratarata nilapre-testadalah 68,67. Nilapre-test passingbolavoli yang
memperoleh presentase terbesar adalah pada interval ke 2 dengan Gl gicti
sebanyak 16 peserta didik atau 38,10% presentase terkecil pada interval ke 6
dengan nilai 8@B3 yaitu sebanyak 2 pesertadid atau 4,76%. Untuk lebih
jelasnya data nilgpre-testpassingbolavoli ditampilkan dalam bentuk histogram

seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.1 Histogram Nilai Pre-Test Kelompok Kontrol
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Tabel 4.2 Nilai PostTestKelompok Kontrol

No Nilai FA FR (%)
1 60-63 5 11,90
2 64-67 9 21,43
3 6871 8 19,05
4 72-75 13 30,95
5 76-79 4 9,52
6 80-83 3 7,14

Jumlah 42 100
Ratarata 69,90

Ratarata nila posttestadalah 69,90. Nilgposttestpassingbolavoli yang
memperoleh psentase terbesar adalah pada intervdl dengan nilair2-75 yaitu
sebanyakl3 peserta didik ataiB0,93%6. Pesentase terkecil pada interval ke 6
dengan nilai 8@B3 yaitu sebanyak 3 peserta didik atdd4%. Untuk lebih
jelasnya data nilgposttestpassingbolavoli ditampilkan dalam bentuk histogram

seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.2 Histogram Nilai PostTestKelompok Kontrol
Dari hasil pre-test dan posttest analisis uji perbedaan rerataada
kelompok kontroldiperoleh § sebesar 6,071 dapnsti 1,683 dengan derajat bebas

41 dan U = 0, 05 o= @0&In>gheeir 1,688 atau kKiiditlak, t
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Karena H ditolak maka hipotesisnya terdapat perbedaan antara tes awal dan tes
akhir passimg bolavoli pada peserta didik yang tidak diberikan perlakuan.

Tabel 4.21 Uji Perbedaan Rerata Kelompok Kontrol

Sampel dk thitung | ttabelU = ( Keputusan
42 41 6,071 1,683 Ditolak

2. Uji Perbedaan Rerata Kelompok Eksperimen

Untuk mengetahui perbedaan rerata kelompok eksperimen dilakukan
pengambilan nilai pre-test dan posttest pada sampel uji coba. Setelah
mendapatkan hasil dapre-test selanjutnya subjek kelompok eksperimen diberi
treatmentmodel pembelajarapassingoolavdi yang telah dikembangkan. Setelah
kelompok eksperimen diberi perlakuan selabfekali pertemuan, maka peneliti
melakukanposttestsebagai nilai akhir untuk membandingkan efakdis model
yang telah dikembangkan.

Tabel 4.2 Nilai Pre-TestKelompok Eksperimen

FR

No Nilai FA (%)

1 5861 7 21,43
2 62-65 10 21,43
3 66-69 14 23,81
4 70-73 5 19,05
5 74-77 4 7,14
6 78-81 2 7,14
Jumlah 42 100,00
Ratarata 66,88

Ratarata nila posttestketerampilarpassingbolavoli adalah 66,88. Nilai
pre-test passing bolavoli yang memperoleh ggentase terbesar adalah pada

interval ke 3 dengan nilai 669 yakni sebanyak 14 peserta didik atau 23,81%.
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Pasentase terkecil pada interval ke 6 dengan nileBT §aitu sebanyak 2 peserta
didik atau 7,14%. Untuk lebih jelasnya datee-testpassingbolawli ditampilkan

dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.3 HistogramPre-TestKelompok Ekperimen

Tabel 4.23 Nilai PostTestKelompok Eksperimen

No | Nilai | FA (EA)R)
1 70-74 7 16,67
2 7579 17 40,48
3 80-84 12 28,57
4 85-89 4 9,52
5 90-94 2 4,76
Jumlah 42 100,00
Ratarata 79,81

Ratarata nila posttestadalah 79,81. Nilgposttestpassingbolavoli yang
memperoleh psentase terbesar adalah pada interval ke 2 dengan Ril&i y&itu
sebanyak 1peserta didik atau 40,48%. rBentase terkecil pada interval ke 5
dengan nilai 9@4 yaitu sebanyak 2 peserta didik atau 4,76%. Untuk lebih
jelasnya data pre-test passing bolavoli ditampilkan dalam bentuk histogram

seperti pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.4 Histogram PostTestKelompok Eksperimen

Pada kelompok kesperimen hasil tes awapre-tes) dan tes akhirpgost
tesh keterampilarpassingbolavoli yang dilakukan pada 42 peserta didik Sekolah
Menengah AtasBerdasarkan analisis data diperoletseébesar 48,840 dannti
1,683 dengan derajat bebas 02448,848atp. U
= 1,683 atau biditolak. Karena Kl ditolak maka hipotesisnya terdapat perbedaan
antara tes awal dan tes akhir hapassing bolavoli peserta didik setelah
melakukan model pembelajarpassingoolavoli berbasisnobile learning

Tabel 424 Uji Perbedaan Rerata Kelompok Eksperimen

Sampel db thitung taer U = 0| Keputusan

42 41 48,840 1,683 Ditolak

3. Uji Perbedaan Rerata Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Untuk mengetahui efektivitas produk pengembangan model pembelajaran

passingbolavoli pada Sekolah Menengah Atas menggunakan uji perbedaan rerata

nilai posttest (tes akhir) antara kelompokkgpreimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan uji perbedaan rerata tes aldustes) pada kelompok kontrol dan



16(

kelompok &spereimen dipereh b sebesai7,884 dan tavel 1,292 dengan derajat

bebas 82 dan U = 0q=07884>Re*r (,298 ataisimi ki an,
ditolak. Karena K ditolak maka hipotesisnya terdapat perbedaan tes akhir
keterampilanpassingbolavoli pada peserta didik seibl mempraktekkan model
pembelajaran passing bolavoli berbasis mobile learning dan yang tidak
mempraktekkanSehingga produk pengembangan model pembelajpagsing

bolavoli lebih efektif digunakan untuk meningkatkan ekampilan passing

bolavoli pada Sekah Menengah Atas.

Tabel 425 Uji Perbedaan Rerata Kelompok Ekperimen dan
Kelompok Kontrol

Sampel dk thitung | ttabelU = ( Keputusan
84 82 7,884 1,292 Ditolak

D. Pembahasan

Hasil akhir produk pengembangan setelah dilakukan penelitian yaitu
model pembelajarapassingbolavoli berbasismobile learninguntuk Sekolah
MenengahAtas yang dinilai mampu meningkatkdrasil belajar peserta didik
Hasil dari analisis kebutuhan menunjakkbahwa dari 5 sekolah yang diteliti
semua memiliki sarana dan prasarana pendukung pembelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga.

Konsep dasar dari pengembangan model pembelajaran ini adalah
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik me@ngikuti era perkembangan
teknologi modern. Sedangkan pada proses pembelajaran masih banyak peserta
didik yang malas untuk mempraktekkan teknik dasar yang diberikan oleh guru,

karena mereka lebih suka langsung bermain
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Penyajian pembelajaran yang hanyaempraktekkan teknik dasar
permainan akan cepat membuat peserta didik bosan. Oleh sebab itu, peserta didik
merasakurang tertarik, bosan, dan tidak ada antusias atau minat saat guru
memberikan materi pembelajaran berupa teknik daessingdengan benar.

Menyikapi hal tersebut, maka diperlukan model pengembangan
pembelajaranpassing atas bolavoli dalam bentuk permainan yang tepat agar
peserta didikberparisipasi aktif pada pembelajarapassing bolavoli. Model
pendidikan digunakan untuk menentulaasil dan struktur belajar siswa yang
disukai pada seluruh program pendidikan jasmani, dan untuk memandu proses
belajar mengajar dalam unit dan pelajaran indiyDiyson et al., 2016)

Permainan yang aktif akan menimbulkan semangat bagi peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran. Ini selaras dengan penelitian yang menerangkan
bahwa lonsep pembelajaran dengan pendekatarmainan menjadikan waktu
pembelajaran tidak banyak terbuai@asey & Dyson, 2015Melalui permainan
kemampian siswa juga akan meningkat diantaranya: teknik dan taktik,
pengambilan keputusan dan dukung@fright et al., 2015)Berdasarkan analisis
tersebut maka diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat semua peserta
didik senang dan aktif dalam mengikpembelajaran dengan peraturan sederhana
yang disusun oleh guru.

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar
diperoleh data sebagai berikut. Dari hasil uji coba kelompok kecil secara
keseluruhan, pengembangan model pembelajpaassingbolavoli didapat rata

rata pesentase 87,04%. Hasil tersebut menunjukkan kriteria sangat baik dan dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran. Sedang&arhdsil uji coba kelompok
besar secara keseluruhan, pengembangan npesebelajararpassingbolavoli

yang dikembangkan oleh peneliti didapat @t pesentase 80.76%Hasil
tersebut menunjukkan kriteria baik dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Sedangkan pada uji efektas model pembelajargrassingbolavoli yang
dikembangkan terdapat perbedaan rerata antara tes awal dan tes akhir pada
kelompok uji coba. Uji rerata tes akhir menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar passingbolavoli berbasignobile learningantara kelompok kontrol dan
kelompok ekperimen. Ditemukan juga mobile application yang terintegrasi
dengan pendidikan jasmani terbukti efektif dalam mengurangi perilaku pasif dan
meningkatkan aktivitas fisik pada anakak di kelagLee & Gao, 2020)

Selain itu penelitian lain mengungkapkan teknologi digital berbasis
penggunaaiPadd al am pendi di kan jasmani memast i k
membantu siswa untuk belajar secara optimal, praktis dan harus terlibat dengan
proses pembelajaran yang refiekuntuk mengembangkan kemampuan mereka
dalam pembelajaran pendidikan jasmgodsworth & Goodyear, 2013).
Jangkauan akses yang luas dengan midtiat dan iMovie menjadikan siswa
memperoleh pengalaman pembelajaran phkain jasmani dan mempelajari
teknologi digital di luar sekolafGreve et al., 2020)

Digital technology sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan
olahraga, meningkatkan pemahaman yang lebih dalam, dan mengubah pola

latihan dari aktivitas satu ke aktivitas yang lainnf@asey & Jones, 2015)
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Aplikasi MapMyFitnessdapat memotivasi siswa, menetapkan tujuan aktivitas
olahraga, memantau dan meng diri serta memilih jenis aktivitas fisik pada
siswa Sekolah Menengah AtéSeah & Koh, 2021)Pendekatan teknologi digital
yang berpusat pada siswa menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
memunculkan motivasi intrinsik untuk mendapatkan nilai akademik gatignal

dalam pendidikan jasma(tCalderon et al., 2020)

Model pembelajaranpassing bolavoli yang dikembangkan peneliti
memiliki keunggulanyaitu:

1. Model pembelajaran ini disusun dengan desain gerakan yang sederhana
sehingga mudah untuk dilakukan.

2. Menggunakan teknologi mobile learning dalam menyampaikan informasi
pembelajaran.

3. Frekuensi dan intensitas gerakan dari maswaging model pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

4. Menyajikan model pembelajaran yang aktif, dan efektif serta dapat dilakukan
oleh semua peserta didik yang sudah mendapatkan materi teknik dasar
permainarpassingbolavoli.

5. Model pembelajaran yang disusun darigamudah ke yang lebih sulit.

6. Alat yang digunakan sederhana dan bisa dimodifikasi.

7. Proses pembelajaran melibatkan semua peserta didik, sehingga guru dapat

membagi waktu pada pembelajaran dengan baik.

Penelitian ini telah dilakukan secara maksimal sesuajale kemampuan

peneliti, namun dalam penelitian ini masih mendapatkan beberapa keterbatasan
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yang harus diakui sebagai bahan agar lebih baik kedepannya. Adapun

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di wyah Sekolah Menengah Atas Kabupaten
Jembrana Negara Bali sebagai sampel penelitian.

2. Pada uji efektiitas tidak adanya pengontrolan pada kelompok yang tidak
diberi perlakuan (kelompok kontrol) sehingga tidak diketahui peningkatan
keterampilarpassingbolavoli yang diperoleh peserta didik.

3. Sarana dan prasarana yang berbeda antara satu sekolah dengdnyseigpla
lain juga dapat berpengaruh pada hasil keterampilan setiap peserta didik

4. Untuk peserta didik yang tidak pernah mendapatkan materi teknik dasar
bolavoli akan membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama untuk

mempraktekkan semua model pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLEMENTASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba kelompok kecil, uji coba
kelompok besar dan uji coba lapangan serta pembahasan yang sudah dibuat dalam
penelitian pengembangan model pembelajgassingbola voli berbasisnobile
learning maka secara keseluruh&ahwa produk yang dikembangkan layak dan
efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa :

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari validasi ahli pembelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga menyatakan bahwa secara keseluruhan model
pembelajaranpassing bolavoli berbasismobile learningmudah dan layak
digunakan dalam uji coba lapangan.

2. Berdasarkandata yang diperoleh dari validasi ahli permainan bola voli
menyatakan bahwa secara keseluruhan model pembelg@samgbolavoli
berbasianobile learningmenarik dan sesuai sehingga layak digunakan dalam
uji coba lapangan.

3. Berdasarkan data yang diperolelari validasi ahli media pembelajaran
menyatakan bahwa secara keseluruhan media pembelpmsaimgbolavoli
berbasis mobile learning penggunaannya mudah dan jelas petunjuk

pelaksanaannya, sehingga layak digunakan dalam uji coba lapangan.

165
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4. Berdasarkan datyang diperoleh dari uji coba kelompok kecil menyatakan
bahwa secara keseluruhan model pembelajg@ssing bolavoli berbasis
mobile learningmudah dan layak serta dapat diterapkan pada peserta didik
Sekolah Menengah Atas.

5. Berdasarkan data yang diperoldari uji coba kelompok besar menyatakan
bahwa secara keseluruhan model pembelajgr@ssing bolavoli berbasis
mobile learningmudah dan layak serta dapat diterapkan pada peserta didik
Sekolah Menengah Atas.

6. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji efetds model yang
dikembangkan menyatakan bahwa secara keseluruhan model pembelajaran
passing bolavoli berbasismobile learning lebih efektf digunakan untuk
meningkatkan keterampilapassing bola voli pada peserta didik Sekolah

Menengah Atas.

B. Implementasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan menyatakan bahwa
pengembangan model pembelajap@assingbola voli berbasisnobile learning
mudah dan layak digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah serta
efektif untuk meningatkan keterampila passingbola voli pada peserta didik
Sekolah Menengah Atas. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat
diimplementasikan dalam proses pembelajaran melalui Rencana Program
Pembelajaran (RPP) materi permainan dan olahraga khususnya perinaman

voli. Setelah dapat diimplementasikan peneliti membuat laporan produk yang
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telah dikembangkan dalam bentuk jurnal untuk dipublikasikan. Diharapkan
dengan publikasi jurnal penelitian akan menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran pendidikan jaami di sekolah.

Model pembelajaran yang dikembangkan disusun secsieansitis serta
mudah untuk diterapkan pada peserta didik Sekolah Menengah Atas meskipun
kemampuan antar peserta didik berbeda. Landfkadjkah pelaksanaan yang ada
dalam model pembelagm yang dikembangkan juga berbeda tetapi mudah untuk
diikuti sehingga akan memberikan pengalaman yang berbeda.

Selain memberikan pengalaman yang berbeda bagi peserta didik, model
pembelajaran yang dikembangkan juga efektif dapat meningkatkan keterampilan
passingbola voli. Motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran juga
meningkat karena model pembelajaran melibatkan seluruh peserta didik untuk
aktif bergerak. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan bahwa model
pembelajaran ini dapat diterapkamda sekolah menengah pertama sehingga
dapat memberikan kontribusi yang baik dalam proses pembelajaran pendidikan

jasmani, olahraga dan kesehatan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikembangkan bahwa produk yang
dikembangkan yaitu model pembglran passing bolavoli berbasis mobile
learning peneliti akan memberikan saraaran yang meliputi saran pemanfaatan,

saran diseminasi, dan saran pengembangan lanjutan.
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1. Saran Pemanfaatan

Pada pemanfaatan produk ini harus memperlihatkan kondisi sarana dan
prasarana yang ada. Model pembelajaran ini diharapkan menjadi alternatif sebagai
salah satu metode pembelajarpassing bolavoli yang menjadi rujukan dan
manfaat untuk pembelajaran Penkizsh Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
diantaranya :
a. Bagi Peserta Didik

Model pembelajaranpassing bola voli berbasismobile learning ini
sebaiknya dilihat atau dipelajari terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan
praktik pembelajaran. Sehingga diharapldapat menjadi literasi dan menarik
minat peserta didik dalam belajar, karena peserta didik akan lebih mudah dalam
memahami materi selain itu juga pembelajaran akan lebih menyenangkan.
b. Bagi Guru

Pada pelaksanaan kegiatan praktik pembelajgrassing bolawoli di
lapangan sebaiknya guru memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik terlebih dahulu. Model pembelajaran yang dipilih juga
dapat disesuaikan frekuensi dan intensitas penggunaannya sesudesaat
pembelajaran.
c. Bag Sekolah

Model pembelajarampassingbolavoli berbasignobile learningini dapat
dijadikan sebagai panduan dan referensi yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran peda didik lain.
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2. Saran Diseminasi

Sebelum menyebarluaskan produk ini perlu tahapan evaluasi dari ahli yang
berguna untuk menyempurnakan produk, serta harus memperhatdan
disesuaikan dengan kondisi sasaran yang ingin dituju baik isi maupun kemasan
Model pembelajarapassingbolavoli bebasismobile learningdibuat berdasarkan
atas kondisi lingkungan yang ada di sekitar sekol&ghingga model

pembelajarapassingbolavoliini dapat lebih menarik dan bermanfaat.

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
Dalam pengembangan penelitian ini ke arabid lanjut, peneliti
mempunyai saragaran sebagai berikut:

a. Pengembangan produk berupa media pembelajaran diperlukan guru dalam
memanfaatkan med@embelajaraiyang berguna membantu pesrta didik agar
lebih cepat dalam mempelajari materi yang diberikan serta menambah
menarik dan antusias mengikuti untuk pembelajaran.

b. Sebelum disebarluaskan sebaiknya produk ini dievaluasi kembali dan
disesuaikan dengakondisi sarana dan prasarana yang akan digunakan
Penambahan variabel penelitian baik itu mengenai teknik daesssing,
serve,dansmash.

Demikian sararsaran terhadap pemanfaatan, diseminasi, maupun
pengembangan produk lebih lanjut terhadap pengembangdel pembelajaran

passingbolavoli berbasisnobile learningpada Sekolah Menengah Atas. Semoga
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model pembelajaran yang dikembangkan bermanfaat bagi proses pembelajaran

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
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Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

§epala SMA Negeri 1 Negara Bali
i
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama ¢ Prof. Dr. Ir. Ivan Hanafi, M.Pd.

NIP : 19600523 198703 1 001

Jabatan : Wakil Direktur I Pascasarjana UNJ

Alamat Instansi : Gedung Bung Hatta Universitas Negeri Jakarta
Jalan Rawamangun Muka

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Desy Tya Maya Ningrum
NIM 1 9904917007

Program Studi : Pendidikan Olahraga
Program : Doktor

Angkatan : 201772018

No. HP : 0822 2829 4406

untuk melakukan pengambilan data di instansi/lembaga Saudara dalam rangka penyusunan
tugas akhir/Disertasi yang berjudul :

“PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PASSING BOLAVOLI
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Wakil Direktur I
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Prof. Dr. Ir. Ivan Hanafi, M.Pd.
7 NIP. 19600523 198703 1001
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Koordinaton Program Studi
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara dan Observasi Analisis Kebutuhan

Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan untuk Guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Atas

1. Selainsebagai guru Pendidikan Jasmani apakah Bapak mempunyai jabatan lain
di sekolah ?

2. Pada kurikulum 2013 materi apa saja yang disajikan pada tahun ajaran
2018/2019 untuk siswa Sekolah Menengah Atas ?

3. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan pada ssmpprobelajaran ?

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran mulai dari pemanasan, kegiatan
inti sampai evaluasi ?

5. Bagaimana peran Bapak sebagai guru dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan RPP ?

6. Apakah ada model pembelajaran untekisp materi yang disajikan pada saat
pembelajaran ?

7. Apakah ada panduan model pembelajaran untuk melaksanakan setiap materi
yang disajikan ?

8. Media apa saja yang Bapak gunakan saat proses pembelajaran bola voli ?

9. Apakah pembelajaran passing bolavoli yangedkan langsung mengarah ke

teknik atau permainan yang dikembangkan terlebih dahulu?
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Lampiran 3. Pedoman Observasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan

Olahraga Pada Sekolah Menengah Atas

No

Kegiatan Pembelajaan
Penjas

Catatan

Partisipaspeserta didik
selama pembelajaran

2 | Perhatian peserta didik
terhadap materi yang
dijelaskan oleh Guru

3 | Metode pembelajaran yanc
diterapkan oleh Guru

4 | Sarana prasarana dan mec
yang digunakan oleh Guru

5 | Keaktifan peserta didik
selamgproses pembelajaral

6 | Kemampuan peserta didik
dalam mempraktekkan
materi pembelajaran

7 | Interaksi antar peserta didil

8 | Ketertiban peserta didik
selama pembelajaran

9 | Gangguan pembelajaran

10 | Evaluasi pembelajaran

Lampiran 4. Hasil Wawancara dan Observasi dengaiGuru Pendidikan
Jasmani

Sumber data : Guru Pendidikan Jasmani

Bali, : 12 Februari 2019

Peneliti : Desy Tya maya Ningrum Mulai jam :09.45 WIB
Kode o ,
Kode D Kode Catatan / rekaman daa (serinci mungkin,
ata . : ;
Masalah Isi | Sifat Teknik baik yang faktual maupun refleksi)
K |F W P. Selamat Pagi Pak ! Maaf sudah menggan
waktu Bapak hari ini.
R lya. Selamat Pagi.
S |F w Saya ingin berwawancara dengan Baj

terkait dengan penelitian yang saya lakuk
Untuk memperoleh kejelasan saya in

tahu nama dan jabatan BapakSdikolah ini
f)

Nama saya | Made Winata. Saya sebé
guru penjas, selain sebagai guru tu
tambahan saya di UKS sebagai koordinat
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Kode
Masalah

Kode
Data

Isi | Sifat

Kode
Teknik

Catatan / rekaman daa (serinci mungkin,
baik yang faktual maupun refleksi)

P. Apa saja materi yang diajarkan paiddoun
ajaran 2018/2018esuakurikulum 2013?

R Untuk kurikulum 2013 materi yang
diprogramkan itu untuk penjas melipu
permainan bola besar terdiri daepakbola
bolavoli dan basket, kemudian permair|
bola kecil bulu tangkis, atletik, karat
pencak silat, berenang dan yang teral
pola hidup sehat.

P. Teknik apa saja yang diberikan pada ma
permainan bola besar seperti sepakb
bolavoli dan basket?

R Sepakbola untuk di kelas diberikan teknik
menendang bola dengan kaki bagian dal
dengan punggung kaki kaki bagian Iu
megontrol atau menahan bola.

P. Untuk bola basket dan bolavoli

R Untuk bola voli dikelasX passingatas dar
passing bawah, cara melakukan sen
kemudian basketnya itwrible kemudian
lempar tangkapnyahest pass, bounce pa;
danover head pass.

P. Sarana dan prasarana apa saja )
digunakan pada saat proses pembelajaral

R Sekolah memang punylapangan bolavoli
basket dan sepakbola.

P. Bagaimana pelaksanaan kegial
pembelajaran mulai dari pemanas
kegiatan inti sampai evaluasi ?

R Yang pertama itu guru mengumpulkan sis
sesuai dengan kelas yang kitarsgaat itu.
Kemudian ketua kelas menyiapkan baris
masingmasing kelas karena kelasn
rombel. Kemudian anaétnak berdoa sesu
dengan keyakinan mashmasing.
Selanjutnya guru menyampaikan pelaja
minggu kemarin karena dari minggu le
sudah disampaikamateri untuk minggu in
misalnya permainan bolavoli programn
apa,setelah guru memberikan motivasi b
anakanak pemanasan, tentunya pemang
yang menggembirakamenyenangkan jac
bagaimana agar ananak tidak bosan
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Kode
Masalah

Kode
Data

Isi | Sifat

Kode
Teknik

Catatan / rekaman daa (serinci mungkin,

baik yang faktual maupun refleksi)

setelah pemanasan baru member
kelompok tergantung sarana dan prasal
yang digunakan serta diberikan juga by
LKS.

Bagaimana peran Bapak sebagai guru dg
menciptakan pembelajaran yang menz
dan sesuai dengan RPP ?

Jadi yang menarik tentu banygkng bisa
kita lakukan misalnya untuk teknikny
membentuk formasi yang menyenangk
passingdengan formasi lingkargadi siswa
tidak monoton dan diam ditempat

Apakah ada model pembelajaran un|
setiap materi yang disajikan pada sis
Sekolah Menengah Atas ?

Model pembelajaran tergantung materi y
diberikan sesuai dengan situasi dan kondi

Bisa diberikan contohnya pak?

Misalnya untuk permainan bola besar ji
kita berikan dengan modgbembelajarar
pendekaan dengan siswanya yaa... se
itu.

Apakah ada panduan model pembelajg
untuk melaksanakan setiap materi ya
disajikan ?

Buku panduan pernah saya berikan we
mendapatkan pelatihan di Singaraja ¢
pendekatan pembelajaran terhadap al
anak.

Apakah buku panduan yang diberikan su
cukup?

Yang jelas di sekolah ini buku pandu
masih kurang,termasuk juga buku gur
tahun 2013 memang tidak ada.

Media apa saja yanapak gunakan sai
proses pembelajaran bola voli ?

Ada media elektronik yang digunakar
seperti laptop dan sound.

Apakah pembelajaran passing hak yang
diberikan langsung mengarah ke teknik g
permainan yang dikembangkarerlebih
dahulu?
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Kode
Masalah

Kode

Kode

Data

Isi | Sifat

Teknik

Catatan / rekaman daa (serinci mungkin,

baik yang faktual maupun refleksi)

R

Kalau kurikulum 2013 yang pernah sa
dapatkan jadi anaBnak memahami seca
kelompok atau individu. Jadi guru tids
memberikan secara teknik. Anakak
mempelajari teknik sendiri dari buku LK
buku paket atau vidio kalau ada.

Terimakasih atas waktu yang diberik
untuk interview hari ini, maaf jika say
sudah menganggu waktu bapa.

w

R

lya. tidak apaapa

Kode Masalah :
Kode Isi Data

Kode Sifat Data:

Kode Teknik

Interaksi

Tindak Lanjut

Diisi kemudian setelah data terkumpul

S
K
E

Berkenaardengan substansiasalah
Berkenaardengan konteks / latar masalah
Faktual R = refleksi, FD = factual diragukan, RD =

refleksi diragukan

w

p
DS

WawancaraO = observasi, D = dokumentasi
PewawancaraR = responden
Digali data lebih lanjut dari sumber data yang berbeda
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Lampiran 5. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Penjas Pada Sekolah

Menengah Atas

Kegiatan
No Pembelajaan Penjas Catatan
1 | Partisipasi peserta didil Semua peserta didik berpartisipasi dal
selama pembelajaran | pembelajaran penjas
2 | Perhatian peserta didik Beberapa peserta didik kurang memperhati

terhadap materi yang

dijelaskan oleh Guru

materi pembelajaran permainan bolavoli

3 | Metode pembelajaran | Metode pembelajaran yang diterapkan oleh ¢
yang diterapkan oleh | adalah komando dan latihan
Guru
4 | Sarana prasarana dan| Sarana dan prasarana yang dipakai adalah s
media yang digunakan| dengan standar permainan seperti bola, lapal
olehGuru dan net. Media yang digunakan adalah m¢
elektronik berupa laptop dan sound sebe
pengeras suara
5 | Keaktifan peserta didik| Selama mempraktekkan materi pembelaje
selama proses yang telah diberikan oleh Guru, pada awal peg
pembelajaran didik terlihat aktif akan tetapi setelah berjal
kurang lebih 25 menit mulai terlihat bosan ¢
beberapa peserta didik meminta untuk bern
permainan lainnya. Sedgkan beberapa pesel
didik perempuan memilih untuk duduk di pingt
lapangan bersama temannya.
6 | Kemampuan peserta | Dalam mempraktekkan materi pembelaja

didik dalam
mempraktekkan materi

pembelajaran

teknik dasar permainan bolavoli keterampi
peserta didik belum sepenuhnya baik. A
beberapa peserta didik yang terlihat bagus

menguasai keterampilan passing tapi kebany:

masih kurang karena terlihat darikmék yang
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No PembEIZ?z:rzgﬁnPenjas Catatan
dipraktekkan oleh peserta didik kurang tepat.
7 | Interaksi antar peserta| Beberapa peserta didik berinteraksi aktif den
didik membentuk  kelompoekelompok kecil dar
melakukan sebuah permainan.
8 | Ketertiban peserta didil Beberapa peserta didik terlihat kurang disig
selama pembelajaran | dengan meminta istirahat duluan pada
pembelajaran belum selesai
9 | Gangguan Kurangnya peralatan yang digunakan meml
pembelajaran pembelajaran sedikit terganggu, serta adg
peserta didik yang memanggiemannya sag
olahraga berlangsung
10 | Evaluasi pembelajaran| Guru mengevaluasi pembelajaran dengan

melakukan penilaian praktek tentang kemamp
peserta didik saat melakukan passing der
menghitung berapa kali dapat melakukan pas

selama Imenit.
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Ahli

Surat Keterangan Justifikasi Ahli Pembelajaran Bolavoli

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama

: Prof. Dr. M.E. Winarno, M.Pd
Status

: Guru Besar / Dosen Jurusan PJK, FIK Universitas Negeri Malang

Menerangkan bahwa produk pengembangan modul yang disusun oleh:
Nama

: Desy Tya Maya Ningrum, M.Pd
Status : Mahasiswa S3 Jurusan Pendidikan Olahraga
Judul Penelitian

:Pengembangan Model Pembelajaran Passing Bolavoli Untuk Sekolah
Menengah Atas Berbasis Mobile Learning
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Lampiran 7. Angket Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga

PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Mohon pengisian instrumen ini diisi sesuai dengan jawaban yang ada.

Mohon untuk mengamatMobile Learning model pembelajaran psing
bolavoli mengisi lembar instrumen evaluasi yang telah disediakan dengan cara
memberikan tanda (x) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan.
Mohon masukan ataupun saran terhabdaku panduan model pembelajaran
passing bolavoli yang ditampilkan ini pada tempat yang telah disediakan.

PERTANYAAN

1.

Apakah materi sejarah permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah
Atas yang disajikan sesuai dengan materi pembelajaran di sekolah ?

a. Sangat Sesuai c. Kurang Sesuai

b. Sesuai d. Tidak Sesuai

Saran:

D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D

Apakah materi teknik dasar permainan bolavoli untuk siswa Sekolah
Menengah Atas yang disajikan sesuai dengan materi pajataal di sekolah
?

a. Sangat Sesuai c. Kurang Sesuai
b. Sesuai d. Tidak Sesuai

Saran:

s

M- D

D D
@D D
D D
D D
@D D~
@D D~
D D
@D D~
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D

éee

Apakah materi teknik dasar permainan bolavoli untuk siswa Sekolah
Menengah Atas yandisajikan mudah untuk dipahami ?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:

s

D D

D D
@D D
D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D
@D D
@D D
D D

éee

Apakah variasi pembelajaré@assingBawah Tos permainan bolavoli untuk
siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh

siswa ?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeceéecéeceeéeéeéeéeéeéececece
eééeecéeeceééecééeceéecéeeceéeeéeecced
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Apakah variasi pmbelajaraPassingBawah Tos permainan bolavoli untuk
siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan di

sekolah ?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeécéeceeéeéeéeéeéeéececececce
eééeecéeeééeecéeéeceéecéeeceéecéeeccetd

Apakah variasi pembelajardassingBintang Beralih permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéecceeceeeéeéeéectet
eééeééeeéeéecéeéeecéeecéeceeceeéeecéeeceée

Apakah variasi pembelajar&assingBintang Beralih permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan

di sekolah?

a. Sangatayak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eEéeéeécécécéecéeéeéeéeéeéecéecéececece
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajarafassing Bawah Lingkaran 1 Bola pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan
mudah untuk dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd

Apakah variasi pembelajar&assingBawah Lingkaran 1 Bola pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak
untuk dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eééeecéeeceééecéeéeceéecéeececéeecéeceeccté
eééeeéeecééeceecéecééeecéecéeceéeccee
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Apakah variasi pembelajaraPassing Bawah Lingkaran 2 Bola pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan
mudah untuk dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeéceeceeéeéeéeéeécet
eééeéeéeeééeceecéecéeeceeéeecéeeceeéecée

Apakah variasi pembelajaraPassing Bawah Lingkaran 2 Bola pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak
untuk dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeeéeeceééeecéeéecééeecéeceéeecéeeeccetd

Apakah variasi pembelajaran Q&RassingBawah pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeceééeecéeéecéeéeecéeeceéeecéecced
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajaran Q&®RassingBawah pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan

di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd

Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Sasaran pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh sis?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééecéeecééecéeecééecéecced.
eééeeéeecééeceecéecééeceecéecéeeceéecéee.
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16.

17.

18.

19.
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Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Sasaran pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan laydkk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeécéeceeéeéeéeéeéeéececececce
eééeecéeeééeecéeéeceéecéeeceéecéeeccetd

Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Berpindah pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeeéeecééeecéeéecééeecéecééeceéecee

Apakeh variasi pembelajarafPassing Bawah Berpindah pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eééeeéeeceééeecéeéecéeéeecéeeceéeecéecced
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajardfassingBawah Menyeberang pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk

dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd

Apakah variasi pembelajardPassingBawah Menyeberang pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eééeecéeeceééecéeéeceéecéeeceéeecéeccetd
eééeeéeecééeceecéecééeecéecéeceéeccee
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21.

22.

23.

24,
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Apakah variasi pembelajaran Dioper Kemana pada permainan bolavoli untuk
siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh

siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeceéecéeecéeéeéeéeéeéecececce
eééeecéeeééeecéeéeceéecéeeceéecéeeccetd

Apakah variasi pembelajaran Dioper Kemana pada permainan bolavoli untuk
siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan di

sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeeéeecééeecéeéecééeecéecééeceéecee
Apakah variasi pembelajaraheam Game PassingBawah pada permainan

bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. SangaMudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeceééeecéeéecéeéeecéeeceéeecéecced
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajarafream Game PassingBawah pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd

Apakah variasi pembelajaran Halang Rintang Kombin@assing pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan
mudah untuk dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeceééeecéeéeceéecéeeceéeecééeccté
eééeeéeecééeceecéecééeecéecéeceéeccee
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26.

27.

28.

29.
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Apakah variasi pembelajaran Halang Rintang Kombin@assing pada
permainan bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak
untuk dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak
b. Layak d. Tidak Layak
Saran:

eéeéeéeéeéecéeéeéeeceecéeéeéeéeéed.
eééeecéeeééecéeecééecéeecééecéecesd.
Apakah variasi pembelajaran Kompetisi Kombin@assingpada permainan

bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk

dilaksanakan oleh siswa?

a. SangaMudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeecééeecéecééeecéeceeceéecee
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajaran Kompetisi Kombin@assingpada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeéeecéeéeéeéeéeéececec
eééeeéeeceééeecéeéecéeéeecéeeceéeecéecced

Apakah variai pembelajararPassingAtas Tos pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeecééecééeeceéecéeecéeéeecéecetd
eéeéeéeéeceéeceéeeéeéeéeéeéecéeceecée

Apakah variasi pembelajaralRassingAtas Tos pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan

di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéecéeceéeéeéeéeéecécecece
eééeecéeeééecéeéeceéecéeecéeéeecéeeccetd



30.

31.

32.

33.

34.
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Apakah variasi pembelajaran Bintang BerallP@ssingAtas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeécéeceeéeéeéeéeéeéececececce
eééeecéeeééeecéeéeceéecéeeceéecéeeccetd

Apakah variasi pembelajaran Bintang BerallPgssingAtas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeeéeecééeecéeéecééeecéecééeceéecee

Apakah variasi pembelajardassingAtas Lingkaran 1 Bola pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yangjidesa mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeceééeecéeéecéeéeecéeeceéeecéecced
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajar&rassingAtas Lingkaran 1 Bola pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd
Apakah variasi pembelajardassingAtas Lingkaran 2 Bola pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeécéeeééeeceecéecéeeceeéeecéeeceéeecée
eééeééeeééecééeceecéecééeeceéecéeceée



35.

36.
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Apakah variasi pembelajar&rassingAtas Lingkaran 2 Bola pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
céeéeéeéeéeéeéecéeéeceéeceeceeéeéeéed.
eééeécéeeééeecéeecééeceecéecéeececéecée.

Apakah variasi pembelajaran Q&RassingAtas pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéececeeceeceéeéeéed.
eééeeéeecééeceecéecééeceéeecééeeceeéeccée.

Apakah variasi pembelajaran Q&RassingAtas pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan
di sekolah?

a. Sangat Layla c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:

eEéeéeécécécéecéeéeéeéeéeéecéecéececece
eéeéeéeéecéeéeecéeéeéeéeéeéececcece

Apakah variasi pembelajardfassingAtas Sasaran pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudatuk

dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeceéeceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeecéeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeeccetd

Apakah variasi pembelajardassingAtas Sasaran pada permainan bolavoli
untuk siswa Sekolaklenengah Atas yang disajikan layak untuk dilaksanakan
di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eééeecéeeééecéeéeceéecéeecéeéeecéeeccetd
eééeeéeecééeceecéecééeecéecéeceéeccee
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41.

42.

43.

44,
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Apakah variasi pembelajaraRassing Atas Berpindah pada pw®ainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk

dilaksanakan oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:

sz

D D
D D
M D
D D
D D
M D
D D
D D
M D
D D
D D
M D
D D
D D
M D
D D
D D
M D
D D
D D
M D
M D
D D
M D
M D
D D
M D

e é
Apakah variasi pembelajaraRassing Atas Berpindah

dilaksanakan di sekolah?
a. Sangat Layak

pada
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk

b. Layak d. Tidak Layak
Saran:

eéeéeéeéeéeéeecceeéeéeéeéecée
eééeeéeecééeecéecééeeceéeecéece

c. Kurang layak

M D
O D
M D

D D
D D

permainan

D D
D D

Apakah variasi pembelajaraPassingAtas Menyeberang pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk

dilaksanakanleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit
Saran:
eééeeéeecééecéecééeecéeecéeeceecéeccéee.
eéeéeéeéeéeéeéeéececéeeéeéeéeéed.

Apakah variasi pembelajaraPassingAtas Menyeberang pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yaligpjikan layak untuk

dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak
Saran:
céeéééééeeecececeeeéeeeeececeeecee
eééecéécéecééeeceeeceeeeeéeecee

M D~
M D~
D D
M D~

D D
D D

Apakah variasi pembelajaran Dioper KemdtassingAtas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk

dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit
Saran:
eééeecéeeééecéeecééecéeecéeecceté
eééeeéeecééeceéeecéecéeéeceeceéeccee

D D

D~ D
D~ D
D~ D
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46.

47.

48.

49.
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Apakah variasi pembelajaran Dioper Kemdtassng Atas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeécéeceeéeéeéeéeéeéececececce
eééeecéeeééeecéeéeceéecéeeceéecéeeccetd

Apakah variasi pembelajarafeam GamePassing Atas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéceeéeéeéeéeéeéececcece
eééeeéeecééeecéeéecééeecéecééeceéecee

Apakah variasi pembelajaraheam GamePassing Atas pada permainan
bolavoli untuk siswa Sekolah Menengah Atas yang disajikan layak untuk
dilaksanakan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurang Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eééeeéeecééecéecééeecéeecéeeceecéeccéee.
eéeéeéeéeéeéeéeéececéeeéeéeéeéed.

Apakah evaluasi pembelajaran permainan bolavoli untuk siswa Sekolah
Menengah Atas yang disajikan sesuai dengan materi pembelajaran di sekolah ?

a. Sangat Sesuai c. Kurang Sesuai

b. Sesuai d. Tidak Sesuai

Saran:
eéeéeéeéeéeéeecceéeceéecéeéeéececec
eeééecéecéecéeééeééecééeecéeecéecéee

Apakah evaluasi pembelajaran permainan bolavoli untuk siswa Sekolah
Menengah Atas yang disajikan layak untuk diujikan di sekolah?

a. Sangat Layak c. Kurarg Layak

b. Layak d. Tidak Layak

Saran:
eéeéeéeéeéeéeecceeéeéeéeéeéececcec
eeééecéecéeééeééeceééecééeecéeecéecéee
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Lampiran 8. Rekapitulasi Data Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Rekapitulasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Model PembelajaranPassing Bawah

No Model Kemudahan éx Presentase

SM M S SS
1 1 4 4 100
2 2 4 75
3 3 4 75
4 4 3 4 75
5 5 2 4 50
6 6 3 4 75
7 7 3 4 75
8 8 3 4 75
9 9 3 4 75
10 10 3 4 75
11 11 3 4 75

Jumlahé&Xi 33 44 75,00
Rekapitulasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Model Pembelajaran Passing Bawah
No Model Kemudahan X Presentase

SM M S SS
1 12 3 4 75
2 13 3 4 75
3 14 3 4 75
4 15 3 4 75
5 16 3 4 75
6 17 3 4 75
7 18 3 4 75
8 19 3 4 75
9 20 3 4 75
10 21 3 4 75

JumlahéXi 30 40 75
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Rekapitulasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Model Pembelajaran Passing Atas

No Model Kelayakan x X Presentase
SL L KL TL
1 1 4 4 100
2 2 4 4 100
3 3 4 4 100
4 4 3 4 75
5 5 2 4 50
6 6 3 4 75
7 7 3 4 75
8 8 3 4 75
9 9 3 4 75
10 10 3 4 75
11 11 3 4 75
Jumlah 35 44 79,55
Rekapitulasi Ahli Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Model Pembelajaran Passing Atas
No Model Kemudahan x X Presentase
SL L KL TL
1 12 4 4 100
2 13 3 4 75
3 14 3 4 75
4 15 3 4 75
5 16 3 4 75
6 17 3 4 75
7 18 3 4 75
8 19 3 4 75
9 20 3 4 75
10 21 3 4 75
Jumlah 31 40 77,5
Keterangan:
ex : Jumlah jawaban skor ahli pembelajaran
éXi  :Jumlah skor maksimal dalam aspek penilaian oleh ahli pembelajaran

% : Persentase hasil pengisiamgket oleh ahli pembelajaran
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Lampiran 9. Angket Ahli Permainan Bola Voli

PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Mohon pengisian instrumen ini diisi sesuai dengan jawaban yang ada.

Mohon untuk mengamatMobile Learning model pembelajaran pasg
bolavoli mengisi lembar inatmen evaluasi yang telah disediakan dengan cara
memberikan tanda (x) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan.
Mohon masukan ataupun saran terhabaku panduan model pembelajaran
pasing bolavoli yang ditampilkan ini pada tempat yang telaediakan.

PERTANYAAN
1. Apakah model pembelajardtassingBawah Tos yang disajikan padabile

learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik dasar
passingoermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
eéeeéeéeéeéeéeéeéececececececeeceeéet.
eeééeééecéecéecéecéecéecéecéeccée.

Apakah model pembelajaran Bintang BerdbhssingBawah yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan
teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececeeceeéeéeéed.
eééeéeéeeééecéeecéeeceéeecéeeceéeecée.

Apakah model pembelajar&assingBawah Lingkaran 1 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan
teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
eééeéecéeeééecéecééecéecéeeceeéecée.
céeéeéeéeéeéeéeéeéceceeeeéeéeéed.

Apakah model pembelajardassingBawah Lingkaran 2 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan
teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangasesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececeececeeéeéeéed.
eééeéeéeeééecéeecééeceecéeecéeeceéeecée.
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Apakah model pembelajaran Q&Rassing Bawah yang disajikan pada
mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai alerigknik

dasarpassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
céeééeéeéeécéeéeéeéeéeéeéeéeccecece.
eééeecéeeééecéeecééeecéeecééeeecéecéce.

6. Apakah model pembelajardPassingBawah Sasaran yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik

dasarmassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececceeceéeéeéed.
eééeééeeceééeceecéecéeeceéceecéeeceéecée.

7. Apakah model pembelajardPassingBawah Berpindah ke Belakang yang
disajikan padanobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai

dengan teknik dasaassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:

2 éeéeéeéeéeecceececeecéeéeéecéececcece.
éeééeééecéecéecéecéecéeecéecéeccée.

8. Apakah model pembelajardPassingBawah Menyeberang yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan

teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai
b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:

céeéeéeéeéeéeéeceéeecceéeéeéeéeéee. é

Eéééeéeécécécéceéeeeeeéeceéeceéececece. .

9. Apakah model pembelajaran Dioper Kemd&tassingBawah yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Mengah Atas sesuai dengan

teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
céeéeéeéeéeéeéceéeéeéeéeéeéeéeéeceté
eééeecéeeééeecéeecééeecéecéeeceeéeecée
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10. Apakah model pembelajardeam GaméassingBawah yang disajikan pada
mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik

dasarpassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
céeéeéeéeéeéecéecéeéeéeéeéeéeéececet
eééeéecéeeééeecéeecééeeecéecéeeceeéeecée

11. Apakah model pembelajaran Halang RintaKgmbinasi Passing yang
disajikan padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atasuses

dengan teknik dasg@assingoermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéceecceeceéeéeéeéececé
eééeeéeeééeceéeecéeeceéeeéececeeceée

12. Apakah model pembelajaran Kompetisi KombinBsissingyang disajilan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan

teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
céeéeéeéeéeéeceececececeeeecéeéeétectet
éeééeéécéecéeecéecéecéecéeccéecce

13. Apakah model pembelajardfassingAtas Tos yang disajikan padaobile
learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik dasar

passingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
céeéeéeéeéeéeéeecéecéeéeéeéeéececeté
eééeécéeeééecéeecéceeceecéeecéeececeéeecée

14. Apakah model pembelajaran Bintang BeradRhssingAtas yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan

teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat ssuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
céeéeéeéeéeéceececeéeéeéeéeéecet
eéeéecéeéeéeéeéecécecececeecéeétectet
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16.

17.

18.

19.
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Apakah model pembelajardfassingAtas Lingkaran 1 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan

teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saran:
céeééeéeéeécéeéeéeéeéeéeéeéeccecece.
eééeecéeeééecéeecééeecéeecééeeecéecéce.

Apakah model pembelajardassingAtas Lingkaran 2 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan
teknik dasapassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececceeceéeéeéed.
eééeééeeceééeceecéecéeeceéceecéeeceéecée.

Apakah model pembelajaran Q&PRassingAtas yang disajikan padaobile
learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik dasar

passingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:

2 éeéeéeéeéeecceececeecéeéeéecéececcece.
éeééeééecéecéecéecéecéeecéecéeccée.

Apakah model pembelajaraRassing Atas Sasaran yang disajikan pada
mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik
dasarpassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeecéecéeéeéeéeéececeté
eééeécéeeééecéeecéceeceecéeecéeececeéeecée

Apakah model pembelajaraRassing Atas Berpindah ke Belakang yang
disajikan padanobile karninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai
dengan teknik dasaassingpermainan bola voli?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Saran:
céeéeéeéeéeéceececeéeéeéeéeéecet
eéeéecéeéeéeéeéecécecececeecéeétectet
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21.

22.

23.

24,
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Apakah model pembelajardtassingAtas Menyeberang yang disajikan pada

mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik
dasarpassingpermainan bola voli?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
Saran:

s

é

s

é

s

é

M D
M D
M D
M D
M D
M D
M D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D

Apakah model pembelajaran Dioper
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuaigde
teknik dasapassingpermainan bola voli?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
Saran:

M~ D

7

é

M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~
M D~

c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai

KemdpassingAtas yang

c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai

D D
D D

disajikan

M~ D
M~ D

Apakah model pembelajardream GaméPassingAtas yang disajikan pada

mabile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas sesuai dengan teknik
dasarpassingpermainan bola voli?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
Saran:

é

s

é

é

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D
M~ D
M~ D

Apakah model pembelajar&rassingBawah Tos yang disajikan pad#bile
learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam pelaksanaannya?
a. Sangat mudah
b. Mudah
Saran:

M~ D

7

é

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

c. Sulit
d. Sangat Sulit

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D

M~ D
M~ D
M~ D

Apakah model pembelajaran Bintang BerdhissingBawah yang disdan

pada mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam
pelaksanaannya?
a. Sangat mudah
b. Mudah
Saran:

D D
®- @D

s

D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
M D

c. Sulit
d. Sangat Sulit

D D
D D



25.

26.

27.

28.

29.
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Apakah model pembelajar&assingBawahLingkaran 1 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéceéeéeéeéeéeéeéececté
eééeéecéeeééeecéeecééeeecéecéeeceeéeecée

Apakah model pembelajaréassingBawah Lingkaran 2 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéceecceeceéeéeéeéececé
eééeeéeeééeceéeecéeeceéeeéececeeceée

Apakah model pembelajaran Q&MRassing Bawah yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sdit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeééeceéeecéeeceéeeéeececeeceée
eééeéeéeéeéeéeéecéeecceeéeéeéeéececet

Apakah model pembelajaraPassingBawah Sasaran yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeecéecéeéeéeéeéececeté
eééeécéeeééecéeecéceeceecéeecéeececeéeecée

Apakah model pembelajardPassingBawah Berpindah ke Belakang yang
disajikan padanobile learninguntuk siswa Sekolah Menengaha&tmudah
dalam pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééeecéeecééeecéecéeeceeéeecée
eééeééeeééeceéeecéecéeéeceeéecéeeeceée
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30. Apakah model pembelajaraPassingBawah Menyeberang yang disajikan
padamobile learninguntuk siswaSekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéceéeéceceeeeceeéeéeéed.
eééeecéeeééecéeecééeecéeecééeeecéecéce.

31. Apakah model pembelajaran Dioper KemdtassingBawah yang disajikan
padamobie learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececceeceéeéeéed.
eééeééeeceééeceecéecéeeceéceecéeeceéecée.

32. Apakah model pembelajardiram GaméassingBawah yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeééeecéeecééeceéceecéeeceéecée.
eéeéeéeéeéeéeéeéeéeececeeceeéeéeéed.

33. Apakah model pembelajaran Halang RintaKgmbinasi Passing yang
disajikan padanobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

dalam pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeéeéceecceeceeéeéeéed.
eééeecéeceeééecéeecééecéeecéeeceeéecée.

34. Apakah model pembelajaran Kompetisi rfbinasi Passingyang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééecéeecééecéeecééeceéecéce.
eééeééeeééeceéecééeceéecéeceéecéte.
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36.

37.

38.

39.
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Apakah model pembelajardPassingAtas Tos yang disajikan padaobile
learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat &lit

Saran:
eééeecéeeééecéeecééeecéeecééeeceéecéce.
céeéeéeéeéeéeéceéeéceceeeeceeéeéeéed.

Apakah model pembelajaran Bintang BerdihssingAtas yang disajikan
pada mobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sult

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeéeéeeceééeceéecééeceéecéeceéecée.
eéeéeéeéeéeéeéeéececceeceéeéeéed.

Apakah model pembelajardtassingAtas Lingkaran 1 Bola yang disajikan
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéeceecceceéeéeéed.
eééeeéeeééeecéeecééeceéceecéeeceéecée.

Apakah model pembelajardtassingAtas Lingkaran 2 Bola yang digiegn
padamobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééecéecééecéeecéeeceeéecée.
céeéeéeéeéeéeéeéeéceecceeceeéeéeéed.

Apakah model pembelajaran Q&PRassingAtas yang disajikan padaobile
learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééeecéeecééeecéecéeeceeéeecée
céeéeéeéeéeéeéceéeéeéeéeéeéeéeéeceté
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. Apakah model pembelajaraRassing Atas Sasaran yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéceéeéceceeeeceeéeéeéed.
eééeecéeeééecéeecééeecéeecééeeecéecéce.

. Apakah model pembelajaraRassing Atas Berpindah ke Belakang yang
disajikan padanobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

dalam pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeéececceeceéeéeéed.
eééeééeeceééeceecéecéeeceéceecéeeceéecée.

. Apakah model pembelajar&assingAtas Menyeberang yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat muda c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeeéeeééeecéeecééeceéceecéeeceéecée.
eéeéeéeéeéeéeéeéeéeececeeceeéeéeéed.

. Apakah model pembelajaran Dioper KemdpassingAtas yang disajikan
pada mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah mudah dalam

pelaksanaanya?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeéeéceecceeceeéeéeéed.
eééeecéeceeééecéeecééecéeecéeeceeéecée.

. Apakah model pembelajarafream GamdassingAtas yang disajikan pada
mobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah dalam

pelaksanaannya?

a. Sangat mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit
Saran:

s 7

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

ée

[N



Lampiran 10. Rekapitulasi Data Dari Ahli Permainan Bolavoli

Rekapitulasi Data Dari Ahli Permainan Bolavoli

REKAPITULASI DATA

NO BUTIR AHLI PERMAINAN é Xl éXil %
SOAL BOLAVOLI
1 1 4 3 4 100
2 2 4 3 4 100
3 3 4 3 4 100
4 4 3 3 4 75
5 5 4 4 4 100
6 6 4 4 4 100
7 7 4 4 4 100
8 8 4 3 4 100
9 9 3 3 4 75
10 10 3 3 4 75
11 11 4 3 4 100
Jumlah 36 | 44 81,81
12 12 3 3 4 75
13 13 4 4 4 100
14 14 3 3 4 75
15 15 3 3 4 75
16 16 3 3 4 75
17 17 3 3 4 75
18 18 3 3 4 75
19 19 3 3 4 75
20 20 3 3 4 75
21 21 3 3 4 75
Jumlah 31| 40 77,5
22 22 4 4 4 100
23 23 4 4 4 100
24 24 3 3 4 75
25 25 3 3 4 75
26 26 4 4 4 100
27 27 3 3 4 75
28 28 3 3 4 75
29 29 3 3 4 75
30 30 4 4 4 100
31 31 3 3 4 75
32 32 3 3 4 75
Jumlah 37 | 44 | 84,09

22¢
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BUTIR REKAPITULASI DATA i
NO AHLI PERMAINAN e Xl eXi %
SOAL BOLAVOLI
33 33 3 3 4 75
34 34 3 3 4 75
35 35 3 3 4 75
36 36 3 3 4 75
37 37 4 4 4 100
38 38 4 4 4 100
39 39 3 3 4 75
40 40 3 3 4 75
41 41 3 3 4 75
42 42 3 3 4 75
Jumlah 32 | 40 80
Keterangan:
éX : Jumlah jawaban skor ahli permainan
éXi : Jumlah skor maksimal dalam aspek penilaian oleh ahli permainan

% . Persentase hasil pengisian angket oleh ahli permainan
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Lampiran 11. Angket Ahli Media Pembelajaran Mobile Learning

JUSTIFIKASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

A. IDENTITAS

Nama Lengkap
Jabatan

B. PENGANTAR

Berdasarkan kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah sehingga dapat
digunakan sebagai sarana unjuk kompetensi mahasiswa. Maka dalam penelitian
ini yang membahas tentang pembelajgpassingbolavoli untuk siswa Sekolah
Menengah Atas, peneliti bermaksut akaengadakan penelitian dengan judul
ARPegembangan Mo éasdingBelavoliBerbaaigviabilea_earning
Untuk Siswa Sekolah Menengah Atasbo

Demikian yang dapat saya sampaikan, semua informasi yang Bapak
berikan dalam kuisioner ini akan sangat bergdalam proses penelitian yang
sedang dilaksanakan. Oleh karena itu saya ucapkan terima kasih kepada Bapak
yang telah membantu dalam penelitian ini.

PETUNJUK PENGISIAN

Mohon pengisian instrumen ini diisi sesuai dengan jawaban yang ada.

Mohon untuk mengamiataplikasi mobile learning model pembelajaran
passing bola voli mengisi lembar instrumen evaluasi yang telah disediakan
dengan cara memberikan tanda (x) pada salah satu pilihan jawaban yang telah
disediakan.

3. Mohon masukan ataupun saran terhadap buku panthodel pembelajaran
passingbolavoli yang ditampilkan ini pada tempat yang telah disediakan.

N O

Butir Pertanyaan

Apakah menu yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasianmobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas ini
menark bagi pengguna?

=0

a. Sangat menarik c. Kurang menarik
b. Menarik d. Tidak menarik
Saran

"""""""""""""""""""

///////////////////////////////

eeeeeeceececeeeeeeceeeeeeeeeeeeeeeceeee.
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Apakah menu yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas jelas

bagi pengguna?

a. Sangat jelas c. Kurang jelas

b. Jelas d. Tidak jelas

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeéceeceeéeéeéeéeécet
eééeéeéeeééeceecéecéeeceeéeecéeeceeéecée

Apakah menu yang disajikan pada model pembelajgassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

untuk dipahami ?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit

Saran:
eéeéeéeéeéeéeeceeéeéeéeéeéececcec
eééeeéeeééeceéeecéeeceéeceeéececeeceée

Apakah gambar yang disajikan pada model pembelajpemsing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas jelas

bagi pengguna ?

a. Sangat jelas c. Kurang Jelas

b. Jelas d. Tidak Jelas

Saran:
eéeeéeéeéeéeéeéecececeeceecéeétectet
éeééeéécéecéeecéecéecéecéeccéecce

Apakah gambar yang disajikan pada model pembelajpemsing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

untuk dipaham?

a. Sangat Mudah c. Sulit

c. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeecéecéeéeéeéeéececeté
eééeécéeeééecéecééeeéeecéeececeéeecée

Apakah tulisan yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Mengah Atas mudah

untuk dipahami ?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Saran:
eééeecéeeééeecéeecééeecéecéeeceeéeecée
eééeééeeééeceéeecéecéeéeceeéecéeeeceée
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7. Apakah tulisan yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learing untuk siswa Sekolah Menengah Atas jelas

untuk dibaca bagi pengguna ?

a. Sangat Jelas c. Kurang Jelas

d. Jelas d. Tidak Jelas

Saran:
eéeéeéeéeéeéeéeceéeéeéeéeéeéeéececet
eééeécéeeééeecéeecééeeecéeecéeeceeéeecée

8. Apakah video yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasismobile learning untuk siswa Sekolah Menengah Atas

menarik bagi pengguna ?

a. Sangat menarik c. Kurang mearik

b. Menarik d. Tidak Menarik
Saran:
eéeéeéeéeéeéeceecceceéeéeéeéecet
eééeeéeeééeceéeecéeeceéeceeéececeeceée

9. Apakah video yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas jelas

bagi pengguna ?

a. Sangat jelas c. Kurang Jelas

b. Jelas d. Tidak Jelas

Saran:
eéeeéeéeéeéeéeéecececeeceecéeétectet
éeééeéécéecéeecéecéecéecéeccéecce

10.Apakah video yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

untuk dipahami ?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit

Saran:
céeéeéeéeéeéeéeecéecéeéeéeéeéececeté
eééeécéeeééecéecééeeéeecéeececeéeecée

11.Apakah audio yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas mudah

untuk dipahami ?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit

Saran:
eééeecéeeééeecéeecééeecéecéeeceeéeecée
eééeééeeééeceéeecéecéeéeceeéecéeeeceée
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12.Apakah audio yang disajikan pada model pembelajgrassing bawah
bolavoli berbasisnobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas jelas

pengucapannya ?

a. Sangatlelas c. Kurang Jelas

b. Jelas d. Tidak Jelas
Saranééeéeééeecéeeceééecéeeceééeeéecéeecceté
€é. éeéeéecéecéecééeéeéeéeéeéeéecéceé

13.Apakah deskripsi gerakan yang disajikan pada model pembelagassimng
bawah bolavoli berbasmobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas

jelas bagi pengguna ?

a. Sangat jelas c. Kurang Jelas

b. Jelas d. Tidak Jelas

Saran:
eééeééeceééecéeéeecéecééeceéecéeceée
eéeéeéeéeéeéeéeéecceeceeeéeéeéectet

14. Apakah deskripsi gerakan yang disajikan pada model pembelagasamg
bawah bolavoli berbasmmobile learninguntuk siswa Sekolah Menengah Atas

mudah untuk dipahami ?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit

Saran:
eééeééeeééecéeéecéeeéeéecéeecéeéeceée
Eeéééééceccececeececeeéééceceeceeeeeéeéece

15. Apakah petunjuk penggunaayang disajikan pada model pembelajaran
passing bawah bolavoli berbasisnobile learning untuk siswa Sekolah

Menengah Atas jelas bagi pengguna ?

a. Sangat jelas c. Kurang Jelas

b. Jelas d. Tidak Jelas

Saran:
eéeéeéeéeéeéceceéeéeéeéecéececcece
eeééeéecéeééeééecééecééecéeecéecéee

16.Apakah petunjuk penggunaan yang disajikan pada model pembelajaran
passing bawah bolavoli berbasignobile learning untuk siswa Sekolah
Menengah Atas mudah untuk dipahami ?

a. Sangat mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit

Saran:
eéeéeéeéeceéeceéceeceéeéeéeéeéeéeccecece
eééeecééeeééeecééeceéecéeececeéeecéeecceté
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17.Apakah secara keseluruhan model pembelajgrassing bawah bolavoli
berbasis mobile learning layak untuk diterapkan pada siswa Sekolah

Menengah Ata®

a. Sangat Layak c. Sulit

b. Mudah d. Sangat sulit
Saran:
céeéeéeéeéeéceecéeéeéeéeéeéeéeecet
eééeecéeeééecéecééecéeecééecéecté
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Lampiran 12. Rekapitulasi Data Dari Ahli Media Mobile Learning

REKAPITULASI DATA AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

REKAPITULASI DATA
no | BUTIR AHLI EX | EXi| %
SOAL MEDIA PEMBELAJARAN
1 1 3 3 4 75
2 2 3 3 4 75
3 3 3 3 4 75
4 4 3 3 4 75
5 5 3 3 4 75
6 6 3 3 4 75
7 7 4 4 4 100
8 8 4 4 4 100
9 9 3 3 4 75
10 10 3 3 4 75
11 11 3 3 4 75
12 12 4 4 4 100
13 13 3 3 4 75
14 14 3 3 4 75
15 15 3 3 4 75
16 16 4 4 4 100
17 17 3 3 4 75
JUMLAH 58 58 68

RATA-RATA 85,29
PRESENTASE

Keterangan:

éX  :Jumlah jawaban skor ahli media pembelajaran

éXi  :Jumlah skor maksimal dalam aspek penilaian olemaddiia

pembelajaran

% . Persentase hasil pengisian angket oleh ahli media pembelajaran
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Lampiran 13. Instrumen Uji Coba Kelompok Kecil dan Kelompok Besar

A.

INSTRUMEN UJI COBA
Identitas Siswa

Nama :
Kelas :
Absen:

B.

Petunjuk Pengisian

Bacalahpertanyaan pada lembar instrument yang telah disediakan, berilah tanda
(X) pada salah satu pilihan yang menurut anda paling benar!

C.
1.

Pertanyaan

Apakah variasi pembelajardassingBawah Tos permainan bolavoli berbasis
mobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh siswa ?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Apakah variasi pembelajaran Bintang Beraffassing Bawah permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
olehsiswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Apakah variasi pembelajarafPassing Bawah Lingkaran 1 Bola pada
permainan bolavoli berbasimobile learningyang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Apakah variasi pembelajarafassing Bawah Lingkaran 2 Bola pada
permainan bolavoli berbasimobile learningyang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit

Apakah variasi pembelajaran Q&PassingBawah pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh
siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit

b. Mudah d. Sangat Sulit
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6. Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Sasaran padpermainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

7. Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Berpindah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

8. Apakah variasi pembelajardPassingBawah Menyeberang pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh sisw&

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

9. Apakah variasi pembelajaran Dioper Kemana pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh
siswa?

c. Sangat Mudah c. Sulit
d. Mudah d. Sangat Sulit

10. Apakah variasi pembelajarahream Game PassingBawah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

11.Apakah variasi pembelajaran Halang Rintang KormasinPassing pada
permainan bolavoli berbasimobile learningyang disajikan mudah untuk
dilaksanakan oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

12. Apakah variasi pembelajaran Kompetisi KombinBassingpada permainan
bolavoli berbasisnmobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit
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13.Apakah variasi pembelajaraRassing Atas Te pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh
siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

14. Apakah variasi pembelajaran Bintang BeralP@ssingAtas pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

15. Apakah variasi pembelajardrassingAtas Lingkaran 1 Bola pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

16. Apakah variasi pembelajardassingAtas Lingkaran 2 Bola pada permainan
bolavdi berbasismobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

17.Apakah variasi pembelajaran Q&RassingAtas pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan mudah untukilaksanakan oleh
siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

18. Apakah variasi pembelajardPassingAtas Sasaran pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan oleh
siswa?

a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

19.Apakah variasi pembelajaraassing Atas Berpindah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

20.Apakah variasi pmbelajaranPassing Atas Menyeberang pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit
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21.Apakah variasi pembelajaran Dioper KemdrassingAtas pada perniaan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

22.Apakah variasi pembelajaraleam GamePassing Atas pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan mudah untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Mudah c. Sulit
b. Mudah d. Sangat Sulit

23. Apakah variasi pembelajard@assingBawah Tos permainan bolavoli berbasis
mobile learningyang dsajikan menarik untuk dilaksanakan oleh siswa ?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

24.Apakah variasi pembelajaran Bintang Beralflassing Bawah permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksaaa
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

25.Apakah variasi pembelajaraiassing Bawah Lingkaran 1 Bola pada
permainan bolavoli berbasmobile learningyang disajikan menarik untuk
dilaksanakan oleh siswa?
a. Sangat Menak c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

26.Apakah variasi pembelajaraassing Bawah Lingkaran 2 Bola pada
permainan bolavoli berbasmobile learningyang disajikan menarik untuk
dilaksanakan oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

27.Apakah variasi pembelajaran Q&PassingBawah pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakaleh
siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

28.Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Sasaran pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik
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29.Apakah variasi pembelajaraRassing Bawah Berpindah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

30.Apakah variasi pembelajardPassingBawah Menyeberang pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

31.Apakah variasi pembelajaran Dioper Kemana pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan oleh
siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

32.Apakah variasi pembelajaraheam Game PassingBawah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

33.Apakah variasi pembelajaran Halang Rintang Kombin@assing pada
permainan bolavoli berbasimobile learningyang disajikan menarik untuk
dilaksanakan oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

34.Apakah variasi pembelajaran Kompetisi KombinBassingpada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

35.Apakah variasi pembelajaraRassing Atas Tos pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan oleh
siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik
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36. Apakah variasi pembelajaran Bintang BeralfP@ssingAtas pada permaina
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

37.Apakah variasi pembelajar&tassingAtas Lingkaran 1 Bola pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

38. Apakah variasi pembelajar&assingAtas Lingkaran 2 Bola pada mpeainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

39.Apakah variasi pembelajaran Q&RassingAtas pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan oleh
siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

40.Apakah variasi pembelajardPassingAtas Sasaran pada permainan bolavoli
berbasismobile learningyang disajikan menarik untuk dilaks&aa oleh
siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

41.Apakah variasi pembelajaraPassing Atas Berpindah pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

42.Apakah variasi pembelajaraRassing Atas Menyeberang pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk ddsanakan
oleh siswa?
a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik
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43. Apakah variasi pembelajaran Dioper KemdPassingAtas pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik

44.Apakah variasi pembelajarafieam GamePassing Atas pada permainan
bolavoli berbasisnobile learningyang disajikan menarik untuk dilaksanakan
oleh siswa?

a. Sangat Menarik c. Kurang Menarik
b. Menarik d. Tidak Menarik
Saran:

™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ ® D D
™ O D D
™ O D D
™ O D D
™ O D D
™ O D D
™ O D D
™ O D D

Responden



Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

17:

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Butir Soal Siswa Rata é X e Xi Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8 3 10 11 12 Rata
1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 48 48 100
2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3,67 44 48 91,67
3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,92 47 48 97,92
4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3,42 41 48 85,42
5 5 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3,33 40 48 83,33
6 6 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3,50 42 48 87,50
7 7 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 3,42 41 48 85,42
8 8 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3,50 42 48 87,50
9 9 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3,25 39 48 81,25
10 10 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3,42 41 48 85,42
11 11 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3,42 41 48 85,42
12 12 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3,33 40 48 83,33
13 13 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3,50 42 48 87,50
14 14 4 3 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3,25 39 48 81,25
15 15 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3,58 43 48 89,58
16 16 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3,17 38 48 79,17
17 17 4 3 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3,25 39 48 81,25
18 18 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3,67 44 48 91,67
19 19 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3,25 39 48 81,25
20 20 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3,17 38 48 79,17
21 21 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3,42 41 48 85,42
22 22 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3,42 41 48 85,42
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Persentase

100
89,58
91,67
93,75
87,50
89,58
91,67
83,33
83,33
81,25
81,25
87,50
85,42
85,42
93,75

83,33
83,33
91,67
91,67
85,42
79,17
87,50
93,75

87,04

48

48

48

48

48
48

48

48

48
48

48
48

48
48

48
48

48

48

48

48

48

48

48
2160

48

43

44
45

42

43

44
40

40
39
39
42

41

41

45

40

40

44
44
41

38
42

45
1880

Rata

Rata

4,00
3,58
3,67
3,75
3,50
3,58
3,67
3,33
3,33
3,25
3,25
3,50
3,42
3,42
3,75
3,33
3,33
3,67
3,67
3,42
3,17
3,50
3,75
156,67

Siswa

12

156

11

164

10

150

156

177

104

162

158

167

166

152

168

Butir Soal

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

Jumlah

No

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

Rata-Rata Presentase
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Lampiran 15. Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar

Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar SMAN 1 Melaya
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Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar SMKN 1 Negara
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%

88.75

91.25
86.25
83.75
83.75

83.75

87.50
83.75

85.00
87.50
88.75
86.25
83.75
80.00
81.25
80.00

81.56

Xi

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

71

73
69
67
67
67

70
67

68

70
71

69
67

64
65

64

Rata
Rata

3.55
3.65
3.45
3.35
3.35
3.35
3.5

3.35
3.4

3.5

3.55

3.45

3.35
3.2

3.25
3.2

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nomor Siswa

120| 140] 136|140 133 | 131|133 125| 132| 124|138 130| 128 | 138|129 131 | 131 | 123| 128| 120 | 130.50| 2610 | 3200

Butir

25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40

No

25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

JUMLAH
RATA-RATA

PRESENTASE
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Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar SMAN 2Negara
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%

77.50
87.50
88.75
90.00
82.50
87.50
90.00
81.25

83.75

87.50
83.75
86.25
88.75
82.50
88.75
81.25
81.25

83.75

80.56

Xi

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

62

70
71

72
66

70
72
65

67

70
67
69
71

66
71

65

65

67

Rata
Rata

3.1

3.5
3.55
3.6
3.3

3.5

3.6

3.25
3.35
3.5

3.35

3.45

3.55
3.3

3.55
3.25
3.25
3.35

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nomor Siswa

120| 130| 136|138 132 | 124|133 | 126| 131 | 119| 144|139 123 | 140| 126| 123| 130| 124| 120| 120 | 128.90| 2578 | 3200

Butir

23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

No

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

JUMLAH
RATA-RATA

PRESENTASE
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Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar SMKN 2 Negara
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%

81.25
82.50
77.50
88.75
88.75
91.25
86.25

83.75

83.75

81.25
83.75
78.75
78.75
86.25
87.50
82.50

83.75

80.00
80.00
80.00

80.94

Xi

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

65

66
62
71

71

73
69
67

67

65

67
63
63
69

70
66
67

64
64
64

Rata
Rata

3.25
3.3

3.1

3.55
3.55
3.65
3.45
3.35
3.35
3.25
3.35
3.15
3.15
3.45
3.5
3.3

3.35
3.2

3.2

3.2

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nomor Siswa

120 135] 135|140 133| 126|133 | 125|131 | 124| 138|129 127| 137| 128|128 | 131 | 123| 127| 120| 129.50| 2590| 3200

Butir

21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
39
40

No

21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

JUMLAH
RATA-RATA

PRESENTASE
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Rekapitulasi Uji Coba Kelompok Besar SMKN 4 Negara
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Lampiran 16. Rekapitulasi Keseluruhan Uji Coba Kelompok Besar

Rekapitulasi Keseluruhan Hasil Uji Coba Kelompok Besar

18-

No | Butir Soal Uji Coba Kelompok Besar 5 Sekolah Nl x X|x X1 %
1 2 3 4 5

1 1 69 69 69 69 69 100 | 345 | 400 | 86.25
2 2 67 67 67 67 67 100 | 335 | 400 | 83.75
3 3 64 64 64 64 64 100 | 320 | 400 80

4 4 52 52 52 52 52 100 | 260 | 400 65

5 5 59 59 59 59 59 100 | 295 | 400 | 73.75
6 6 62 62 62 62 62 100 | 310 | 400 | 77.5
7 7 63 63 63 63 63 100 | 315 | 400 | 78.75
8 8 59 59 59 59 59 100 | 295 | 400 | 73.75
9 9 61 61 61 61 61 100 | 305 | 400 | 76.25
10 10 59 63 59 63 63 100 | 307 | 400 | 76.75
11 11 62 62 62 62 62 100 | 310 | 400 | 77.5
12 12 63 67 63 67 67 100 | 327 | 400 | 81.75
13 13 63 65 63 65 65 100 | 321 | 400 | 80.25
14 14 49 69 49 69 69 100 | 305 | 400 | 76.25
15 15 62 62 62 62 62 100 | 310 | 400 | 77.5
16 16 56 57 56 57 57 100 | 283 | 400 | 70.75
17 17 58 58 58 58 58 100 | 290 | 400 | 72.5
18 18 67 67 68 67 67 100 | 336 | 400 84

19 19 62 64 64 64 64 100 | 318 | 400 | 79.5
20 20 63 67 64 67 67 100 | 328 | 400 82

21 21 63 65 64 65 65 100 | 322 | 400 | 80.5
22 22 64 66 64 66 66 100 | 326 | 400 | 81.5
23 23 62 62 62 62 62 100 | 310 | 400 | 77.5
24 24 69 71 70 71 71 100 | 352 | 400 88

25 25 70 71 71 71 71 100 | 354 | 400 | 88.5
26 26 71 73 72 73 73 100 | 362 | 400 | 90.5
27 27 65 69 66 69 69 100 | 338 | 400 | 84.5
28 28 65 67 70 67 67 100 | 336 | 400 84

29 29 72 67 72 67 72 100 | 350 | 400 | 87.5
30 30 65 65 65 67 65 100 | 327 | 400 | 81.75
31 31 67 67 67 70 67 100 | 338 | 400 | 84.5
32 32 62 63 70 67 62 100 | 324 | 400 81
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No | Butir Soal Uji Coba Kelompok Besar 5 Sekolah Nl x X|x X1 %
1 2 3 4 5
33 33 67 63 67 68 67 100 | 332 | 400 83
34 34 69 69 69 70 69 100 | 346 | 400 | 86.5
35 35 70 70 71 71 70 100 | 352 | 400 88
36 36 66 66 66 69 66 100 | 333 | 400 | 83.25
37 37 67 67 71 67 67 100 | 339 | 400 | 84.75
38 38 64 64 65 64 64 100 | 321 | 400 | 80.25
39 39 64 64 65 65 64 100 | 322 | 400 | 80.5
40 40 64 64 67 64 64 100 | 323 | 400 | 80.75
Jumlah 2546 | 2590 | 2578 | 2610 | 2598
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Lampiran 17. Tes Keterampilan Passing Bola Voli

TES KETERAMPILAN
PASSINGBAWAH BOLAVOLI UNTUK SISWA SMA
1. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampi@ssingoawah bolavoli pada siswa
Sekolah Menengah Atas.
2. Alat dan Perlengkapan

a. Bolavoli 5 buah

b. Alat tulis dan formulir

c. Lapangan dengan lantai datar.

3. Pengetes
a. Pencatat skor 1 orang
b. Pelempar bola 1 orang
4. Pelaksanaan Tes

a. Testi berdiri dibelakang garis/tanda yang telah ditentukan.

b. Setelah testi siap, maka pencatetr memberiaba ba @A MUL AI 0 at au men
dan pelempar melempar bola kepada testi.

c. Testi segera melakukgrassingopawah pada tempat yang telah ditentukan.

d. Tepat 5 kali pelempar bola melemparkan bola kepada testi, maka testi segera berhenti
melakukartes tersebut.

e. Pada waktu pelaksanaan tes, tugas pelempar bola melemparkan bola kepada testi.
Sedangkan tugas pencatat skor mengamati gerakan testi saat melakukan passing
bawah.

5. Pencatatan Hasil
Hasil skor testi adalah keseluruhan indikator gerak keteramplssingopawah
bolavoli yang dilakukan sebanyak 5 kali. Sedangkan nilai testi adalah skor yang diperoleh

saat melakukan passing dibagi skor maksimal dan dikalikan 100.
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TES KETERAMPILAN
PASSINGATAS BOLAVOLI UNTUK SISWA SMA

1. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampia@ssingatas bolavoli pada siswa
Sekolah Menengah Atas.
2. Alat dan Perlengkapan

d. Bolavoli 5 buah

e. Alat tulis dan formulir

f. Lapangan yang datar.

3. Pengetes
c. Pencatat skor 1 orang
d. Pelempar bola 1 orang
4. Pelaksanaan Tes

a. Testi berdiri dibelakang garis/tanda yang telah ditentukan.

b. Setelah testi siap, maka pencatat skor memberaabaa A MUL Al 6 at au men
dan pelempar melemphola kepada testi.

c. Testi segera melakukgrassingatas pada tempat yang telah ditentukan.

d. Tepat 5 kali pelempar bola melemparkan bola kepada testi, maka testi segera berhenti
melakukan tes tersebut.

e. Pada waktu pelaksanaan tes, tugas pelempar bola melempaola kepada testi.
Sedangkan tugas pencatat skor mengamati gerakan passing atas yang benar sesuai
indikator penilaian.

5. Pencatatan Hasil
Hasil skor testi adalah keseluruhan indikator gerak keterammalssingatas bolavoli
yang dilakukan sebanyak 5 ka&edangkan nilai testi adalah skor yang diperoleh saat

melakukan passing dibagi skor maksimal dan dikalikan 100.
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Lampiran 18. Uji Perbedaan Rerata Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Uji Perbedaan Rerata Kelompok Kontrol

No X Y D D d?

1 60 60 0 1,238 | 1,5329
2 60 60 0 1,238 | 1,5329
3 60 60 0 1,238 | 1,5329
4 60 60 0 1,238 | 1,5329
S 60 60 0 1,238 | 1,5329
6 60 66 -6 -4,762 | 22,6757
7 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
8 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
9 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
10 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
11 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
12 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
13 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
14 64 66 -2 -0,762 | 0,5805
15 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
16 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
17 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
18 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
19 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
20 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
21 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
22 66 68 -2 -0,762 | 0,5805
23 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
24 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
25 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
26 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
27 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
28 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
29 70 72 -2 -0,762 | 0,5805
30 74 72 2 3,238 | 10,4853
31 74 74 0 1,238 | 1,5329
32 74 74 0 1,238 | 1,5329
33 74 74 0 1,238 | 1,5329
34 74 74 0 1,238 | 1,5329
35 74 74 0 1,238 | 1,5329
36 78 78 0 1,238 | 1,5329
37 78 78 0 1,238 | 1,5329
38 78 78 0 1,238 | 1,5329
39 78 78 0 1,238 | 1,5329
40 78 80 -2 -0,762 | 0,5805
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No X Y D D d?
41 80 80 0 1,238 | 1,5329
42 80 80 0 1,238 | 1,5329
X 2884 2936 -52 71,6190
0 68,667 | 69,905 | -1,238
n =42
db =ni 1=42i 1=41
h h
ty, =—= = V = 6,071
B Xbppwtm

Berdasarkan analisis data di atigeroleh §sebesab,071dan tanei1,683 dengan

derajat bebas 41

d an o3B,0%> Qn=01583 atBuetiditplakn d e mi Kk i
Karena H ditolak maka H diterima, terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir hasil

passingoola voli pac peserta didik yang tidak diberikan perlakuan.



Uji Perbedaan Rerata Kelompok Eksperimen

No X Y D D d?

1 58 70 -12 1,000 | 1,000
2 58 70 -12 1,000 | 1,000
3 58 70 -12 1,000 | 1,000
4 58 74 -16 -3,000 | 9,000
5 60 74 -14 -1,000 | 1,000
6 60 74 -14 -1,000 | 1,000
7 60 74 -14 -1,000 | 1,000
8 60 76 -16 -3,000 | 9,000
9 60 76 -16 -3,000 | 9,000
10 60 76 -16 -3,000 | 9,000
11 64 76 -12 1,000 | 1,000
12 64 76 -12 1,000 | 1,000
13 64 76 -12 1,000 | 1,000
14 64 76 -12 1,000 | 1,000
15 64 76 -12 1,000 | 1,000
16 64 78 -14 -1,000 | 1,000
17 64 78 -14 -1,000 | 1,000
18 66 78 -12 1,000 | 1,000
19 66 78 -12 1,000 | 1,000
20 66 78 -12 1,000 | 1,000
21 66 78 -12 1,000 | 1,000
22 66 78 -12 1,000 | 1,000
23 66 78 -12 1,000 | 1,000
24 66 78 -12 1,000 | 1,000
25 66 82 -16 -3,000 | 9,000
26 68 82 -14 -1,000 | 1,000
27 68 82 -14 -1,000 | 1,000
28 68 82 -14 -1,000 | 1,000
29 68 82 -14 -1,000 | 1,000
30 68 82 -14 -1,000 | 1,000
31 68 84 -16 -3,000 | 9,000
32 74 84 -10 3,000 | 9,000
33 73 84 -11 2,000 | 4,000
34 73 84 -11 2,000 | 4,000
35 73 84 -11 2,000 | 4,000
36 73 84 -11 2,000 | 4,000
37 73 88 -15 -2,000 | 4,000
38 77 88 -11 2,000 | 4,000
39 77 88 -11 2,000 | 4,000
40 77 88 -11 2,000 | 4,000

19(



No | X D D Rz
41 | 80 14 | -1,000| 1,000
42 | 80 14 | -1,000| 1,000
x | 2806 | 3352 | -546 122,000
5 | 66,810] 79,810/ -13.000

n =42

db  =ni1=42i 1= 41

PR
ty, =— = = 48,840

Berdasarkan analisis data di atas diperajebliesa#8,840dan tanel 1,683 dengan

der aj at

bebas 41

d a n o=48,840>(anei® 5,683 dlne Kdgadak.
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demi

Karena H ditolak maka H diterima, terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir hasil

passingbolavoli pada peserta didik setelah diberikargteran model pembelajargassing

bolavoli berbasisnobile learning

ki



Perbedaan Rerata PosfTest Kelompok Kontrol Dan Eksperimen

No X Y X? Y?2
1 60 70 3600 4900
2 60 70 3600 4900
3 60 70 3600 4900
4 60 74 3600 5476
5 60 74 3600 5476
6 66 74 4356 5476
7 66 74 4356 5476
8 66 76 4356 5776
9 66 76 4356 5776

10 66 76 4356 5776

11 66 76 4356 5776

12 66 76 4356 5776

13 66 76 4356 5776

14 66 76 4356 5776

15 68 76 4624 5776

16 68 78 4624 6084

17 68 78 4624 6084

18 68 78 4624 6084

19 68 78 4624 6084

20 68 78 4624 6084

21 68 78 4624 6084

22 68 78 4624 6084

23 72 78 5184 6084

24 72 78 5184 6084

25 12 82 5184 6724

26 72 82 5184 6724

27 72 82 5184 6724

28 72 82 5184 6724

29 72 82 5184 6724

30 72 82 5184 6724

31 74 84 5476 7056

32 74 84 5476 7056

33 74 84 5476 7056

34 74 84 5476 7056

35 74 84 5476 7056

36 78 84 6084 7056

37 78 88 6084 7744

38 78 88 6084 7744

39 78 88 6084 7744

19:



19¢

No X Y X2 Y2
40 80 88 6400 7744
41 80 94 6400 8836
42 80 94 6400 8836
x 2936 3352 206584 268896
0 69,905 79,810
n =42 ny =42
X MZ = B (I) - B
= 206584~ =1343,62
xy =B W - B
= 268896 —— = 1374,48
db =nl+n2i 2
=42 +42{ 2 =82
o c I3 C
B By, h f
Se = % =
R
= ———-1,256
{ _ S S
R R
=————=7.884

Berdasarkan analisis data di atas diperalshliesar,884dan tanei1,292 dengan
derajat bebas 58 dan ¢37,884> Qn=01292 atBuebiditglakn
Karena H ditolak maka H diterima, terdapat perbedaan tes akhir hzessisingoola voli
peserta didik setelah diberikan model pembelajpesmsingbola voli berbasisnobile

learningdan yang tidak diberikan perlakuan.

demi

K i
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Lampiran 19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 2 Negara

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas/Semester : X /1 (satu)

Materi Pokok : Permainan Bola Voli

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan (8 JP)

Pertemuan :1dan 2

A. Kompetensi Inti :

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural
berdasarkan rasa ingihtanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesudengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

B. KompetensiDasar
3.1 Menganalisis variasi dan kombiasi gerak salah satu permainan bola besar untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

C. Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti pembelajaram,diharapkan peserta didik dapat :

1. Menjelaskan teknik dasar permainan bola voli.

2. Menjelaskan macammacam passing bolavoli.

3. Menjelaskan konsep gerak dasar masiraging passing permainan bolavoli.
4. Melakukan gerak spesifik passing bawah bola defigan benar.

D. Materi Pembelajaran:
1. Teknik dasar permainan bola voli
2. Teknik dasar passing bawah permainan bola voli

E. Metode Pembelajaran.
Metode Latihan dan inklusi
F. Media dan Bahan Pembelajaran.
Mobile Learning Permainan Bola Vol
Cone
Stopwatch
Lapangan
Bola voli

aprowbdPE

G. Sumber Belajar
Materi permainan bola voli yang dikemas dalam aplikasi Mobile Learning



H. Langkah-langkah Pembelajaran

19¢

KEGIATAN

DISKRIPSI

WAKTU

Pendahuluan

= =4

Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi
Memberikan motivasi danmenjelaskan tujua
pembelajaran

Pemanasan

10 menit

Inti

= =4

Guru mendemonstrasikan gerakan passing bg
dengan bantuan beberapa peserta didik.
Peserta didik mengamati gerakan yang di laky
oleh guru.

Guru membagi peserta didik menjadi beber
kelompok

Peserta didik mempraktekkan model pembelajq
teknik dasar passing bawah permainan bola
diantaranya :

Pabatos

Bintang Beralih

Pabaling 1 Bola

Pabaling 2 Bola

Q & A Passing Bawah

Passing Bawah Sasaran

Passing bawah berpindah lkelakang

Passing bawah menyeberang

. Dioper Kemana

Bermain antar kelompok dengan peraturan vy
disederhanakan yaitu :

10. Team Game Passing Bawah
11.Halang Rintang Kombinasi Passing
12.Kompetisi Kombinasi Passing

©CoNok,rwhE

60 menit

Penutup

= =4

Berbaris dan evaluasi prospembelajaran
Melakukan refleksi dengan tanya jawab kep
peserta didik

Menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran

10 menit

I. Penilaian Hasil Pembelajaran KeterampilanPassingBawah Bolavoli
Tes Penilaian Mempraktekkan GerakanPassingBawah

Keterangan pada imdikator gerak yang dinilai adalah sebagai berikut:

No

Indikator yang dinilai
Nama Skor
a| b o d e

dst
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Kaki dibuka selebar bahu dan salah satu kakiegian.

Badan agak condong ke depan

a
b

c. Tangan lurus ke depan sejajar dengan bahu
d. Perkenaan bola tepat diantara dua lengan.
e

Bola melewati net

Testi melakukan teknik daspassingbawah bolavoli sebanyak 5 kali. Berikan nilai satu (1)
pada setiap indikator yang benar dan kosong (0) pada indikator gerak yang salah.

J. Refleksi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 2Negara

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas/Semester : X /1 (satu)

Materi Pokok : Permainan Bola Voli

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan (8 JP)

Pertemuan :3dan4

B. Kompetensi Inti :

3. Memahami, menerapkarmenganalisis pengetahuan factual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadiaerta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

B. KompetensiDasar
3.1 Menganalisis variasi dan kombiasi gerak salah satu permainan bola besar untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik.

C. Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti pembelajaran ini,diharapkan peserta didik dapat :

1. Menjelaskan teknik dasar permainan bola voli.

2. Menjelaskan macammacam passing bolavoli.

3. Menjelaskan konsep gerak dasarsmgmasing passing permainan bolavoli.
4. Melakukan gerak spesifik Passing Atas bola voli dengan benar.

D. Materi Pembelajaran:
1. Teknik dasar permainan bola voli
2. Teknik dasar passing atas permainan bola voli

E. Metode Pembelajaran.
Metode Latihan damklusi

. Media dan Bahan Pembelajaran.
Mobile Learning Permainan Bola Vol
Cone

Stop watch

Lapangan

Bola voli

©NoNET

G. Sumber Belajar
Materi permainan bola voli yang dikemas dalam aplikasi Mobile Learning



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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KEGIATAN DISKRIPSI

WAKTU

Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi
Memberikan motivasi dan menjelaskan  tuju
pembelajaran

Pemanasan

= —a

Pendahuluan

10 menit

= =4

Guru mendemonstrasikan gerakan passing atas de

bantuan beberapa peserta didik.

1 Peserta didiknengamati gerakan yang di lakukan o
guru.

1 Guru membagi peserta didik menjadi beber
kelompok

1 Peserta didik mempraktekkan model pembelaji
teknik dasar passing bawah permainan bola
diantaranya :

Passing Atas Tos

Bintang Beralih Passing Atas

Passing Atas Lingkaran 1 Bola

Passing Atas Lingkaran 2 Bola

Q & A Passing Atas

Passing Atas Sasaran

Passing Atas berpindah ke belakang

Passing Atas menyeberang

. Dioper Kemana Passing Atas

1 Bermain antar kelompok dengan peraturan V|

disederhanakan yaitu :

10.Team Game Passing Atas

Inti

©CoNo,rwNE

60 menit

Berbaris dan evaluasi proses pembelajaran
Melakukan refleksi dengan tanya jawab kepada pe
didik

1 Menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran

1
Penutup T

10 menit

I. Penilaian Hasil Pembelajaran KeterampilanPassingBawah Bolavoli
Instrumen Tes Penilaian Mempraktekkan GerakanPassingAtas

Indikaotr yang dinilai
a| b c | d e

No Nama Skor

1

2

3
Dst

Keterangan pada indikator gergdng dinilai adalah sebagai berikut:
a. Kaki dibuka selebar bahu dan salah satu kaki di depan.

b. Badan agak condong ke depan

c. Tangan ditekuk ke belakang dari pergelangannya.

d

Perkenaan bola tepat pada posi s

iodi

at as

k
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Testi melakukan teknik daspassingbawah bolavoli sebanyak 5 kali. Berikan nilai satu (1)
pada setiap indikator yang benar dan kosong (0) pada indikator gerak yang salah.

J. Refleksi
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Lampiran 20. Season PlarLearning Volley Ball In Physical Education

(Perencaan Setiap Sesi Pembelajaran Bolavoli)

No Sesi | Sesi ll Sesi lll
1 Pertemuan -2 Pertemuan -2 Pertemuan -2
1 Guru menjelaskan 1 Guru menjelaskan 1 Guru menjelaskan format
teknik dasapassing tentang teknik dasar kompetisi
bawah permainan passingatas permainan | Membagi tim
bolavoli (posisi lengan bolawli handbooks 1 Pertandingan
lurus, salah satu kaki ¢ (mobile learning persahabatan
depan, badan sedikit | Mengatur alokasi waktu|
condong ke depan, membagi kelompok,
ayunkan lengan dari peraturan permainan da|
bawah ke atas, pembelajaran
perkenaan bola 1 Instruksi langsung oleh
diantara kedua lengan siswa : 1) Passing atas
1 Guru memberikan tos, 2) Q&A passing
handbookgmobile atas, 3) passing atas
learning) berpindah ke belakang
1 Mengatur alokasi dan 4) Menyeberang
waktu, membagi
kelompok, peraturan
permainan dan
pembelajaran
9 Instruksi dilakukan
oleh Guru : 1) Model
Pabatos, 2) Q&A
passing bawah, 3)
Passing Bawah
Berpindah ke Belakan
dan 4) Menyeberang
2 Pertemuan & Pertemuan & Pertemuan &

T

Instruksi dilakukan
oleh Guru : 1) passing
bawah sasaran, 2)
bintang beralih, 3),
passing bawah
lingkaran, 4) dioper
kemana.

Guru menentukan
frekuensisentuhan, set
repetisi dan waktu
pada setiap model
pembelajaran

l

Instruksi langsung oleh
siswa: 1)warmingup, 2)
passing atas sasaran, 3|
bintang beralih, 4)
passing atas lingkaran, !
dioper kemana passing
atas

Guru menentukan
frekuensi setuhan set,
repetisi dan waktu pada
setiap model
pembelajaran
Perencaan pembelajara
dibuat oleh Guru

)l

Instruksi langsung ke
siswa: melaksanakan
pertandingan persahabat
permainan bolavoli yang
dimodifikasi
Peraturarpertandingan
yang lebih spesifik
Membagikan pengamatat
Guru kepada siswa
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bawah 4 vs 4 atau 3 vs
3.

1 Perencanaan
pembelajaran dibuat
oleh Guu

1 Guru melihat
perkembangan

keterampilan siswa

pembelajaran dibuat ole]
Guru

Guru melihat
perkembangan
keterampilan siswa

)l

No Sesi | Sesi ll Sesi lll
3 Pertemuan-10 Pertemua 10 Pertemua 710
1 Siswa langsung 1 Siswa langsung 1 Instruksi langsung ke
melakukanvarming melakukanwvarmingup siswa: 1)warmingup, 2)
up 1 Siswa langsung pelaksanaan pertandinga
f Siswa langsung melakukan pembelajara)  persahabatan permainan
melakukan small side gamegassing bolavoli
pembelajarasmall atas 4 vs 4 atau 3vs 3. | Aturan khusus permainar
side gamepassing 1 Perencanaan dengan 3 kali sentuhan.

Poin pada setiap
pertandingan berjumlah
15.

Guru membagika
pengamatan kepada sisw
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Tahapan Belajar Teknik Dasar Bolavoli

No

Tahapan

Kognitif

Assosiatif

Otomatisasi

Passing Bawah

(Gerakan yang benar dalam passing bawah
adalah : lengan lurus dan dirapatkan, salah ¢
kaki di depan/kakdibuka selebar bahu, badal
sedikit condong ke depan, ayunkan lengan
bawah ke atas sampai lurus bahu, perkenaa
bola pada kedua lengan)

Passing Bawah

1 Waktu bermain pada setiap permainan kurang
lebih 5 menit

1 Setiap permainan dilakukan dalam 1 set dan 2
kali repitisi.

1 Dalam satu set frekuensi sentuhan bola kuran
lebih 10 kali

a. Passing Bawah Sasaran

-

*a

&5

£ " e N
ltb ,,' e g
i » -
- o e

~

Passing Bawah dan Passing Atas
a. Team Game Passing Bawah 4 vs 4 15 pg

3

ta
v

e

-
J

v

c. Kompetisi Kombinasi Passing 4 vs 4 15
poin

=
3R
3

b
&)
ad

.
o3




No Tahapan
Kognitif Assosiatif Otomatisasi
a. Pabatos c. Pasing Bawah Lingkaran (1 dan 2 Bola)
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Lampiran 21. Draft Model Pembelajaran Passing Bolavoli

A. Sejarah Permainan Bola Voli

Permainan Bolavoli adalah permainan yang diciptakan oleh William G.
Morgan pada tahun 1895 dengan nama minitonette yang kini dikenal sebagai
Volley Ball atau Bolavoli. Permainan Bolavoli sendiri dapat dimainkan di
lapanganndoor maupunoutdoordengan ukuan 18x9 meter dengan net untuk
putra 2,43 meter dan putri 2,24 meter.

Dalam sebuah catatan sejarah permianan Bolavoli berasal dari negara
Amerika Serikat, khususnya daerah Hoyloke, Massachusetts. Perubahan nama
permainan Mintonette menjadolavoliatau volleyball adalah pada tahun 1896
pada saat demonstrasi pertandingan pertama di Internationa YMCA Training
School. Morgan menjelaskan bahwa permainan ini dapat dimainkan di dalam atau
luar ruangan oleh banyak pemain. Saat itu, belum ada bajasdah pemain
yang menjadi standar. Sasaran dari permainan ini adalah untuk mempertahankan
bola dan bergerak melewati net yang tinggi ke wilayah lawan.

Tidak seperti permainan lain, permainan Bolavoli tidak memiliki batasan
waktu. Dalam permainan ini, peenang adalah tim atau regu yang terlebih
dahulu mengumpulkan poin atau angka hingga 25 (selisih 2 poin dengan
lawannya) yang disebut juga dengaally point. Penentuan tim pemenang
menggunakan sistetwo winning seatauThree winning set

Permainan Balvoli adalah salah satu cabang olahraga yang dimainkan
oleh dua grup yang saling berlawanan. Setiap grup yang bertanding terdiri dari
enam pemain. Pada permainan bola voli, terdapat beberapa peraturan yang harus
diketahui.

A Lapangan Bolavoli berbentuk pegsg@anjang dengan panjang 18 m dan lebar
9 m dengan lebr garis 5 cm.

A Jaring net memiliki panjang 9,5 meter, lebar 1 meter dan lebar mata jaring 10
cm. Tinggi net berbeda untuk permainan putra dan putri, untuk putra tinggi net

2,43 meter sedangkan net psietinggi 2,24 meter.
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A Bolavoli berdiameter 6%7 cm dengan berat 26880 gram. Tekanan udara
berkisar 0,48 0,52 kg/cn. Bolavoliterbuat dari kulit yang lunak atau bahan
lainnya yang sejenis.

A Pemain Bolavolihendaknya mengenakan pakaian olahraga dengasr nom
punggung dan dada, celana olahraga dan sepatu olahraga.

A Jumlah pemain dalam satu tim berjumlah enam orang.

A Dalam sebuah tim, ada empat peran penting yaitu tosser atau settler, spiker
atau smasher, libero dan defender atau pemain bertahan.

A Pergeseran pesin dalam permainan Bolavoliharus searah jarum jam. Bila
salah satu tim memenangkan permainan, maka seluruh pemain dalam tim
berhak untuk berpindah posisi (bergeser searah jarum jam).

A Lama permainan Bolavolibergantung pada pencapaian jumlah poin (25 poin).
Kecuali bila terjadi deuce (skor sama) yaitu 14:14 atau mungkin 24:24.

A Pemenang permainan Bolavoli ialah yang memenangkan tiga set langsung
atau pun dalam lima set tiga kali menang.

A Jalannya pertandingan dipimpin oleh seorang wasit dan empat orang penjaga

garis serta seorang pencatat skor.

Olahraga Bolavolidinaungi oleh FIVB atdtederation Internationale de
Volleyball sebagai induk organisasi Bolavoliinternasional. Organisasi ini berpusat
di Lausanne, Switzerland. FIVB didirikan di kota Paris, Pergmata tahun 1947
dengan presiden pertama Paul Libaud, warga negara Perancis. FIVB memiliki
berbagai struktur adminsitratif yaitu Komite Eksekutif dan sejumlah komisi serta
Dewan yang mengurus Rhhl seperti obabbatan, wasit, turnamen serta
keuangan. Sedagkan induk organisasi Bolavolidi Indonesia adalah PBVSI atau
Persatuan BolavoliSeluruh Indonesia. Organisasi ini didirikan pada 22 Januari
1955 di Jakarta, Indonesia. PBVSI ada di bawah Kementerian Pemuda dan
Olahraga. Sama dengan FIVB, PBVSI juga membiberapa bidang atau komisi

yang mengurus turnamen, jenis permainan bola pelatihan, wasit hingga dana
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B. Teknik Dasar Bermain Bolavoli

Permainan bolavoli merupakan permainan kompleks yang tidak mudah
dilakukan oleh setiap orang karena harus mempunyai kemampuan yang bagus
dalam memukul serta mengarahkan. Koordinasi gerak yang bagus juga
menentukan untuk melakukan semua teknik dasar yamgladm permainan ini.

Bol avoli merupakan fApermainan yang uni Kk
mungkin terbang atau melayang, dan setiap tim mempunyai kesempatan
mengumpan bolaP@assing di arena sendiri, sebelum dikembalikan ke daerah

lawan (Rita, 2014:3). Bolavoliadalah permainan yang dilakukan oleh dua regu,

yang masing masing terdiri atas enam orang, bola dimainkan di udara dengan
melewati net, setiap regu hanya bisa memainkan tiga kali pukMeanasifah

2010:3). Permainan bolavoli merupakan permainslahraga beregu masirig

masing regu terdiri dari enam orang, regu yang saling bertanding dipisahkan oleh

net sehingga tidak terjadi kontak badan antar pemain yang sedang bertanding
(Nenden 20@8:2).

Permainan Bolavolimerupakan permainan beregu menggunakan bola
besar yang dimainkan oleh dua regu saling berhadapan, meessityy regu
terdiri atas 6 orang, setiap regu diperbolehkan memainkan bola di daerah
pertahanannya  sebanyb&nyaknya tiga kali pukulan, setiap regu
berusaha menempatkan bola di daerah lawan agar mendapat angka/poin,
regu yang pertama mencapai angka 25 adalah regu yang menang
(Kristriawan & Suladiyanto, 2016) Dalam permainan bola voli dikenal
istilah rally, regu yang memenangkan sebuwally memperoleh satu angka
(rally point systerjy apabila tim yang sedang menerima servis memenangkan
rally akan memperoleh satu angkandaerhak untuk melakukan servis.

Dalam permainan bolavoli ada beberapa macam teknik dasar yang harus
dikuasai. Teknik tersebut terdiri atasrvis,Passingbawah,Passingatas,smash
danBlock Dengan menguasai teknik dasar tersebut permainan dapagidilela
setiap pemain. Berikut ini akan dibahas secara singkat mengenai teknik dasar

permainan bola voli.
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1. Servis

Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari belakanggaris ahkir
lapangan permainan melampaui net ke daerah lawan. Pukulan servis dilakukan
untuk memulai permainan dari awal sampai poin terakhir. Cara melakukan teknik
dasar servis dapat dilakukan dari yang mudah sampaisiis dengan sasaran

satu arah yaitu mengajar servis yang dilakukan secara beuldengg dengan

mengarah p#a satu sasaran yang ditetapkan. Adapun mengajar servis

sasaran berubalibah adalah latihan servis yang dilakukan secara berulang
dengan

beberapa sasaran, dimana tidak ditetapkan untuk diarahkan pada satu sasaran saja

(Marwati, 2016) Siswa/atlet juga mampu meningkatkan keterampilan melakukan

teknik servis atas bolavoli dengapembelajaran menggunakan gaya mengajar

inklusi (Sara & Mashud, 2017Ada dua macam serwsng ada dalam permainan

bolavoli diantaranya servis bawah dan servis jiag/'servis(Ahmadi, 2007)

a. Servis bawah merupakan teknik servis ydigkukan dengan melangkahkan
satu kaki ke depan berlawanan dengan tangan yang aka memukul bola.
Ayunkan tangan dengan lurus dan kencang supaya bola dapat melewati net.
Adapun cara dalam melakukan servis bawah adalah 1) langkahkan salah satu
kaki ke depan2) pegang bola dengan salah satu tangan, 3) ayunkan lengan
yang digunakan untuk memukul bola dari bawah ke atas dengan keras, 4)

perkenaan bola pada lengan bawah sampai pergelangan tangan.

Gambar 1.1 Gerakan Servis Bawah
(Guru Olahraga, 2010)
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b. Servis atas adalah teknik servis dengan melambungKankbaoatas terlebih
dahulu dan memukul bola dengan mengayunkan lengan dari arah belakang ke
depan. Servis atas adalah jenis servis yang membuat jalannya bola tidak
mengandung putaran (bola bergerak mengapung atau mengar(®gaigh,

2017) Adapun cara dam melakukan servis atas adalah 1) pegang bola
dengan salah satu tangan, 2) lempar bola ke atas dengan pelan, 3) ayunkan
lengan dari belakang ke arah depan dengan keras, 4) perkenaan bola pada

telapak tangan

\m‘.s

Gambar 1.2 Gerakan Servis Atas
(Vannisa, 2017)
2. Passing

Passingadalah upaya seorang pemain dengan menggunakan suatu teknik
tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya
(Daulay & Daulay, 2018) Passing bawah bolavoli adalah memainkan bola
dengan sisi dalam lengan bawah merupakan teknik bermain yang cukup penting.
Kegunaan teknikPassingbawah antara lain: (1) untuk penerimaan bola servis, (2)
untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa serangan/smash, (3) untuk
pengambilan bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan net, (4) untuk
menyelamatkan bola yang kadakepang terpental jauh di luar lapangan
permainan, (5) untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya
(Ahmad, 2007:23).

Passingjuga disebutreception pass adalah usaha dari suatu tim untuk
mengontrol bolaserve lawan atau berbagai serangan, teknik ini tidak hanya
digunakan untuk mencegah bola jatuh ke lantai, tetapi juga membuat agar bola

dapat terjangkau olesetterdengan cepat, pad@assingatas, letika bola berada
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diatas kepala diarahkan dengan menggunakan jari (Permana, 206&4€ing
adalah cara memukul bola dengan dua tangan yang disatukan dan diayun
dari bawah Rassingbawah) atau memukul bola dengan dua tangan terpisah jari
jari terbuka di atas kepala agak ke depasgingatas)(Samsudin &
Rahman, 2016) Teknik dasalPassingbola voli mutlak harus dikuasai oleh
pemain bola voli. Teknik dasar ini yang harus dipahami dan dikuasai oleh
setiap pemai dalam bermain bola voli.

Dapat disimpulkan bahwa permainan bolavoli adalah permainan beregu
yang terdiri dari 6 pemain dalam satu tim dan selalu diawali dengan melakukan
servis yang diterima oleh tim lawan dengan melakiassing
1. Passingbawah bolavi
a. Persiapan

Tahap permulaan yaitu pemain berdiri dengan posisi permulaan sebagai
berikut: kedua kaki terbuka dengan jarak sedikit lebih lebar dari jarak kedua bahu.
Lututnya ditekuk. Berat badan bertumpu pada kaki bawah, daerah pergelangan
kaki. Kedua lagan di depan tubuh, ditekuk sedikit di siku. Kedua lutut didorong
sedikit ke depan, lebih jauh sedikit dari letak ujung jari kaki. Inilah posisi
permulaan bagi semua jenis pertahanan.

M
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Gambar 1.1 Gerak DasarPassingBawah
Sumber: (DieteBeutelstahl, 2008)

b. Pelaksanaan
Tahap menerima bola. Mulaula pemain menjulurkan kaki yang paling

dekat dengan bola ke arah luar. Bola jangan sampai jatuh ke belakang lapangan,
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karena itu pemain harus mengambil posisi di belakang bola itu. Bola disentuh

dengan kedua lengan dijulurkan ke sisi dan tubuh menghadap ke arah yang sama.

Gambar 1.2 Gerak DasarPassingBawah
Sumber: (Dieter Beutelstahl, 2008)

c. Gerak lanjutan

Pemain membiarkan kedua lengannya terus melaju mengikuti ayunan
lengan itu sendiri, kemuah segera mengambil tempat pada posisinya yang baru
untuk bersiap menerimassinglagi. Gerakan lanjutan dengan mengikuti ayunan
lengan tersebut agar bola bisa melambung membentuk gerak parabola.

O

Gambar 1.3 Gerak DasarPassingBawah
Sumber:(Dieter Beutelstahl, 2008)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan teknik deaasingbawah ada
yang harus diperhatikan seperti, sikap tangan, perkenaan bola pada lengan,
gerakan lengan, sikap badan dan kaki. Sedangkan dalam permainan bolavoli
Passing bawah digunakan untuk pertahanan sebuah tim, saat dilakukan
penyerangan oleh lawan.
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Gambar 1.4 Gerak DasarPassingBawah
Sumber: (Dieter Beutelstahl, 2008)
1. Passingatas

a. Persiapan

Pemain mempersiapkan diri dengdancedasar: kedua lutuditekuk
sedikit, jarak antara kedua kaki kik&ra selebar kedua paha, kaki yang satu di
depan kaki yang lain. Tubuh harus segera mengambil posisi di bawah bola. Berat
dibagi merata, bertumpu pada kedua kaki. Tangan ditekuk ke belakang dari
pergelanganny;m osi si di atas kepamaddandj deibrey & :
selebar mungkin.

%

7

Gambar 1.5 Gerak DasarPassingAtas
Sumber: (Dieter Beutelstahl, 2008)

a. Pelaksanaan

Pemain menggerakkan tubuh dan lengannya ke belakang pada waktu
terjadi kontakdengan bola, dan disentuh dengan ujupung jari yang dibuka
selebar mungkin, dan kedua paha menjurus ke depan.
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Gambar 1.6 Gerak DasarPassingAtas
Sumber: (Dieter Beutelstahl, 2008)
b. Gerak lanjutan

Pemain meluruskan tangan, mengarahkan bola ke arah sasaran, pinggul
bergerak maju ke arah sasaran. Sesudah selesai melambungkan bola, pemain
langsung berpindah tempat pada posisi berikutnya.

J

Gambar 1.7 Gerak DasarPassingAtas
Sumber: (Dieter Beuteldtg 2008)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik dasar dalam
melakukan Passing atas ada beberapa teknik dasar yang harus diperhatikan
seperti, sikap tangan pada saat akan menerima bola, perkenaan bola gada jari
tangan, gerakan lenganendorong bola ke atas, siku dan lutut sedikit ditekuk
untuk memberikan dorongan saat melakulk@assing posisi badan sedikit
condong ke depan dan kepala menghadap ke atas. Sedangkan dalam permainan
bolavoli Passingatas sering digunakan apabila ada bolagyherada di atas
kepala yang berhadapan lurus dengan posisi badan dan untuk meserina
Passingatas biasa digunakan olébsseruntuk mengumpan kepada teman yang
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akan melakukasmash Berikut ini merupakan rangkaian gerak dd2assingatas
bolavol.

Gambar 1.8 Gerak DasarPassingAtas
Sumber: (Dieter Beutelstahl, 2008)

3. Smash

Smashatau disebut jugapikeadalah pukulan tajam/keras dan menukik ke
bawah. Smash adalah tindakan memukul bola ke bawah dengan tenaga penuh,
biasanya meloncat ke atas, masuk ke bagian lapangan (@neamopik, 2017)
Pukulan ini juga merupaka salah satentuk serangan yang paling banyak
digunakan dalam upaya untuk mencepaintnilai dalam sebuah pertandingan.
Smashyaitu memukul bola ke arah lawan sehingga bola bisa melewati net dan
tidak dapat dikembalikan oleh lawan dan tim pemukul bola mendapatkan po
(Kristriawan & Sukadiyanto, 2016 eknik smash merupakan  suatu  teknik
pukulan  dalam permainan bola voli diama tangan mengenai bola secara
keras pada bagian atas, sehingga bola melaju dengan kecepatan tinggi dan
akan mencapai hasil yang optimal untuk meraih afigkatriawan &
Sukadiyanto, 2016)

Smashmerupakan suatu teknik yang memiliki gerakan yang terdiri dari: a)
Langkah awal; b) Tolakan; c.) Memukul bola pada saat di udara, dan d) Saat
mendarat(Daulay & Daulay, 2018)Macammacam teknik smash berdasarkan
tingginya umpan: 1ppen smash2) quick smash3) semiquick 4) push smash
(Ahmadi, 2007) Smash backcoustaitu smashyang dilakukan dengan awalan
di belakang garis serang dan biasanya dilakukan oleh pemain belakang
(Kristriawan & Sukadiyanto, 2016[palam melakukan latihaRassingdan smash
hendaknya than harus efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan
teknik dasar permainan BolavolikhususmBassingdan smash, baik bagi pemain
pemula maupun yang lanjut§Daulay & Daulay, 2018)Adapun cara melakukan
smash adalah 1) berdiri di belakang garis serang, 2) melakukan tolakan/lompatan,
3) ayunkan lengan dari belakang ke arah depan dan dilanjutkan ke bawah dengan
keras, 4) perkenaan bola pada telapak tangan.
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Gambar 1.11 Gerakan Smash Bola Voli
(Guru Penjaskes, 2017)

4. Blocking

Blockmerupakan benteng pertahanan untuk menahan/menangkis serangan
dari lawan(Ahmadi, 2007) Teknik ini juga merupakan teknik yang tidak sulit
akan tetapi keberhasilan dalam membendung serangan lawan sangat sulit. Ada
kalanya blok dapat menghasilkan point bagi tim yang bertahan dan tidak sedikit
blok justru mengasilkan point bagi tim yang sedang menyeradigck dapat
dilakukan dengan pergerakan tangan aktif ke kanan atau ke kiri atau juga pasif
hanya menjulurkan tangan ke atas. Teknik ini juga dapat dilakukan oleh dua atau
tiga pemain. Adapun cara dalam melakulblok adalah 1) dua atau tiga pemain
berdiri di dekat net, 2) melakuan lompatan dengan menjulurkan lengan ke atas, 3)

posisi tangan di atas net dengan diarahkan ke kiri atau kanan.

1% ,:ng
TS\, g

Gambar 1.12 Posisi Blocking
(Maolioka, 2016)
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BAB I
MODEL PEMBELAJARAN PASSINGBOLAVOLI

A. Tujuan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan olahraga dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat.
Tujuan utama dalam pembelajaran perraaibolavoli antara lain 1) peserta didik
mampu melakukampassingbawah darpassingatas dengan baik dan benar, 2)
meningkatkan kebugaran jasmani dan kelincahan peserta didik, 3) peserta didik
dapat bermain bolavoli secara sederhana bersama dé&smgannya, 4) peserta
didik dapat menanamkan nilai kerjasama, disiplin dan tanggungjawab.

B. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Terdapat beberapa sarana dan prasarana yang harus digunakan dalam
pembelajaran antara lain: a) bolavoli, b) lapangan yang memdiiail dari
beton/tanah dengan permukaan yang datar, c) kun sebagai penanda saat
pembelajaran, d) selang berbentuk lingkaran dengan diameter 40 cm atau hulahop
sebagai bahan untuk pemanasan. Sarana dan prasarana yang digunakan dapat
dimodifikasi sendiri sasi dengan kebutuhan saat mempraktekkan pembelajaran.

C. Model PembelajaranPassingBawah
1. Pabatos (Passing Bawah Tos)

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikiieriggunakan
formasi segiempat jarak antar siswa £ 6 métpSiswa dibagi menjadidberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 8 siswa dengan 4 bola. 4 siswa (A,B,C dan
D) membentuk formassegi empat sedangkan 4 siswa lainnya berdiri ditengah
formasi dan saling membelakangi sesuai tanda yang telah dibe3)k&iswa A,

B, C dan D mmegang bola. Selanjutnya 4 siswa yang ditengah bergerak ke
samping kiri dan kanan untuk menerirpassing Sebelum melakukan passing
siswa yang ditengah melakukan tos dulu dengan siswa yang ada disampingnya. 4)
Lakukan kegiatan tersebut-43 kali pengulanga sesuai dengan Pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat.
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Gambar 2.1 Pabatos
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2. Bintang Beralih

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikuSisda dibagi
menjadi beberapa kelompok yategdiri dari 8 siswa dengan 4 bola. Sebanyak 4
siswa membentuk formasi segiempat sedangkan yang lainnya berdiri dibelakang
siswa tersebut masingasing 1 siswa. Peserta didik yang berdiri dibelakang
temannya melompat 3 kali sesuai e dari guru. Setdlamelompat siswa
tersebut lari dua kali putaran dibelakang temannya. Setelah berlari dua kali
putaran lalu melewati kolong kaki dan mengambil bola untuk melakukan passing
bawah sebanyak 5 kali. Lakukan kegiatan ini secara bergantian dengan 4 atau 6
kali pengulangan.

Gambar 2.2. Bintang BeralPassingBawah
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3. Pabaling (Passing Bawah Lingkaran 1 Bola)

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai bei$isiva dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri darl(® siswa. Siswa B berada di
tengah lingkaramlan bersiap untuk melakukg@assing Siswa A yang membawa
bola melempar bola ke siswa B yang berada di tengah. Selanjutnya siswa B
melakukanpassingke siswa CSiswa B yang sudah melakukaassinglari ke
posisi siswa C begitu sebaliknya sampai 1 putdrakukan kegiatan tersebut43
kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.
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Gambar 2.3. Pabalingl Bola
4. Pabaling ( Passing Bawah Lingkaran 2 Bola)

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai beSilawa B dan E
berada di tengah lingkaran dan bersiap untuk melakpkasing Siswa A yang
membawa bola melempar bola ke siswa B yang berada di tengah. Selanjutnya
siswa B melakukapassingke siswa C. Siswa B yang sudah melakugassing
lari ke posisi swa C begitu sebaliknya sampai 1 putaran. Sedangkan siswa D,E
dan F melakukan kegiatan yang sama dengan siswa A, B dan C. Lakukan kegiatan
tersebut 34 kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.
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Gambar 2.£assingLingkaran
Keterangan
----» : Arah Bola
— : Pergerakan Siswa

5. Q&A (Question& Answei Passing Bawah

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai be$isiva dibagi
menjadi beberapa kelompok (misalnya kelompok 1, 2 dan 3) , setiap kelompok
terdiri dari 57 siswa dengaB bola. Siswa (A,B, dan C) berdiri dibelakang kun
atau dibelakang garis servis. Siswa (D, E dan F) berdiri di garis serang dengan
membawa beberapa pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru. Siswa G, H dan |
memegang bola dibelakang net. Selanjutnya sigw (dan C) berjalan ke depan
dengan mempraktekkan gerakaassingbawah tanpa bola pada setiap kun yang
diletakkan di depannya. Setelah sampai garis serang/kun terakhir siswa (D, E dan
F) memberikan pertanyaan untuk dijawab oleh siswa A,B dan C. Siswpa yan
dapat menjawab pertanyaan bersiap melakysassingbawah dari bola yang
dilempar oleh temannya (siswa G, H dan [). Setiap siswa harus bisa menjawab
pertanyaan sebelum melakukgmassing Lakukan kegiatan tersebut43 kali
pengulangan, sesuai dengan pstalaan pembelajaran yang telah dibuat.

Gambar 2.5 Q&APassingBawah
6. PassingBawah Sasaran (PaSar)

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai bei$isiva dibagi
menjadi beberapa kelompok (misalnya kelompok 1, 2, 3 dan 4) , setiap kelompok
terdiri dari 57 siswa dengan 4 bola. Siswa (A,B,C dan D) berdiri dibelakang kun
atau dibelakang garis servis. Siswa (E, F, G dan H) berdiri di dekat net dengan
memegang bola. Siswa A,B,C dan D berjalan ke depan dengan mempraktekkan
gerakanpassingbawah tanpa bola pada setiap kun yang diletakkan di depannya.



19:

Setelah sampai garis serang/kun terakhir siswa tersebut melakassmg
sampai melewati net dan mengenaisaran yang telah disiapkan. Lakukan
kegiatan tersebut-8 kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran
yang telah dibuat.

&5

| ]
¢

Gambar 2.6assingSasaran
Keterangan
----» : Arah Bola
— : Pergerakan Siswa

7. PassingBawah Berpindah ke Belakang

Pelaksanaanpembelajarannya adalah sebagai berikBiswa dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan jarak asiawa + 3 meterSiswa A
melempar bola ke siswa B, dan siswa B menerimanya depgssingbawah.
Setelah menerima dengaassingsiswa B berlari ke arah l@dang barisannya,
dan setelah melakukan gerakan tersebut siswa A berlari ke arah belakang
barisannya.Lakukan kegiatan tersebut-3 kali pengulangan, sesuai dengan
Pelaksanaan pembelajaran sebelumnya.

L& Nam
" O

L’i%‘i}' S ZRR
B
‘4.
f': & N
y _
s F5
A B

Gambar 2. PassingBawah Berpindah ke Belakang

8. PassingBawah Menyeberang

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai be$isiva dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan jarak asiawa + 3 meterSiswa A
melempar bola ke siswa B, dan siswa B menerimanya depassingbawabh.
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Setelah menerima denggmassing siswa B berlari ke seberang barisannya,
sedangkan siswa A siap menerima dengassingbawah, setelah melakukan
gerakan tersebut siswa A berlari ke seberang barisanralaukan kegiatan
tersebut 23 kali pengulangan,sesuai dengan Pelaksanaan pembelajaran
sebelumnya.
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Gambar 2.8assingBawah Menyeberang

9. Dioper Kemana

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai be$isiva dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk melakukzassingbawah bolavoli. Setiap
kelompok tediri dari 10 siswa, 9 siswa membentuk lingkaran sedangkan 1 siswa
berada di dalam lingkaran (yang akan menangkap bola). Setiap kelompok yang
melakukan kegiatan ini menggunakan satu badayasyang membentuk lingkaran
melakukarnpassingbawah kepada siswaihnya. Sedangkan siswa yang berada di
dalam lingkaran berusaha merebut bola dengan melakpkasing bawah.
Kemudian siswa dari kelompok lingkaran yang umpannya dapaassingoleh
siswa yang berada di dalam lingkaran akan bergantian menjadi kueaikwgkan
kegiatan tersebut-2 kali pengulangan, sesuai dengan Pelaksanaan pembelajaran

sebelumnya.
o W

- ~
. f Y A
& / ® 2
| ] [ “ |
L |

¢ | d 3

|
\
n
Jb o b

’ .

Gambar 2.9 Dioper Kemana
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10. Team Game PassinBawah

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai bSigva. dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk melakulgamépermainan bolavoli hanya
dengan saling berbalgsassing Passingbawah bolavoli dilaksanakan dengan
perkenaan bola tepat diantara dua lengan yang dirapdikarnjang pertama
menang dalam lemparml dia yang berhak melakukgrassingbawah terlebih
dahulu ke sesama anggota kelompokiBetiap kelompok boleh melakukan 3 kali
sentuhan saat melakukg@assingbawah bolavoli dengan pemain yang berbeda.
Poin diperoleh apabila bola sudah menyentuh lahitii atau tim lawan tidak bisa
mengembalikan bola dengan 3 kphssing Permainan berakhir jika salah satu
tim mendapatkan 15 poin terlebih dahulu, setelah itu bergantian dengan tim
selanjutnya.
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Gambar 2.10’eam Game PassirBawah

11. Kompetisi Kombinasi Passing

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai be$isiwva dibagi
menjadi beberapa tim untuk melakukgame adu passingbolavoli. Passing
bolavoli dilaksanakan dengan perkenaan yang teépatyang pertama menang
dalam lempar koin dia yang berhak ledeikanpassingterlebih dahulu ke sesama
anggota kelompoknya/langsung ke arah tim law8stiap kelompok boleh
melakukan 3 kali sentuhan saat melakukassingbolavoli dengan orang yang
berbedaPoin diperoleh apabila bola menyentuh lantai/tidak dapat dikembalikan
dengan 3 kalpassing Permainan berakhir jika salah satu tim mendapatkan 15

poin terlebih dahulu. Setelah itu bergantian dengan tim selanjutnya.
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Gambar 2.11 Kompetisiombinasi

D. Model Pembelajaran Passing Atas Bolavoli
1. Passing Atas Tos

Pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai bekilartggunakan formasi
segiempat jarak antar siswa = 6 me&&swa dibagi menjadi beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 8 siswdengan 4 bola. Siswa (A,B,C dan D)
membentuk formasi segi empat sedangkan 4 siswa lainnya berdiri ditengah
formasi dan saling membelakangi sesuai tanda yang telah diberikan. Siswa A, B,
C dan D memegang bola dan selanjutnya 4 siswa yang ditengah bergerak k
samping kiri dan kanan untuk menerimpassing Sebelum melakukapassing
siswa yang ditengah melakukan tos dulu dengan siswa yang ada disampingnya.
Lakukan kegiatan tersebut-43 kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuassai gambar di bawabh ini.
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Gambar 2.12 Passing Atas Tos
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2. Bintang Beralih

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut: siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 8 siswa dengan 4 bola. Siswa
membentuk formasi segiempat sedangkan yammya berdiridibelakang siswa
tersebut masingnasing 1 siswa. Siswa yang berdiri dibelakang temannya
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melompat 3 kali sesuai alada dari guruSetelah melompat siswa tersebut lari

dua kali putaran dibelakang temanngetelah dua kali putaran lalu mei

kolong kaki dan mengambil bola untuk melakukan passing sebanyak 5 Kali.
Lakukan kegiatan ini secara bergantian dengan 4 atau 6 kali pengulangan sesuai
dengan gambar di bawah ini:

Gambar 2.13 Bintang Beralih

3. PassingAtas Lingkaran 1 Bola

Pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri darl0 siswa. Dua siswa berada di tengah
lingkaran dan salah satu bersiap untuk melakugassing kepada temannya
Siswa A melakkian passing kepada teman yang berada di depannya, dan setelah
melakukan passing berpindah ke posisi lingkardiswa B yang menerima
passing melakukan passing kembali kepada temannya yang berada di tengah,
begitu sebaliknya sampat2 putaran.Lakukan kegatan tersebut sesuai dengan
gambar di bawah ini.
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Gambar 2.1#assingAtas Lingkaran 1 Bola
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4. PassingAtas Lingkaran 2 Bola

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut: siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok yang terdiri darl® siswa. Empat orang siswa
berada di tengah lingkaran dan bersiap melakukan passing kepada temannya.
Siswa yang berada di tengah lingkaran lagrsintuk melakukapassing Setelah
melakukan passing kepada teman yang berada di depannya siswa tersebut
berpindah tempat ke lingkaran luar dan begitu sebaliknya. Lakukan kegiatan
tersebut 34 kali pengulangan, sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pemaelaja
dan gambar dibawah ini.
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Gambar 2.1%assingAtas Lingkaran 2 Bola
Keterangan
----» : Arah Bola
— : Pergerakan Siswa

5. Q&A Passing Atas

Pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: Siswa whiéajgidi
beberapa kelompok (misalnya kelompok 1, 2 dan 3). Setiap kelompok terdiri
dari 57 siswa dengan 3 bola. Siswa (A,B, dan C) berdiri dibelakang kun atau
dibelakang garis servis. Siswa (D, E dan F) berdiri di garis serang dengan
membawa beberapa penyaan yang telah disiapkan oleh guru.

Siswa G, H dan | memegang bola dibelakang net. Selanjutnya siswa (A,
B dan C) berjalan ke depan dengan mempraktekkan gepalssimgatas tanpa
bola pada setiap kun yang diletakkan di depannya. Setelah sampai garis
serang/kun terakhir siswa (D, E dan F) memberikan pertanyaan untuk dijawab
oleh siswa A,B dan C. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan bersiap
melakukanpassingbawah dari bola yang dilempar oleh temannya (siswa G, H
dan ). Setiap siswa harus bisa menjawadrtanyaan sebelum melakukan
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passing Lakukan kegiatan tersebut-43 kali pengulangan, sesuai dengan
pelaksanaan pembelajaran dan gambar di bawabh ini.

Gambar 2.16 Q&APassingAtas
6. Passing Atas Sasaran (PaSar)

Pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok (misalnya kelompok 1, 2, 3 dan 4) , setiap kelompok terdiri
dari 57 siswa dengan 4 bola. Siswa (A,B,C dan D) berdiri dibelakang kun atau
dibelakang garis servis. Siam(E, F, G dan H) berdiri di dekat net dengan
memegang bolaSiswa A,B,C dan D berjalan ke depan dengan mempraktekkan
gerakanpassingatas tanpa bola pada setiap kun yang diletakkan di depannya.
Setelah sampai garis serang/kun terakhir siswa tersebut uketalpassing
sampai melewati net dan mengenai sasaran yang telah disiapkiamkan
kegiatan tersebut -8 kali pengulangan, sesuai dengapelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat dan gambar di bawah ini.

Gambar 2.1PassingAtas Sasaran

7. PassingAtas Berpindah ke Belakang
Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berilawa sdibagi
menjadi beberapa kelompok dengan jarak amiawa + 3 meter Siswa A
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melempar bola ke siswa B, dan siswa B menerimanya deragaingatas. Setelah
menerima denga passing siswa B berlari ke arah belakang barisannya, dan
setelah melakukan gerakan tersebut siswa A berlari ke arah belakang barisannya.
Lakukan kegiatan tersebut-2 kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya dan video di baimah
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Gambar 2.1%assingAtas Berpindah ke Bakang

8. PassingAtas Menyeberang

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berilayra slibagi
menjadi beberapa kelompok dengan jarak asiawa + 3 meterSiswa A
melempar bola ke siswa B, dan siswa B menerimanya depgssingatas.
Setelah menerima dengaassingsiswa B berlari ke seberang barisannya, dan
setelah melakukan gerakan tersebut siswa A berlari ke seberang barisannya.
Lakukan kegiatan terseb@-3 kali pengulangan, sesuai dengan Pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya.
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Gambar 2.1%assingAtas Menyeberang
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9. Dioper Kemana

Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai berikut: siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk melakuk@aaissing atas bolavoli. Setiap
kelompok terdiri dari 10 siswa, 9 siswa membentuk lingkaedangkan 1 siswa
berada di dalam lingkaran (yang akan mmegikap bola). Kelompok yang
melakukan kegiatan ini menggunakan satu basayasyang membentuk lingkaran
melakukanpassingatas kepada siswa lainnya. Sedangkan siswa yang berada di
dalam lingkaran berusaha merebut bola dengan melakyessing atas.
Kemudian siswa dari kelompok lingkaran yang umpannya dapaiadgsingoleh
siswa yang berada di dalam lingkaran akan bergantian menjadi kueikgkan
kegiatan tersebut-2 kali pengulangan, sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran
dan gambar di bawabh ini..
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Ganbar 2.20 Dioper Kemana

10. Team Game Passingtas
Pelaksanaan pembelajaran pembvelajarannya adalah sebgai lseviat:

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakugamépermainan bolavoli
hanya dengan saling berbdtasngembalikanPassingatas bolavoli dilaksanakan
dengan perkenaan bola tepat diantara dua telapak tangan yang dirafatkan,
yang pertama menang dalam lempar koin dia yang berhak melgsagsingatas
terlebih dahulu ke sesama anggota kelompokn$atiap kelompok boleh
melalukan 3 kali sentuhan saat melakulgassingatas bolavoli dengan pemain
yang berbedaPoin diperoleh apabila bola sudah menyentuh lantai dulu atau tim
lawan tidak bisa mengembalikan bola dengan 3 pgadising Permainan berakhir
jika salah satu tim mendaggan 15 poin terlebih dahulu, setelah itu bergantian
dengan tim selanjutnya.
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Gambar 2.2Team Game Passimgas
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Lampiran 22. Surat Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 4 NEGARA

Alamat : Jln.Raya Negara-Gilimanuk, s Nusasari, Melaya, Jembrana. Pos (82252)
Telp. (03654790487 Email :smkd.negara@yalioo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 420 / 108/SMKN.4 NGR/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama : Drs. I Made Sudianta

2. NIP 19620501 198703 1 023
3. Pangkat/Gol. Pembina Tk. I (IV/b)

4. Jabatan

Kepala SMK Negeri 4 Negara

Menerngkan dengan sebenarnya Mahasiswa di bawah ini

1. Nama : Desy Tya Maya Ningrum
2. NIM 1 9904917007

3. Jurusan Pendidikan Olahraga

4. Program Doktor

5. Universitas

Universitas Negeri Jakarta

Memang benar nma tersebut diatas telah melakukan Penelitian di SMK Negeri 4 Negara dengan

Judul “ PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PASSING BOLA VOL] BERBASIS
M-LEARNING™.

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

IP. 19620501 198703 1 023
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 2 NEGARA
Jalan Kresna, Baluk, Negara, Bali 82218 Telp/Fax: (0365) 4501515
Email ; smknegeri2negara@ymail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/150/SMKn 2 Negara

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : Adam Iskandar Bunga, ST
b. NIP. : 19660823 199203 1 006
c. Pangkat/Gol. : Pembina Tk I (IV/b)

d. Jabatan

: Kepala SMK Negeri 2 Negara

Menerangkan dengan sebenarnya Mahasiswa dibawah ini :

1. Nama : Desy Tya Maya Ningrum
2. NIM. : 9904917007

3. Jurusan : Pendidikan Olahraga

4. Program : Doktor

5. Universitas : Universitas Negeri Jakarta

Memang benar nama tersebut diatas telah melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Negara
dengan judul “PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PASSING BOLA VOLI BERBASIS
M-LEARNING” .

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
Terima kasih.

dar Bunga, §

A
823 199203 1 gog
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 NEGARA
Alamat : Jalan Merak, Komplek Civic Centre, Negara-Bali e 82217
Telp. (0365) 4545090, Email : smanegeri2negara@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/117/SMAN2.NGR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : I Wayan Sudiarta, S.Pd.

b. NIP : 19640825 198411 1 001

c. Pangkat/Gol. : Pembina Tk. I (IV/b)

d. Jabatan : Kepala SMA Negeri 2 Negara

menerangkan dengan sebenarnya siswa di bawah ini:

1. Nama :  Desy Tya Maya Ningrum
2. NIM 19904917007

3. Jurusan . Pendidikan Olahraga

4. Program : Doktor

5. Universitas :  Universitas Negeri Jakarta

Memang benar nama tersebut diatas telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 2 Negara
dengan judul PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PASSING BOLA VOLI
BERBASIS M-LEARNING.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Terima kasih.

Negara, 11 Maret 2020
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PEMERINTAH PROVINSI BALI
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 1 NEGARA
Jin. Tanjung Raya, Baler Bale Agung-Negara, Kode Pos 82212
Telp. (0365) 4546167 Fax. (0365) 41241
E-mail ; smk1neqara@vahoo.co.|d_
Website http://www.smk1negara.sch.id
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/234/SMKN 1.Ngr

Yang bertanda tangan di bawah inj :

Nama : TPUTU WARDANA, S.Pd
NIP o 19661122 199003 1 004
Pangkat / Gol. . Pembina Tk. I, IV/b

Jabatan : Kepala SMK Negeri 1 Negara

menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa dibawah ini -

Nama : DESY TYA MAYA NINGRUM
NIM o 9904917007

Jurusan ¢ Pendidikan Olahraga

Program : Doktor

Universitas . Universitas Negeri Jakarta

Memang benar nama tersebut diatas telah melakukan Penelitian di SMK Negeri 1 Negara

dengan judul ” PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PASSING BOLA VOLI
BERBASIS M-LEANING ”,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

SMK NEGer
NEGARA



Lampiran 23. Dokumentasi

Gambar 2. Mempraktekkan Model PembelajaranPassingBolavoli
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Gambar 4. Peserta Didik Mendengarkan Penjelasan Materi Model
Pembelajaran PassingBolavoli
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Gambar 5. Mempraktekkan Model PembelajaranPassingBolavoli

Gambar 6. Melihat Materi Model Pembelajaran PassingBolavoli Berbasis
Mobile Learning



